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ABSTRAK 

Nama :  Tabrani Sutan 

Nim :  2150500015 

Judul Tesis : Pengembangan Assesment For Learning Terhadap 

Kemampuan Pemahanuan Konsep Matematis Ditinjau Dari 

Gaya Belajar Siswa SMK Negeri 2 Kotanopan" 
Pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan yang sangat 

penting untuk dimiliki siswa dalam belajar matematika.Berdasarkan Depdiknas 

dalam pemahaman konsep merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai 

siswa dalam belajar Matematika. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soalsoal 

yang berkaitan dengan SPLDV masih tergolong rendah/kurang. Ini disebabkan 

banyak siswa yang merasa kesulitan mengerjakan sosal-soal yang non rutin yaitu 

soal yang membutuhkan pemikiran lebih kreatifuntuk menyelesaikannya. Dalam hal 

ini diperlukan suatu model penilaian yang lebih menekankan penilaian formatif. 

Dalam hal ini, penilaian yang dimaksud adalah Asessment For Learning (AFL). 

Penilaian merupakan alat yang vital dalam menentukan hasil pembelajaran 

yang berkualitas. Asessment For Learning (AFL) dalam bahasa indonesia dikenal 

dengan istilah penilaian untuk belajar. Penilaian untuk belajar biasanya digunakan di 

dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan tujuan menciptakan 

interaksi antara guru dan siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Pemahaman konsep matematis siswa adalah kemampuan memahami, menjelaskan, 

mengaplikasikan, dan mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan 

kepadanya. Mampu menggunakan konsep dengan berbagai situasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana validitas, praktikalitas dan 

efektivitas pengembangan asessment for learning (AFL) terhadap kemampauan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya belajar siswa SMK Negeri 2 

Kotanopan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

dan pengembangan atau Research and Development.  

Hasil uji coba skala kecil pada aspek ketertarikan yaitu 91,5% dengan 

kategori sangat layak, aspek materi yaitu 89,6%, dan aspek bahasa yaitu 94%. Hasil 

kelayakan assessment for learning dari ujicoba berupa tes butir soal dinyatakan valid 

mclalui validasi seacra empiris dengan menggunakan MS. Excel. Hasil analisis 

validitas dilihat berdasarkan nilai MNSQ dan ZSTD menunjukkan terdapat 9 soal 

yang dapat valid dan I soal tidak valid untuk sampel I, 8 soal dinyatakan valid dan 2 

soal dinyatakan tidak valid untuk sampel Il dan sampel Ill dengan nomor item yang 

berbeda. Hasil analisis reliabilitas untuk ketiga sampel mendapatkan hasil person 

reliability, item reliability, dan cronbach alpha dengan kategori bagus, hal tersebut 

menyatakan bahwa produk assessment for learning yang dikembangkan sudah 

berkategori baik. 

Kata kunci : AFL, Gaya Belajar, Pemahaman Konsep. 
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ABSTRACT 

 

Name  :  Tabrani Sutan 

Number  :  2150500015 

Thesis Title :  Development of Assessment for Learning on Abilities 

Understanding Mathematical Concepts in View of Student 

Learning Style Kotanopan 2 State Vocational School" 

 

Understanding of mathematical concepts is a very important ability for students to 

have in learning mathematics. Based on the Ministry of National Education in 

understanding concepts is one of the competencies that students must master in 

learning Mathematics. Students' ability to solve questions related to SPLDV is still 

relatively low. This is because many students find it difficult to work on non-routine 

questions, namely questions that require more creative thinking to solve them. In this 

case, an assessment model is needed that emphasizes formative assessment. In this 

case, the assessment in question is Assessment For Learning (AFL). 

Assessment is a vital tool in determining quality learning outcomes. Assessment for 

Learning (AFL) in Indonesian is known as assessment for learning. Assessment for 

learning is usually used in the classroom during the learning process. With the aim of 

creating interaction between teachers and students so as to foster student learning 

motivation. Understanding of students' mathematical concepts is the ability to 

understand, explain, apply, and re-express what has been communicated to them. 

Able to use concepts in various situations. 

This study aims to see how the validity, practicality and effectiveness of the 

development of assessment/ör learning (AFL) on the ability to understand 

mathematical concepts in terms of the learning styles of students at SMK Negeri 2 

Kotanopan. The method used in this research is the research and development method 

or Research and Development. 

The results of small-scale trials on the interest aspect were 91.5% in the very feasible 

category, the material aspect was 89.6%, and the language aspect was 94%. The 

results of the feasibility assessment for learning from the trial in the form of test items 

were declared valid through empirical validation using MS. Excel. The results of the 

validity analysis seen based on the MNSQ and ZSTD values showed that there were 9 

questions that could be valid and I questions invalid for sample I, 8 questions 

declared valid and 2 questions declared invalid for sample I and sample III with 

different item numbers. The results of the reliability analysis for the three samples 

obtained the results of person reliability, item reliability, and Cronbach alpha in the 

good category, indicating that the assessment for learning product developed was in a 

good category. 

Keywords: AFL, Learning Style, Understanding Concepts. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah kunci utama terbentuknya sumber daya manusia 

yang kompeten dalam membangun suatu bangsanya. Melalui pendidikan 

diharapkan tercipta manusia yang bisa menempatkan diri dalam masyarakat 

yang dapat bergerak secara luas serta tidak terbawa arus globalisasi, bahkan 

seharusnya mampu memegang kendali dalam masyarakat untuk menghadapi 

segala macam bentuk persoalan yang ada dilingkungan sekitarnya. Dari 

tuntutan yang telah dikemukakan diatas maka pendidikan merupakan salah satu 

hal yang dapat menghasilkan manusia yang produktif, menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta bertanggung jawab.
1
 Sedangkan fungsi 

pendidikan itu sendiri untuk menyiapkan peserta didik melalui strategi dalam 

bentuk bimbingan, pengajaran, dan latihan. Maka tujuan dari suatu pendidikan 

adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta didik setelah 

diselenggarakannya kegiatan pendidikan. 

Disisi lain, pada era revolusi industri 4.0 yang terjadi saat ini, 

pemanfaatan suatu tekhnologi informasi di dalam pembelajaran perlu 

diterapkan, khususnya pembelajaran yang dilakukan secara digital. Diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas dari pendidikan atau pembelajaran itu sendiri agar 

lebih baik lagi. Perlunya pemanfaatan tekhnologi informasi dalam 

pembelajaran ini berhubungan dengan mempersiapkan keterampilan yang 

                                                             
1
Syaiful Bachri Djamarah, Guru dan anak didik dalam interaksi edukatif, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2002), Hal.22 
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diperlukan oleh siswa untuk menghadapi era revolusi  industry 4.0 yang 

semakin pesat dan berkembang.
2
 

Pada abad 21 ini perkembangan tekhnologi semakin maju maka 

pendidikan dituntut untuk maju. Melalui media sosial dapat merubah pola pikir 

seseorang dari yang tidak terstruktur menjadi terstruktur. Orang yang 

menguasai tekhnologi informasi mampu mengembangkan dirinya melalui 

berpikir. Mengembangkan kemajuan berpikir untuk siswa menjadi focus utama 

oleh guru Matematika. Pendidikan pembelajaran Matematika merupakan suatu 

bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses 

penalaran deduktif.
3
 Ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang dicapai umat 

manusia saat ini banyak ditunjang oleh penemuan dalam Matematika. Karena 

Matematika merupakan ilmu yang mengiringi perkembangan zaman. Terkait di 

era tekhnologi ini, seluruh bidang dalam kehidupan memerlukan Matematika. 

Perhitungan Matematika itu diperlukan, mulai dari perhitungan sederhana 

sampai yang rumit. 

Dalam sejarahnya Matematika dapat berkembang karena ketajaman 

struktur logikanya dan Matematika merupakan pelayan dari ilmu-ilmu lain. 

Dalam Matematika, suatu konsep saling memiliki keterkaitan, yaitu konsep 

Matematika yang satu berhubungan dengan konsep Matematika yang lainnya. 

Dalam pembelajaran Matematika proses penalaran secara induktif dilakukan 

pada permulaan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan proses penalaran 

                                                             
2
 Amran dkk, Hambatan Siswa dalam Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran 

Matematika pada Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar, (Jurnal Basicedu: 2021, Vol.5 No. 

6), Hlm.5180.  
3
 Ahmad Nizar Rangkuti, Pendidikan Matematika Realistik, (Bandung: Citapustaka 

Media, 2019), hlm. 19.  
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secara deduktif untuk menguatkan pemahaman yang telah dimiliki oleh peserta 

didik. Karena fungsi Matematika itu sendiri adalah untuk mengembangkan 

daya nalar peserta didik dan sebagai alat memecahkan masalah melalui pola 

pikir dan model Matematika. Tujuan pembelajaran Matematika, untuk melatih 

dan menumbuh kembangkan cara berpikir secara ilmiah, sistematis, logis, 

kritis, kreatif, konsisten, serta mengembangkan sikap ulet dan memiliki 

percaya diri yang kuat dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah. 

Pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan yang sangat 

penting untuk dimiliki siswa dalam belajar matematika.Berdasarkan Depdiknas 

dalam pemahaman konsep merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dikuasai siswa dalam belajar Matematika.
4
Pemahaman konsep terdiri dari 

memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan konsep, 

mengaplikasikan konsep yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. 

Dengan adanya pemahaman konsep matematis ini, akan menunjukkan bahwa 

siswa harus menguasai pemahaman konsep matematis yang sehingga pada 

akhirnya akan menjadi prasyarat siswa dalam menguasai kemampuan yang 

lainnya. Salah satunya memudahkan siswa memahami kemampuan pemecahan 

masalah Matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis telah lama dipandang 

sebagai salah satu aspek penting dalam matematika. Pemecahan masalah juga 

mempunyai arti penting di dalam pembelajaran matematika. Salah satu tujuan 

utama proses belajar dan mengajar matematika adalah untuk menumbuh 

                                                             
4
 Radius Saragih, Studi Literasi: Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika, (Nusa Tenggara Barat: FINONACCI, Jurnal Pendidikan Matematika dan 

Matematika. Vil. 6 (1), pp: 1-8, 2020.  
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kembangkan kemampuan untuk menyelesaikan berbagai masalah matematika 

yang kompleks. Dalam arti tertentu, matematika bahkan diidentikkan dengan 

memecahkan masalah. 

Namun faktanya banyak siswa yang tidak menyukai matematika. Ini 

terjadi jika dilihat dari sisi individu siswa itu sendiri yang disebabkan karena 

banyak faktor yang mempengaruhinya. Seperti kecerdasan, minat, cita-cita, 

gaya belajar, hingga latar belakang keluarga siswa itu sendiri. Dan jika dilihat 

dari gurunya bisa disebabkan karena gaya mengajar guru kurang menarik, 

metode mengajar guru yang menoton dan lain sebagainya. Berdasarkan fakta 

dilapangan, berbagai peneliti telah berusaha untuk menyediakan cara-cara 

bahwa gaya belajar dapat berpengaruh di kelas. Dunn da Dunn menulis bahwa 

pembelajaran dipengaruhi oleh lingkungan langsung, emosionalitas sendiri, 

kebutuhan sosiologis, dan kebutuhan fisik.Mereka mengklaim itu tidak hanya 

siswa yang dapat mengidentifikasi gaya belajar yang mereka sukai, siswa juga 

mendapat skor lebih tinggi pada tes, memiliki sikap yang lebih baik dan lebih 

efisien jika mereka diajarkan dengan cara yang lebih mudah mereka kaitkan. 

Oleh karena itu, guru dapat memperoleh keuntungan jika mengajar dan 

menguji siswa dalam gaya belajar yang mereka sukai. Meskipun gaya belajar 

pasti akan berbeda diantara siswa di kelas, Dunn dan Dunn mengatakan bahwa 

guru harus mencoba untuk membuat perubahan di kelas mereka yang akan 

bermanfaat untuk setiap gaya belajar. Dalam konteks pembelajaran di 

Indonesia, gaya belajar belum mendapat banyak perhatian. Guru bahkan dosen 

pada umumnya mengajar secara klasikal dan tidak memberi perhatian terhadap 
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gaya belajar siswa yang berkemungkinan dilacak dan temuannya dapat 

digunakan sebagai input dalam merancang pembelajaran.
5
 

Berdasarkan hasil PISA tahun 2018 yang telah dirilis pada bulan 

desember 2019 yang menyatakan bahwa Indonesia masih konsisten pada 

peringkat bawah. Berdasarkan OECD, Indonesia menempati kedudukan ke-74 

dari 78 negara dan mengalami penurunan nilai disegala bidang yang diuji, 

salah satunya pada bidang Matematika. Dibandingkan dengan tahun 2015, rata-

rata yang dicapai oleh Indonesia pada bidang Matematika adalah 386 dan 

sekarang mencapai 379.
6
 Ini menimbulkan keprihatinan karena pembelajaran 

Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi 

kualitas dibidang sumber daya manusia pada segala sector kehidupan. Oleh 

sebab itu, perlu adanya peningkatan mutu pendidikan guna meningkatkan 

kemampuan siswa yang tergolong jauh lebih rendah dari Negara-Negara lain 

yang ada dibawah rat-rata OECD. 

Sedangkan berdasarkan hasil Ujian Nasional selama lima tahun terkhir, 

rata-rata Ujian Nasional pelajaran Matematika rendah pada ketiga jenjang 

(SMP, SMA, dan SMK). Rata nilai Ujian Nasional tahun 2015/2016 adalah 

49,91, pada tahun 2017/2018 adalah 43,08, dan pada tahun 2018/2019 adalah 

45,06 yang semuanya berada dibawah 60,00. Artinya sangat banyak siswa 

                                                             
5
 Pangesti Wiedarti, Seri Manual GLS Pentingnya Memahami Gaya Belajar, (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayan, 

2018), hlm. 4-6.  
6
Zurratun Munira, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP 

Ditinjau dari Jenis Kelamin Selama Pandemi Covid-19, Skripsi, FTIK UIN Ar-Raniry 

Darussalam-Banda Aceh, 2021, hlm. 3. 
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yang masih kurang mampu dalam memahami konsep, sehingga siswa masih 

sangat sulit dalam menentukan strategi penyelesaian.
7
 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 

dengan SPLDV masih tergolong rendah/kurang. Ini disebabkan banyak siswa 

yang merasa kesulitan mengerjakan sosal-soal yang non rutin yaitu soal yang 

membutuhkan pemikiran lebih kreatif untuk menyelesaikannya. Mereka 

cenderung menyelesaikan soal secara rutin yaitu secara langsung sesuai dengan 

prosedur penyelesaian.. Padahal dalam menyelesaikan suatu soal matematika 

sangat perlu kemampuan konsep pemahaman materi matematika, sehingga 

terselesaikannya masalah matematika tersebut. Selain model pembelajaran 

yang dapat menunjang proses belajar mengajar, dibutuhkan juga media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang dipilih juga harus mengikuti 

perkembangan zaman salah satunya Android. Dalam hal ini diperlukan suatu 

model penilaian yang lebih menekankan penilaian formatif. Dalam hal ini, 

penilaian yang dimaksud adalah Asessment For Learning (AFL). Penilaian ini 

prioritas utamanya dalam desain dan praktek adalah untuk mengembangkan 

pembelajaran siswa. Penerapan AFL menjadi solusi dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Hasil penelitian Isabwe, Reichert, Carlsen, dan Lian menunjukkan bahwa 

siswa merasa sangat terlibat dalam menilai kinerja matematika siswa lain, yaitu 

menilai jawaban tugas matematika sesama siswa melalui penilaian AFL. 

Dengan terlibat dalam proses penilaian, siswa dapat memperoleh keuntungan 

                                                             
7
Zurratun Munira, Analisis Kemampuan…, hlm. 3. 
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belajar matematika. Siswa memperoleh dan memberikan umpan balik yang 

baik dari atau ke sesama siswa dengan menggunakan produk tekhnologi yang 

mendukung proses pembelajaran matematika.  

Berkaitan dengan rendahnya prestasi siswa pada pembelajaran bidang 

Matematika, jika dilihat dari hasil PISA 2018  dan UN lima tahun terakhir 

maka kemampuan siswa dalam memahami konsep serta pemecahan masalah 

matematika masih sangat perlu untuk diasah dan dikembangkan lagi. Peneliti 

memilih sekolah SMK Negeri 2 Kotanopan sebagai lokasi penelitian, 

dikarenakan lokasi tersebut dianggap sesuai dengan permasalahan yang ingin 

diteliti. Dan peneliti mengambil materi sistem persamaan linear dua variabel 

sebagai sumber penggalian data nantinya. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan mengangkat sebuah judul mengenai 

“Pengembangan Asessment For Learning Terhadap Kemampuan 

Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas 

X SMK Negeri 2 Kotanopan.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka timbul 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

berdasarkan hasil PISA 2018 dan UN 5 tahun terakhir. 
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2. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan siswa 

merasa kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. 

3. Kesulitan siswa dalam belajar Matematika membuat siswa tidak menyukai 

belajar Matematika dan menjadi momok yang membosankan. 

4. Gaya belajar siswa yang beragam dan sulit dipahami oleh guru membuat 

siswa sulit untuk menerima dan memahami proses pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan gaya belajarnya. 

5. Belum pernah dilakukan tes untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan tes tipe gaya belajar siswa di SMK Negeri 2 

Kotanopan. 

6. Belum tersedianya asessmen tes yang di desain khusus untuk melatih siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah yang teridentifikasi di atas, maka perlu 

adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini agar lebih terfokus dan 

terarah. Oleh karena itu, adapun masalah yang dibatasi dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis/menggambarkan pengaruh AFL terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dalam pembelajaran matematika pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari gaya belajar 

(visual, auditorial, kinestetik) siswa disekolah SMK Negeri 2 Kotanopan. 

2. Gaya belajar yang diterapkan dalam bahan ajar AFL dalam kurikulum  

Merdeka Belajar hanya mencakup visual, auditori, dan kinestetik. 
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3. Pengujian terhadap AFL yang dibuat, hanya meliputi pengujian kepraktisan, 

efektivitas, dan kelayakan produk. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana validitas Asessment For Learning Terhadap Kemampuan 

Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas X 

SMK Negeri 2 Kotanopan? 

2. Bagaimana praktikalitas Asessment For Learning Terhadap Kemampuan 

Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas X 

SMK Negeri 2 Kotanopan? 

3. Bagaimana efektivitas Asessment For Learning Terhadap Kemampuan 

Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas X 

SMK Negeri 2 Kotanopan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui validitas Asessment For Learning Terhadap Kemampuan 

Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas X 

SMK Negeri 2 Kotanopan. 
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2. Untuk mengetahui praktikalitas Asessment For Learning Terhadap 

Kemampuan Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar 

Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Kotanopan. 

3. Untuk mengetahui efektivitas Asessment For Learning Terhadap 

Kemampuan Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar 

Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Kotanopan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan pengetahuan penelitian khususnya 

dalam bidang Matematika serta untuk bekal mengajar, sekaligus menambah 

pengetahuan tentang penelitian Research and Development (R&D) dengan 

metode mixed methods yang dilakukan oleh peneliti. 

2. Bagi guru, memberikan gambaran kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa berdasarkan gaya belajar yang dimiliki siswa dan 

gambaran tentang penerapan AFL dalam proses pembelajaran. Sehingga 

guru bisa mendesain  alternatif pembelajaran Matematika sebaik mungkin 

yang mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

3. Bagi siswa, siswa dapat mengetahui gambaran kemampuan pemahaman 

konsep matematis berdasarkan gaya belajarnya. Sehingga siswa bisa 

memperbaiki serta menyesuaikan cara belajarnya dengan baik. 
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4. Bagi sekolah, diharapkan menjadi salah satu bahan masukan pembelajaran 

dalam mengembangkan inovasi pembelajaran dan meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran sehingga dapat terwujud kualitas pendidikan yang baik. 

5. Bagi pihak lain, menambah pengalaman wawasan pengetahuan serta 

memberi gambaran tentang kemampuan pemahamankonsep matematis 

siswa ditinjau dari gaya belajarnya pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel, serta bahan acuan untuk peneliti lain yang ingin meneliti dengan 

topik yang sama. 

 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Asessment For 

Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau dari 

Gaya Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Kotanopan. Spesifikasi produk 

yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah:  

1. Sintaks alur proses penilaian menggunakan sintaks assessment for learning;  

2. Pedoman penilaian sebagai acuan kegiatan assessment for learning. 

3. Perangkat assessment for learning yang terdiri dari penilaian proses (gaya 

belajar) dan nilai hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

H. Defenisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah pada 

variabel penelitian perlu adanya definisi operasional variabel. Berikut akan 

dijelaskan definisi operasional dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Asessment For Learning (AFL) 

Penilaian merupakan alat yang vital dalam menentukan hasil 

pembelajaran yang berkualitas. Untuk itu semakin baik sebuah penilaian 

maka pengaruhnya akan semakin baik pula dalam kegiatan dan hasil 

pembelajaran.Asessment For Learning (AFL) dalam bahasa indonesia 

dikenal dengan istilah penilaian untuk belajar. Penilaian untuk belajar 

biasanya digunakan di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung. 

Dengan tujuan menciptakan interaksi antara guru dan siswa sehingga 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Prinsip AFL sebagai upaya memaksimalkan potensi yang ada dalam 

kelas untuk memperoleh informasi yang akurat dan memadai tentang 

pembelajaran yang dilkukan. Selanjutnya, informasi yang diperoleh 

digunakan oleh guru maupun siswa untuk memodifikasi strategi belajar 

mengajar kearah yang lebih baik dan bermakna. 

2. Gaya Belajar Siswa 

Gaya belajar merupakan kombinasi dari bagaimana ia menyerap, 

kemudian mengatur serta mengolah informasi, kebiasaan belajar yang 

dianggap paling disukai, dan nyaman digunakan ketika menerima, 

menyerap, memproses dan mengolah pembelajaran atau informasi yang 

diterima oleh siswa, yang menjadikan siswa mudah mengingatnya dalam 

memori otaknya.Menurut Hamzah B. Uno dalam I Gede Sedana Suci bahwa 

gaya belajar adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap 

pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya ada yang cepat sedang dan ada 
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pula yang sangat lambat.
8
 Oleh karena itu, mereka sering kali harus 

menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau 

pelajaran yang sama. 

Berdasarkan uaraian diatas gaya belajar adalah bagaimana cara siswa 

untuk menyerap, memproses, dan mengolah informasi. Jika siswa sudah 

menemukan gaya belajarnya, maka dengan sangat mudah dia akan 

memperoleh prestasi belajarnya. Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

menganalisis/mendeskripsikan gaya belajar siswa dengan cara memberikan 

angket gaya belajar sesuai dengan indikatornya. 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep matematis siswa adalah kemampuan memahami, 

menjelaskan, mengaplikasikan, dan mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan kepadanya. Mampu menggunakan konsep dengan 

berbagai situasi.Menurut Murizal Maria Gratiana Manul dkk pada jurnal 

rainstek, mengemukakan pemahaman terhadap konsep-konsep Matematika 

merupakan dasar untuk belajar Matematika secara bermakna.
9
Pemahaman 

konsep terdiri dari memahamai konsep Matematika, menjelaskan 

keterkaitan konsep, mengaplikasikan konsep yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah. Pemahaman terhadap konsep Matematika diharapkan 

dapat membantu siswa dalam menghubungkan konsep secara bebas, tepat 

untuk menyelesaikan masalah. 

                                                             
8
 I Gede Sedana Suci dkk, Transformasi Digital dan Gaya Belajar, (Banyumas: CV. Pena 

Persada, 2020), hlm. 8. 
9
 Maria Gratiana Manul dkk, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal SPLDV Kelas X, Malang: RAINSTEK, Jurnal Terapan Sains dan 

Tekhnologi Vol. 1, No. 4, 2019., hlm. 45. 
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Berdasarkan uaraian diatas pemahaman konsep matematis siswa 

adalah memahami keterampilan yang berkaitan dengan memahami ide-ide 

Matematika. Maka dalam penelitian ini, peneliti ingin 

menganalisis/mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dengan cara memberikan tes pemahaman konsep matematis sesuai 

dengan indikatornya. 

4. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kompetensi dasar dalam materi penelitian ini adalah menjelaskan 

sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pembelajaran Matematika 

Dalam Peiratuiran Meinte iri Peindidikan nasional No. 41 tahuin 2007 

teintang standar proseis dije ilaskan peimbe ilajaran adalah proseis inteiraksi peise irta 

didik deingan guirui dan suimbe ir be ilajar pada suiatui lingkuingan be ilajar. Nitko & 

Brookhart meinyatakan, “instru iction is the i proceiss youi uise i to provide i stuide ints 

with thei conditions that heilp theim achie ive i thei le iarning targe its”. Pe imbeilajaran 

adalah proseis yang diguinakan uintuik me ingarahkan siswa de ingan kondisi yang 

meimbantui me ire ika meincapai tuijuian be ilajar. Be ibe irapa tuijuian peimbe ilajaran 

adalah kognitif teirdiri dari peinge itahuian  dan tanggapan fisik.  Seilanjuitnya, 

Joycei, Weiil, & Calhouin meinyatakan bahwa in thei proce iss of leiarning, thei mind 

store is information, organize is it, and re ivise is pre iviouis conceiptions. Le iarning is 

not juist a proce iss of taking in neiw information, ideias, and skills, buit the i neiw 

mate irial is re iconstruicteid by the i mind. Artinya bahwa dalam prose is 

pe imbeilajaran, pikiran meimbeirikan informasi, meingolah dan meimpe irbaiki 

konse ip se ibeilu imnya. Pe imbeilajaran tidak hanya be iruipa prose is meimbe irikan 

informasi barui, idei dan keiteirampilan, teitapi dikonstruiksi keimbali dari mateiri 

barui. Peiristiwa beilajar meingajar teirjadi apabila suibye ik di didik seicara aktif 

be irinteiraksi deingan lingkuingan be ilajar yang diatuir oleih guirui.
10

 

Pe imbeilajaran pada hakikatnya me iruipakan suiatui prose is inte iraksi antara 

guirui de ingan siswa, baik inteiraksi se icara langsu ing se ipe irti ke igiatan tatap muika 

                                                             
10

 Radiusman, Studi Literasi: Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika, FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika, Vol 6 (1), pp: 1-8. 
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mauipuin se icara tidak langsuing, yaitui deingan meingguinakan be irbagai meidia 

pe imbeilajaran. Peimbeilajaran meimiliki hakikat uintuik prose is pe ire incanaan ataui 

pe irancangan yang dilakuikan guirui se ibagai uipaya uintuik me imbeilajarkan siswa. 

Pe imbeilajaran Mateimatika itui meiruipakan be ilajar deingan be irfikir beirnalar yang 

diguinakan uintuik meime icahkan beibeirapa pe irsoalan dalam keihiduipan se ihari-

hari. Di sisi lain, NCTM me inde iskripsikan beibe irapa prinsip dalam 

pe imbeilajaran mateimatika, antara lain yaitui (1) me impeilajari mateimatika 

de ingan pe imahaman adalah suiatui hal  yang e ise insial, (2) siswa dapat 

meimpe ilajari mateimatika deingan pe imahaman. Peimahaman dalam peimbe ilajaran 

mateimatika meiruipakan hal yang e ise insial kareina pe imahaman meimuingkinkan 

siswa uintuik me inye ile isaikan jeinis masalah- masalah barui yang muingkin akan 

diteimuii siswa dimasa meindatang. Se ilanjuitnya, uintuik meimuingkinkan siswa 

dapat meimpe ilajari mateimatika deingan pe imahaman, maka dalam 

pe ilaksanaannya di ke ilas, siswa se icara aktif dilibatkan uintuik me imbanguin 

pe inge itahuian barui be irdasar peingalaman dan peinge itahuian yang teilah dimiliki 

se ibe iluimnya.
11

 

“Pasal 1 buitir 20 Uindang-Uindang No. 20 Tahuin 2003 teintang Siste im 

Pe indidikan Nasional (SisDikNas), peimbeilajaran adalah proseis inteiraksi peise irta 

didik deingan pe indidik dan suimbe ir beilajar pada suiatui lingkuingan be ilajar”.
12

 

Pe imbeilajaran dikaitkan deingan mata peilajaran yang akan dibahas yang mana 

dalam hal ini adalah Mateimatika. Peimbe ilajaran Mateimatika itui meiruipakan 

                                                             
11

 Vika Oktoviani, Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, Jurnal Edumatica Vol. 09 No. 01, April 2019, hlm. 40. 
12

 Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 42. 
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be ilajar deingan be irfikir beirnalar yang diguinakan uintuik meimeicahkan beibe irapa 

pe irsoalan dalam keihiduipan seihari-hari. 

De ingan de imikian, peimbeilajaran dapat dimaknai seibagai suiatui prose is 

pe ineirapan kuirikuiluim, yang me imuingkinkan teirjadinya inteiraksi peise irta didik 

de ingan pe indidik dan suimbeir be ilajar pada suiatui lingkuingan be ilajar yang 

se ilanjuitnya meimuingkinkan siswa uintuik meingkonstruiksi suiatui mateiri barui 

hingga pada akhirnya siswa dapat meincapai targeit ataui tuijuian peimbeilajaran. 

Ke iith De ivlin dalam buikuinya ”Le inguiage i of Matheimatic: Making thei 

Invisiblei Visiblei” meinde ife inisikan mateimatika seibagai ilmui teintang pola 

(scie ince i of patteirns) dan matimatikawan adalah orang yang me impeilajari pola-

pola abstrak, pola nuimeiric, pola beintuik, pola geirakan, pola peiruilangan 

ke ijadian acak, dan seibagainya. Pola-pola yang dipe ilajari teirse ibuit dapat beiruipa 

obye ik yang re ial atauipuin imajinasi, visuial atauipuin meintal, statis atauipuin 

dianamis, kuialitatif atauipuin kuiantitatif, se irta beirsifat muirni-re ikre iasional 

atauipuin aplikatif. Mateimatika adalah suiatui hal peinting uintuik diajarkan di 

se ikolah. Diseibabkan arguimeintasi praktisnya adalah mateimatika dipeirluikan 

dalam banyak hal, mateimatika adalah ilmui yang me inarik dan meinye inangkan, 

dan seibagai arguime intasi abstrak deingan meimpe ilajari mateimatika siswa dilatih 

dan dibanguin cara beirpikir rasional abstrak.
13

 

Fuingsi Mate imatika itui se indiri adalah seibagai suiatui struiktuir, kuimpuilan 

siste im dan sisteim de iduiktif seirta ratuinya ilmui dan pe ilayan ilmui. Mate imatika 

                                                             
13

 Vika Oktoviani, Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, Jurnal Edumatica Vol. 09 No. 01, April 2019, hlm. 40. 
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yang diajarkan haruis diawali deingan me ireincanakan bagaimana peilaksanaan 

pe imbeilajaran beirlangsuing de ingan baik. 

Mateimatika bagi seibagian siswa muingkin suiatui pe ilajaran yang 

meinye inangkan dan dige imari kare ina meinyangkuit de ingan be irbagai pe irsoalan 

yang ada dilingkuingan se ihari-hari pe ise irta didik. Teitapi, bagi seibagian be isar 

siswanya lagi muingkin me ingatakan pe ilajaran Mateimatika itui meiruipakan hal 

yang suilit dan amat beirat uintuik dipahami. Seihingga pe ise irta didik meirasa 

teirbe ibani dalam beilajar dan jeinuih se ilama prose is peimbeilajaran, seihingga hasil 

be ilajarnya tidak optimal. Oleih kareina itui, guirui diharapkan dapat meirancang 

pe imbeilajaran Mateimatika seihingga Mate imatika buikan lagi peilajaran yang 

suilit, akan teitapi peilajaran yang muidah dipahami dan dige imari peise irta didik. 

Se ihingga pe imbe ilajaran Mateimatika dapat diartikan seibagai suiarui prose is 

be ilajar meingajar yang dibanguin ole ih guirui u intuik meiningkatkan daya pikir 

kritis peise irta didik dalam meinye ile isaikan masalah mateiri Mateimatika.    

 

B. Strategi Asessment For Learning (AFL) 

1. Penilaian 

a. Pe inge irtian Pe inilaian 

Pe inilaian sangat beirkaitan eirat deingan suiatui peimbeilajaran. 

Pe inilaian meiruipakan alat yang vital dalam meine intuikan hasil 

pe imbeilajaran yang be irkuialitas. Uintuik itui se imakin baik seibuiah peinilaian 

maka peingaruihnya akan se imakin baik puila dalam keigiatan dan hasil 

pe imbeilajaran. Ada be ibe irapa tokoh yang me inde ife inisiskan peinilaian 

diantaranya: 
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Ralph Tyle ir me inguingkapkan bahwa pe inilaian meiruipakan seibuiah 

prose is pe inguimpuilan data uintuik me ine intuikan se ijauih mana, dalam hal apa, 

dan bagaimana tuijuian peindidikan suidah teircapai. Meinuiruit Griffin dan 

Nix, pe inilaian adalah suiatui pe irnyataan beirdasarkan seijuimlah fakta uintuik 

meinje ilaskan teintang karakteiristik seise iorang ataui se isuiatui.
14

 

Pe inilaian meiruipakan suiatui prose is ataui ke igiatan yang siste imatis 

dan beirke isinambuingan u intuik me inguimpu ilkan informasi teintang prose is 

dan hasil beilajar siswa dalam rang meimbuiata suiatui keipuituisan-ke ipuiruisan 

be irdasarkan kriteiria dan peirtimbangan teirte intui.
15

 

Pe inilaian proseis peimbe ilajaran dibeirikan beirtuijuian meimbeirikan 

uimpan balik keipada siswa teirhadap keimampuiannya di awal, teingah dan 

se iteilah pe imbeilajaran. Peinilaian dapat diuikuir de ingan me ingguinakan 

instruimein be intuik teis ataui non te is. Ru iang lingkuip pe inilaian prose is 

pe imbeilajaran siswa teirdiri dari kompeite insi peinge itahuian, afeiktif, dan 

psikomotorik, dimana peilaksanaannya haruis dilakuikan se icara beirimbang 

uintuik meine intuikan ke imampuian se itiap siswa te irhadap standar peinilaian 

yang te ilah diteitapkan.
16

 

Dri be ibeirapa deife inisi di atas dapat disimpuilkan bahwa peinilaian 

adalah suiatui ke igiatan meinguimpuilkan data teirkait deingan ke igiatan 
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 Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: 

Gaung Persada 2009), hlm.15.  
15

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 2.  
16

 Almira Amir, dan Mariam, Pengembangan Assesment For Learning Berbasis Higher 

Order Thingking Skills (HOTS) Melalui Pendekatan Lesson Study Terhadap Implementasi 

Kurikulum 13 Pada Pembelajaran Matematika Di MAN 1 Padangsidimpua, Jurnal Dedikasi 

Pendidikan, Vol. 3, No. 1, Januari 2020: 10-24, ISSN 2548-8848 (Online), Jurnal Dedikasi 

Pendidikan. 
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pe imbeilajaran yang dilakuikan uintuik dijadikan se ibagai alat uikuir 

ke ibeirhasilan peincapaian siswa seirta meimpe irtimbangkan keipuituisan 

dalam meiningkatkan keigiatan beilajar siswa. 

b. Teiknik Pe inilaian 

Uintuik meilaksanakan tuigas se icara profeissional, seiorang guirui dalam 

ke igiatan peimbeilajaran haruis me inguiasai be ibeirapa peinge itahuian teirkait 

pe inilaian peindidikan, diantaranya: 

1. Mampui meimilih proseiduir-prose iduir yang te ipat uintuik meimbuiat 

ke ipuituisan pe imbeilajaran. 

2. Mampui meinge imbangkan prose iduir pe inilaian yang te ipat uintuik 

meimbuiat keipuituisan peimbeilajaran. 

3. Mampui dalam meilaksanakan, meilakuikan peinskoran, se irta 

meinafsirkan hasil peinialaian yang te ilah dibuiat. 

4. Mampui meingguinakan hasil-hasil pe inilaian uintuik me imbuiat 

ke ipuituisan-ke ipuituisan dibidang pe indidikan. 

5. Mampui meinge imbangkan prose iduir pe inilaian yang valid dan 

meingguinakan informasi peinilaian. 

6. Mampui dalam meingkomuinikasikan hasil-hasil peinilaian.
17

 

Se idangkan me inuiru it Chitteide in ke igiatan pe inilaian dalam proseis 

pe imbeilajaran peirlui diarahkan dalam eimpat hal yaitui: 

1. Pe ine iluisuiran, yaitui meineiluisuiri apakah prose is peimbe ilajaran teilah 

be irlangsuing se isuiai de ingan yang dire incakankan ataui tidak. 
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 Kusaeri dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha 
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2. Pe inge ice ikan, yaitui me incari informasi apakah teirdapat keikuirangan-

ke ikuirangan pada siswa dalam proseis pe imbe ilajaran. 

3. Pe incarian, yaitui meincari dan meine imu ikan peinye ibab ke ikuirangan yang 

muincuil se ilama proseis peimbe ilajaran beirlangsuing. 

4. Pe inyimpuilan, yaitui meinyimpuilkan teintang tingkat pe incapaian beilajar 

yang te ilah dimiliki peise irta didik. 

Be irdasarakan peimaparan di atas dapat disimpuilkan bahwa teiknik 

pe inilaian dilakuikan deingan me ingadakan peine iluisuiran dan 

meinge imbangkan prose iduir-prose iduir pe inilaian, keimuidian meilaksanakan 

prose iduir keimuidian meinceik uintuik dicari keikuirangannya ke imuidian 

disimpuilkan. 

c. Fuingsi Pe inilaian 

Pe inilaian dapat dijadikan acuian standar ke ibeirhasilan siswa dalam 

meincapai hasil beilajar. Adapuin fuingsi e ivaluiasi hasil beilajar seicara 

meinye iluiruih adalah (a) seicara psikologis, dapat meimbantui siswa uintuik 

meine intuikan siakp dan tingkah lakuinya. De ingan me inge itahuii preistasi 

be ilajarnya, maka siswa akan meindapat ke ipuiasan dan keiteinangan. (b) 

se icara sosiologis, uintuik meinge itahuii apakah siswa suidah cuikuip mampui 

teirjuin ke i masyarakat. Implikasinya adalah bahwa kuirikuiluim dan 

pe imbeilajaran haruis se isuiai de ingan ke ibuituihan. (c) se icara didaktis meitodis, 

uintuik meimbantui guirui dalam meine impatkan siswa pada keilompok 

teirte intui se isuiai de ingan ke imampuian dan ke icakapan masing-masing. (d) 
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se icara administrative i, uintuik meimbeirikan laporan teintang ke imajuian 

siswa ke ipada orang tuia, peimeirintah, seikolah, dan siswa itui se indiri.
18

 

Dari peindapat teirse ibuit dapat disimpuilkan bahwa fuingsi pe inilaian 

itui adalah uintuik meinge itahuii standarisari pe incapaian hasil beilajar siswa 

se irta meiningkatkan muitui dalam peimbeilajaran.  

d. Prinsip-Prinsip Pe inilaian 

Uintuik meimuidahkan peinilaian agar eife iktif dan eifisie in maka 

dibuituihkan prinsip-prinsip pe inilaian. Be ibe irapa hal yang me inajadi prinsip 

dalam peinilaian yaitui, Prose is pe inilaian haruis me iruipakan bagian yang tak 

teirpisahkan dari proseis pe imbeilajaran, buikan bagian teirpisah dari proseis 

pe imbeilajaran. Peinilaian haruis meince irminkan masalah duinia nyata buikan 

duinia se ikolah. Pe inilaian haruis me ingguinakan beirbagai u ikuiran, me itodei, 

dan kriteiria yang se isuiai de ingan  karakte iristik dan eise insi pe ingalaman 

be ilajar. Dan peinilaian haruis be irsifat holistic yang me incakuip se imuia 

aspe ik dari tuijuian peimbe ilajaran (kognitif, afeiktif, se insoni-motorik).
19

 

Me inge inai prinsip-prinsip peinilaian meinuiruit Amir meinye ibuitkan 

se ibagai be irikuit: 

1. Obye iktif, bahwa pe inilaian haruis be irdasarkan buikti-bu ikti yang nyata. 

Pe inilaian yang dibe irikan haruis be irdasarkan teisting-te isting yang 

pe irnah dilakuikan. 
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2. Kontinyui, pe inilaian dilakuikan keipada siswa se icara teiruis-me ine iruis 

tanpa teirpuituis-puituis. 

3. Compreihe inship, bahawa peinilaian seijauih muingkin haruis me inge inai 

ke ipada seimuia aspeik dari keise iluiruihan ke ipribadia. 

Dari peimaparan diatas dapan disimpuilkan bahwa peinilaian 

meimpuinyai prinsip nyata tanpa re ikayasa, dilakuikan se icara teiruis me ineiruis 

dan meinye iluiruih. 

2. Konsep Asessment For Learning (AFL) 

a. Pe inge irtian AFL 

Ase issme int For Leiarning (AFL) dalam bahasa indoneisia dikeinal 

de ingan istilah peinilaian uintuik beilajar. Pe inilaian uintuik beilajar biasanya 

diguinakan di dalam keilas saat proseis pe imbe ilajaran beirlangsuing. De ingan 

tuijuian meinciptakan inteiraksi antara guirui dan siswa se ihingga 

meinuimbuihkan motivasi beilajar siswa. Cowiei dan Be ill meingatakan 

bahwa pe inilaian uintuik be ilajar se ibagai prose is yang diguinakan ole ih guirui 

dan anak uintuik meingakuii dan me ire ispon pe imbeilajaran se ihingga siswa 

meimpe irtinggi aktivitas atas tuigas-tuigas se ilama peimbe ilajaran. 

Me inuiruit Stiggins pe inilaian uintuik be ilajar se ibagai su iatui alteirnative i 

pe ingguinaan beirbagai me itodei peinilaian yang be irbe ida seicara teiruis-

meine iruis uintuik meimpe iroleih buikti pe inguiasaan peinge itahuian dan 

ke iteirampilan siswa te irhadap standar. Ia meine ikankan pada peingguinaan 
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be irbagai meitode i pe inilaian uintuik me impeiroleih informasi teintang 

pe ingasaan konse ip peinge itahuian dan keite irampilan yang te ilah diajarkan.
20

 

Be irdasarkan pe imaparan di atas dapat disimpuilkan bahwa AFL 

adalah suiatui pe inilaian yang dilakuikan pada saat proseis pe imbeilajaran 

be irlangsu ing yang me ilibatkan guirui dan siswa. Pe inilaian ini dilakuikan 

se icara teiruis me ineiruis de ingan tuijuian meiningkatkan aktivitas dan motivasi 

be ilajar siswa. 

b. Tuijuian dan Fuingsi AFL 

Be irdasarkan deife inisi yang te ilah dipaparka di atas, CEiA 

meinyajikan tuijuian pe inilaian uintuik be ilajar se ibagai be irikuit: 

1. Me imbeiri wawasan teintang be ilajar siswa ke ipada guirui dan siswa. 

2. Me iningkatkan keisuikse isan uintuik se imuia. 

3. Me imbantui prose is pe ine itapan tuijuian. 

4. Me imu ingkinkan re ifleiksi se icara kontinui te irhadap apa yang siswa 

ke itahuii se ikarang dan apa yang me ire ika buituihkan u intuik dike itahuii 

be irikuitnya. 

5. Me inguikuir apa yang dinilai. 

6. Me impromosikan inteirve insi se icara ceipat dan meinghuibuingkan de ingan 

pe ineitapan tuijuian peimbeilajaran. 

7. Me iningkatkan standar yang dipe iroleih siswa pada e idge is of 

capability.
21

 

                                                             
20

  Mimin Haryati, Model dan Teknik …, hlm.77. 
21

 Mimin Haryati, Model dan Teknik …, hlm.77   



25 

 

Maka keisuikse isan dalam suiatui peimbe ilajaran dibareingi de ingan 

pe inilaian. Deingan diadakannya pe inilaian ini, meimbeiri wawasan teintang 

pe imbeilajaran keipada siswa, bahwa seimuia siswa meimiliki keise impatan 

uintuik meiraih keisuikse isan dalam beilajar. 

c. Prinsip AFL 

Konse ip AFL buikanlah hal yang barui dalam peinilaian peindidikan. 

AFL dike imbangkan me ilaluii peirpaduian antara hasil peineilitian dan praktik 

pe inilaian dalam keilas. Be irdasarkan hasil re ivie iw yang dilakuikan oleih 

Black dan William, yaitui:
22

 

1. Ke ite irlibatan aktif siswa dalam keigiatan beilajarnya. 

2. Uimpan balik yang e ife iktif uintuik siswa. 

3. Pe ingaruih dari peinilaian dalam meimotivasi rasa peircaya diri siswa, 

yang juiga me imbe ir peingaruih pe inting dalam peimbe ilajaran. 

4. Ke ite irbatasan diri siswa dalam meingakse is dirinya se indiri dan me inge irti 

bagaimana uintuik meiningkatkannya. 

5. Pe inambahan jam meingajar uintuik me impeirhituingkan hasil pe inilaian. 

Prinsip AFL yang dipaparka di atas se ibagai uipaya me imaksimalkan 

poteinsi yang ada dalam keilas uintuik meimpeirole ih informasi yang akuirat 

dan meimadai teintang pe imbeilajaran yang dilkuikan. Se ilanjtnya, informasi 

yang dipe iroleih diguinakan oleih guirui mau ipuin siswa uintuik meimodifikasi 

strateigi be ilajar meingajar ke iarah yang le ibih baik dan beirmakna. 
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Ase issme int Reiform Grouip me imbeirikan 10 prinsip uintuik AFL 

yaitui:
23

 

1. Haruis me injadi bagian dari peireincanaan meingajar dan beilajar yang 

e ifeiktif. 

2. Haruis me imuisatkan bagaimana keigiatan siswa be ilajar. 

3. Haruis dike inali se ibagai praktik di keilas. 

4. Haruis dike itahuii se ibagai kuinci keimampuian profe issional guirui. 

5. Haruis pe ika dan beirsifat meimbanguin kareina peinilaian agar beirdampak 

pada aspeik e imosional. 

6. Haruis me impe irhituingkan arti peinting motivasi be ilajar siswa. 

7. Haruis me inyampaikan komitmein tuijuian be ilajar dan meimbagi 

pe imahaman teintang kriteiria peinilaian. 

8. Siswa meine irima bimbingan beirsifat meimbanguin teintang bagaimana 

cara meinjadi leibih baik. 

9. Pe inge imbangan ke imampuian siswa uintuik pe inilaian pribadi seihingga 

meire ika dapat meireifle iksi dan meinata diri se indiri. 

10. Haru is me inge itahuii keise iluiruihan ke imampuian yang dipe iroleih siswa. 

Maka dari peimaparan di atas dapat disimpuilkan bahwa prinsip 

AFL uimuimnya dalah meilibatkan guirui dan siswa aktif dalam keigiatan 

prose is pe imbeilajaran yang be irlangsuing. Dimana guirui se ilain seibagai 

fasilitator juiga  be irpe iran meimotivasi be ilajar siswa. Se idangkan siswa 
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se ilain aktif dalam peime ibeilajaran juiga meimbeir keise impatan uintuik 

meire ifleiksi ke imampuiannya. 

d. Strateigi AFL 

Se ibagian be isar tangguing jawab dalam meine itapkan standar 

pe inilaian teirle itak di tangan para guirui, guirui se ibagai pe ilaksanan dari 

de ipan. Maka guirui pe irlui me imahami de ingan baik standar yang ada, 

meimahami peintingnya pe inilaian yang be irke ilanjuitan, dan peirlui 

meinge itahuii posisi strateigi meire ika.. deingan de imikian, diharapkan para 

guirui me injadi mampui me inge imbangkan praktis pe inilaia dalam keilas, 

meire incanakan kuirikuiluim, meinge imbangkan poteinsi diri siswa, laporan 

ke imajuian dan peirkeimbangan siswa, dan meimahami cara peingajaran 

meire ika se indiri. Ke iikuitse irtaan guirui di dalam aktifitas keilas, dari jam kei 

jam, dari hari kei hari, meimposisikan meireika uintuik meimpeirole ih 

informasi dan peimahaman seicara meindalam meinyangku it peimahaman-

pe imahaman siswa meireika, tindakan-tindakannya, niat, minat, gaya, 

motivasi yang akan suilit bila hanya meilaluii teis. Guirui tidak hanya 

meime irluikan inteirpreitasi peinilaian beirdasarkan informasi, meire ika juiga 

haruis meingguinkan informasi itui uintuik meinye isuiaikan daftar keibuituihan 

be ilajara para siswa meireika. 

Tuigas-tuigas se icara teirstruiktuir se ibagai sarana uintu ik meimbeirikan 

uimpan balik. Peirlui dileingkapi deingan kriteiria peinilaian yang je ilas 

se ihingga siswa dapat me imonitori keimajuian be ilajarnya. Siswa akan 

meinge itahuii leitak keikuiatan dan keileimahan yang me ire ika miliki beirkaitan 

de ingan konse ip peilajaran yang dipe ilajari. Deingan de imikian, meireika 

dapat meimpe irbaiki dan meiningkatkan be ilajarnya. 
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 Uintuik dapat meimaksimalkan peiranannya, guirui dituintuit uintuik 

meimiliki profeissional yang tinggi. Se itikdaknya dala lima hal yang me isti 

dimiliki oleih guirui agar bisa dikatakan pofe isional. Yaitui gu irui me impuinyai 

komitmein pada siswa dan proseis be ilajarnya, guirui me inguiasai se icara 

meindalam bahan peilajaran yang diajarkannya se irta cara meinge irjakannya 

ke ipada siswa, guirui be irtangguing jawab meimantaui hasil beilajar siswa 

meilaluii beirbagai cara eivaluiasi, guirui mampui beirpikir sisteimatis teintang 

apa yang dilakuikannya dab be ilajar dari peingalamannya, guirui se iyogyanya 

bagian dari masyarakat beilajar dalam lingkuingan profe isinya. 

Ole ih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa peiranan guirui dalam 

ke igiatan proseis pe imbe ilajaran dimuilai dari peimilihan bahan ajar, meitode i, 

dan e ivalu iasi yang be irtuiju ian uintuik me inghiduipkan suiasana peimbe ilajaran 

di keilas se ihingga te ircitanya pe imbe ilajaran yang be irmakna. 

Pe iranan siswa dalam keigiatan peinilaian be ilajar juiga pe inting, 

kareina siswa yang me injadi peilakui dalam beilajar haruis meimahami 

ke ileibihan dan keikuirangannya dalam me ingikuiti pe ilajaran seirta dapat 

meingatuir strateigi yang baik, uintuik se ilalui meimahami peilajaran. Peinilaian 

diri akan meinjadi peinting se ilama uimpan balik diguinakan seicara eifeiktif. 

Pe inilaian diri meiruipakan sarana bagi guirui uintuik meimbe irikan tangguing 

jawab bagi siswa uintuik be ilajar dari apa yang te ilah meire ika ke irjakan dan 

apa yang akan meire ika keirjakan. 

Pe inilaian meimbe irikan peiluiang uintuik meindiskuisikan dan 

meinge imbangkan suiatui pe imahaman uimu im teintang bagaimana kuialitas 
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ke irja. Meingambil bagian dalam peinilaian be irarti meimbeirikan peiluiang 

ke ipada para siswa uintuik me ireifleiksikan apa yang me ire ika peilajari deingan 

meimbuiat rangkaian yang je ilas dalam isis dan pikiran. 

Ole ih kareina itui, dalam AFL ini disamping siswa be ilajar siswa juiga 

be irpeiran dalam peinilaian diri deingan cara meireifle iksikan apa yang 

meire ika peilajari uintuik meinguikuir se ibe irapa beisar ke imampuian meire ika 

dalam meimahami beilajar seirta meilatih tangguing jawab pada diri seindiri. 

Be irikuit tahapan Aseisme int For Le iarning (AFL) dalam ke igiatan 

be ilajar di keilas yang dike imuikakan oleih AAIA (Association for 

aciveime int and improveime int throuigh asse issme int) me inge imbangkan 

strateigi pe ine irapan peinilaian uintuik be ilajar dalam keilas, yang te irdiri dari 

e impat tahap yaitui:
24

 

1. Tahap Ide intifikasi 

Pada tahap ini, dilakuikan ideintifikasi strateigi yang me iruipakan 

hasil peineilitian dalam insidei the i black box dan guiideilineis yang ada 

dalam ofsteid hand book. Dalam tahap ini, teiride intifikasi einam strateigi, 

yaitui: 

a. Sharing tuijuian peimbe ilajaran deingan siswa. 

b. Me inolong siswa agar dapat meinge itahuii dan meimahami standar 

yang me ire ika ingin capai. 

c. Me ilibatkan siswa dalam peinilaian diri. 

d. Me imbeirikan uimpan balik. 
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e. Me imiliki keiyakinan bahwa seimuia siswa dapat dipeirbaiki. 

f. Me ilibatkan guirui de ingan siswa dalam reifle iksi dan reivie iw informasi 

pe inilaian. 

2. Tahap Impleimeintasi Strateigi 

Pada tahap ini impleimeintasi strateigi yang dipe iroleih dalam 

praktik di keilas se icara eife iktif. Ke igiatan yang dilakuikan pada tahap ini 

disajikan pada tablei be irikuit ini: 

Tabel 2.1 

Tahap Strategi dan Implementasi AFL 

Strategi Implementasi 

Sharing tuijuian 

pe imbeilajaran 

de ingan siswa. 

a. Informasi tuiju ian peimbe ilajaran dan se ilama 

pe imbeilajaran deingan bahasa yang dapat dipahami 

oleih siswa. 

b. Guinakan tuijuian pe imbeilajaran seibagai dasar uintuik 

quie istioning and feie idback seilama peilajaran. 

c. E ivaluiasi uimpan balik dalam kaitannya deingan 

capai preistasi se ibagai dasar dalam meireincanakan 

tahapan beilajar beirikuitnya. 

Me inolong siswa 

agar dapat 

meinge itahuii dan 

meimahami 

standar yang 

meire ika ingin 

capai. 

 

a. Tuinjuikkan pe ikeirjaan siswa yang se isuiai deingan 

kriteiria, deingan e iksplanasi keinapa. 

b. Be irikan kriteiria yang je ilas yang se isuiai deingan 

tuijuian pe imbeilajaran pada siswa. 

c. Be irikan modeil pe ikeirjaan seibagai contoh. 

d. Me injamin ada keijeilasan dan harapan dalam 

meinyajikan pe ikeirjaan. 

e. Me inyajikan peike irjaan siswa deingan meinuinjuikkan 

prose isnya. 

Me ilibatkan a. Be irikan ke ise impatan pada siswa uintuik 
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siswa dalam 

pe inilaian diri. 

 

meinge imuikakan apa yang te ilah dipeilajari, dan 

ke isuilitan-keisuilitan yang diteimuii se ilama 

pe imbeilajaran. 

b. Me indorong siswa uintuik be ike irja be irsama focuis 

bagaimana meimpeirbaiki beilajar. 

c. Tanyakan pada siswa uintuik meinyatakan tahapan 

be irpikir meire ika. 

d. Be irikan waktui siswa uintuik meire ifleiksikan beilajar 

meire ika. 

e. Ide intifikasi beirsama deingan siswa tahapan beilajar 

be irikuitnya. 

Me imbeirikan 

uimpan balik. 

a. Me imbeirikan uimpan balik seicara langsuing dan 

teirtuilis. 

b. Uimpan balik seicara kontruiktif. 

c. Ide intifikasi apa yang te ilah dilakuikan de ingan baik 

oleih siswa, ke ibuituihan siswa uintuik meimpeirbaiki 

dan bagaimana meilakuikannya. 

d. Ide intifikasi tahapan-tahapan beilajar be irikuitnya 

uintuik individui dan keilompok. 

Me imiliki 

ke iyakinan 

bahwa se imuia 

siswa dapat 

dipeirbaiki. 

 

a. Ide intifikasi tahapan-tahapan seide irhana yang 

meimuingkinkan siswa uintuik me ilihat ke imajuian 

meire ika, se ihingga me imbanguin ke ipe ircayaan dan 

ke isadaran diri. 

b. Me imbantui siswa uintuik me inyatakan pikiran dan 

alasan meire ika dalam situiasi keilas yang te irjamin. 

Me ilibatkan guirui 

de ingan siswa 

dalam reifleiksi 

dan re ivie iw 

informasi 

a. Re ifleiksi de ingan siswa atas peike irjaan siswa. 

b. Me imilih tuigas yang se isuiai se ihingga me impeirole ih 

kuialitas informasi peinilaian. 

c. Me imbeirikan waktui pada siswa uintuik 

meire ifleiksikan apa yang te ilah meire ika peilajari dan 
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pe inilaian. 

 

dipahami, dan uintuik meingide intifikasi ke isuilitan-

ke isuilitan yang dihadapi siswa. 

d. Me imuituiskan pe ire incanaan, eivaluiasi tuigas-tuigas 

se icara eife iktif, seibagian hasil peinilaian. 

 

3. Tahap Reifleiksi 

Pada tahap ini, keigiatan yang dilakuikan adalah meindorong 

guirui u intuik meingide intifikasi dan meire ifle iksikan aktivitas keise iharian 

meire ika dalam keilas, uintuik meindorong siswa be ilajar meilaluii 

pe injeilasan harapan, uimpan balik yang konstruiktif, dan 

meingide intifikasi tahapan beilajar beirikuitnya. 

4. Tahap Reivie iw 

Pada tahap ini, keigiatan yang dilakuikan be irkaitan deingan hasil 

yang dipe iroleih dari ke itiga tahap seibeiluimnya. Be irdasarkan hasil 

teirse ibuit, ditinjaui ke imbali keibijakan peinilaian seikolah dan reincana 

pe iningkatan seikolah. 

Pada tahap reifleiksi di atas dianjuirkan uintuik gu irui me imbeirikan 

re ifleiksi pada ke igiatan muilai dari peimbuikaan peimbe ilajaran sampai 

akhir peimbeilajaran. Maka dikeitahuii tahap reifle iksi yang dilakuikan 

oleih guirui muilai dari tahap ideintifikasi, impleimeintasi dan strateigi. 

Adapu in pada tahap reivie iw ke igiatan guirui adalah meininjaui hasil dari 

ke itiga tahapan teirse ibuit meimbeirikan hasil preistasi beilajar seisuiai 

de ingan KKM di se ikolah 
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C. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

1. De ife inisi Ke imampuian Pe imahaman Konse ip Mateimatis  

Me inu iruit Be inyamin S. Bloom dalam Zuirratuin Muinira 

meinnguingkapkan pe imahaman adalah keimampuian uintuik me injeilaskan ataui 

meinguilang informasi dalam bahasa seindiri.
25

 Ataui bisa juiga diartikan 

se ibagai prose is uintuik meinge irti teintang se isuiatui pe indapat yang ke imuidian bisa 

diuingkapkan deingan bahasa seindiri.  Maksuidnya mampui meimahami, 

meine irima, dan meinye irap mateiri yang dibeirikan oleih guirui. Ke imampuian 

pe imahaman mateimatis dapat ditingkatkan leibih baik deingan mode il 

pe imbeilajaran yang lain di banding de ingan mode il peimbeilajaran 

konve insional. Be irdasarkan De ipdiknas dalam peimahaman konseip 

meiruipakan salah satui kompeite insi yang haruis dikuiasai siswa dalam beilajar 

Mateimatika.
26

Pe imahaman konseip teirdiri dari meimahamai konse ip 

Mateimatika, meinjeilaskan ke iteirkaitan konse ip, me ingaplikasikan konseip yang 

dapat diguinakan uintuik me imeicahkan masalah. Peimahaman teirhadap konse ip 

Mateimatika diharapkan dapat meimbantui siswa dalam meinghuibuingkan 

konse ip se icara beibas, te ipat uintuik meinye ile isaikan masalah. 

Me inu iruit Uitari dalam Maria Gratiana Manuil dkk pada juirnal rainsteik, 

meinge imuikakan peimahaman konseip Mateimatika adalah meinge irti be inar 

teintang konse ip Mate imatika, yaitui siswa dapat meineirjeimahkan, 
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  Zurratun Munira, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP 

Ditinjau dari Jenis Kelamin Selama Pandemi Covid-19, Skripsi, FTIK UIN Ar-Raniry 

Darussalam-Banda Aceh, 2021, hlm. 14. 
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 Radius Saragih, Studi Literasi: Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran 
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meinafsirkan, dan meinyimpuilkan suiatui konse ip Mate imatika beirdasarkan 

pe imbeintuikan peinge itahuiaannya se indiri, buikan se ikeidar me inghafal.
27

 Dalam 

kajian yang sama meinuiruit Muirizal Maria Gratiana Manuil dkk pada juirnal 

rainsteik, meinge imuikakan pe imahaman teirhadap konseip-konse ip Mate imatika 

meiruipakan dasar uintuik beilajar Mateimatika se icara beirmakna.
28

 

Be irdasarkan uiraian di atas dapat disimpuilkan peimahaman konse ip 

mateimatis siswa adalah ke imampuian meimahami, meinje ilaskan, 

meingaplikasikan, dan meinguingkapkan ke imbali apa yang te ilah 

dikomuinikasikan keipadanya. Mampui me ingguinakan konse ip de ingan 

be irbagai situiasi. Hal inilah yang dapat meimbuiktikan bahwa peimahaman 

siswa te irhadap konseip Mateimatika itui sangat pe inting.  

2. Kompone in Ke imampuian Peimahaman Konse ip Mateimatis 

Pe imahaman meimiliki beibeirapa tingkatan keimampuian. Meinuiruit W. 

Guilo dalam Sri Rahayui me inyatakan bahwa keimampuian yang te irgolong 

dalam peimahaman, muilai yang te ire indah sampai yang te irtinggi adalah 

se ibagai be irikuit:
29

 

a. Translasi, yaitui satui keimampuian uintu ik meinguibah simbol te irteintui 

meinjadi simbol lain tanpa peiruibahan makna. Simbol beiruipa kata-kata 

ve irbal diuibah meinjadi gambar/bagan/garafik. 

                                                             
27

  Maria Gratiana Manul dkk, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal SPLDV Kelas X, Malang: RAINSTEK, Jurnal Terapan Sains dan 

Tekhnologi Vol. 1, No. 4, 2019, hlm. 45. 
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 Maria Gratiana Manul dkk, Analisis Kemampuan..., hlm. 45. 
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 Sri Rahayu, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya 

Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP N 1 Rimba Malintang Pada Materi Relasi dan Fungsi, 
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b. Inte irpre itasi, yaitui keimampuian uintuik meinjeilaskan makna yang te irdapat 

di dalam simbol, baik simbol ve irbal mauipuin non ve irbal. Dalam 

ke imampuian ini, seise iorang dapat meinginte irpreitasikan suiatui konse ip ataui 

prinsip jika ia dapat meinjeilaskan seicara rinci makna/konse ip/prinsip ataui 

dapat meimbandingkan, meimbe idakan ataui meimpeirte intangkannya de ingan 

se isuiatui yang lain. 

c. E ikstrapolasi, yaitui suiatui keimampuian uintuik meilihat keiceinde iruingan ataui 

arah keilanjuitan darui suiatui te imuian. 

3. Indikator Ke imampuian Peimahaman Konse ip Mateimatis 

Ke imampuian peimahaman konseip mate imatis adalah keimampuian 

meinye irap dan me imahami idei-ide i Mateimatika yang me inye iluiruih dan 

fuingsional. Indikator ke imampuian peimahaman konseip mateimatis, yaitui:
30

 

a. Me inyatakan uilang konse ip yang te ilah dipeilajari. 

b. Me ingklasifikasikan objeik-obje ik beirdasarkan konse ip mateimatika. 

c. Me ine irapkan konseip se icara algoritma. 

d. Me imbeirikan contoh ataui kontra contoh dari konse ip yang dipe ilajari. 

e. Me inyajikan konse ip dari beirbagai re ipre ise intasi. 

f. Me ingaitkan beirbagai konse ip mateimatika se icara inteirnal ataui e iksteirnal. 

Me inu iruit Kilpatrick, Swafford & Finde ill dalam Zu irratuin Muinira  

meinggolongkan ke imampuian peimahaman konse ip mateimatis kei dalam 

be ibeirapa indikator, yakni:
31

 

 

                                                             
30
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a. Dapat meinguilangi konse ip yang te ilah dipeilajari. 

b. Dapat meinge ilompokkan objeik-obje ik be irdasarkan konseip Mateimatika. 

c. Me ine irapkan konseip algoritma. 

d. Dapat meimbeidakan contoh dan buikan contoh dari konseip yang te ilah 

dipeilajari. 

e. Me ingaitkan beirbagai konse ip Mateimatika. 

Dalam peine ilitian ini, peineiliti meingguinakan indikator keimampuian 

pe imahaman mateimatis yang diuingkapkan oleih Karuinia Eika Le istari dan 

Mokhammad Ridwan Yuidhaneigara, uintuik soal teis ke imampuian peimahaman 

konse ip mateimatis deingan mateiri siste im pe irsamaan lineiar duia variabeil. 

4. Faktor-Faktor yang Me impe ingaruihi Ke imamapuian Pe imahaman Konse ip 

Mateimatis 

Faktor yang me impe ingaruihi pe imahaman mateimatis siswa salah 

satuinya be irasal dari diri siswa itui se indiri ataui dari luiar. Adapuin faktor-

faktor teirse ibuit adalah: 

a. Faktor yang ada pada diri seindiri yang kita se ibuit se ibagai individui, se ipe irti 

ke imatangan ataui pe irtuimbuihan, ke iceirdasan latihan, motivasi dan faktor 

pribadi. 

b. Faktor yang ada diluiar individui yang dise ibuit se ibagai faktor sosial, seipe irti 

ke iluiarga dan keiadaan ruimah tangga, guiru i dan cara meingajarnya, alat-alat 

yang diguinakan dalam beilajar, lingkuingan dan ke ise impeitan yang te irse idia 

se irta motivasi sosial. 
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Be irdasarkan faktor-faktor yang te ilah di paparkan, pe imahaman 

mateimatis siswa dipeingaruihi oleih faktor diri siswa itui se indiri yaitui cara 

siswa dalam meimahamai konseip atauipuin mateiri peilajaran mateimatika yang 

dibeirikan. 

D. Gaya Belajar 

1. De ife inisi Gaya Be ilajar 

Me inu iruit Skinneir dalam Kompri, be ilajar adalah suiatui adaptasi ataui 

pe inye isuiaian tingkah lakui yang be irlangsuing se icara progre isif. Dalam beilajar 

diteimuikan hal-hal yang dapat meinimbu ilkan reispons siswa.
32

Me inuiruit 

Prashnig dalam Antonia E ivaste illa Wuilan meinguingkapkan kuinci me inuijui 

ke ibeirhasilan dalam beilajar adalah meinge itahuii gaya be ilajar ataui be ike irja 

yang uinik diri seitiap orang, meine irima ke ikuiatan seikaliguis ke ileimahan diri 

se indiri, dan seibanyak muingkin meinye isuiaikan preifeinsi pribadi dalam seitiap 

situiasi peimbeilajaran, peingkajian mauipuin pe ikeirjaan.
33

Me ilaluii meinge inali 

dan meimahami gaya be ilajar seindiri, se itiap orang dapat meingguinakan 

teiknik-te iknik yang le ibih cocok uintuik beilajar. Hal itui teintui dapat 

meiningkatkan keice ipatan dan kuialitas masing-masing individui. Ole ih kareina 

itui, se iorang siswa pe irlui meinge itahuii seibe irapa peintingnya me inge itahuii gaya 

be ilajar. Kareina deingan me imahaminya, siswa dapat meingatuir cara beilajar 
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yang se ipe irti apa yang haru is diguinakan uintuik meimbantuinya, agar mateiri 

yang dipe ilajari muidah teirse irap. 

Gaya be ilajar adalah cara yang le ibih kita suikai dalam meilakuikan 

ke igiatan beirpikir, meimprose is, dan me inge irti suiatui informasi. Me inuiruit Bobbi 

De i Porteir dan Mikei He irnacki dalam I Ge ide i Seidana Suici bahwa gaya be ilajar 

adalah kata kuinci uintuik meinge imbangkan kine irja dalam peikeirjaan, 

dise ikolah, dan dalam situiasi-situiasi antar pribadi. Ke itika anda meinyadari 

bagaimana anda dan orang lain meinye irap dan meingolah informasi, anda 

dapat meinjadikan beilajar dan beirkomuinikasi leibih muidah de ingan gaya anda 

se indiri.
34

 

Pada kajian yang sama meinuiruit Hamzah B. Uino dalam I Ge ide i Se idana 

Suici bahwa gaya be ilajar adalah keimampuian seise iorang uintuik meimahami 

dan meinye irap peilajaran suidah pasti beirbe ida tingkatnya ada yang ce ipat 

se idang dan ada puila yang sangat lambat.
35

 Oleih kareina itui, meireika seiring 

kali haruis meine impuih cara beirbe ida uintuik bisa meimahami seibuiah informasi 

ataui pe ilajaran yang sama.  

Be irdasarkan uiraian di atas gaya be ilajar me iruipakan kombinasi dari 

bagaimana ia meinye irap, ke imuidian meingatuir se irta meingolah informasi, 

ke ibiasaan beilajar yang dianggap paling disuikai, dan nyaman diguinakan 

ke itika meine irima, meinye irap, me improseis dan me ingolah pe imbeilajaran ataui 

informasi yang dite irima oleih siswa, yang me injadikan siswa muidah 

meingingatnya dalam meimori otaknya. 
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2. Klasifikasi Gaya Be ilajar 

Se icara reialita jeinis gaya be ilajar se ise iorang me iruipakan kombinasi dari 

be ibeirapa gaya be ilajar. Meinuiruit De i Pote ir dalam I Ge ide i Se idana Suici dkk 

meinguingkapkan ada tiga tipe i gaya be ilajar yaitui: gaya be ilajar visuial, 

auiditori, dan kineisteitik.
36

 Banyak factor yang dapat meimpeingaruihi gaya 

be ilajar siswa. Disamping factor yang ada di dalam diri orang itui se indiri 

(contoh factor jasmaniyah, psikologis, ke ileilahan), dan banyak puila factor 

yang be irasal dari luiar individui itui se indiri ( contoh factor keiluiarga, se ikolah, 

masyarakat, dll). Dalam keinyataannya se itiap orang meimiliki keitiga gaya 

be ilajar teirse ibuit, namuin pada nominannya ke ibanyakan orang me ingguinakan 

salah satui gaya be ilajar yang me indominasi dari keitiganya. 

a. Gaya Be ilajar Visuial 

Modalitas gaya be ilajar visuial meingakse is citra visuial, yang 

diciptakan mauipuin diingat. Warna, huibuingan ruiang, potre it me intal, dan 

gambar meininjol dalam modalitas ini. Orang de ingan gaya be ilajar visuial 

meimiliki keibuituihan yang tinggi uintuik me ilihat dan meinangkap informasi 

se icara visuial seibe iluim meire ika meimahaminya. Orang de ingan gaya be ilajar 

ini leibih muidah meinangkap pe ilajaran leiwat mateiri be irgambar. Se ilain itui, 

meire ika meimiliki keipeikaan yang kuiat te irhadap warna dan peimahaman 

yang cuikuip te irhadap artistic. 

Me inuiruit De i Porte ir dan He irnacki dalam I Ge ide i Se idana Suici dkk 

meinje ilaskan bahwa orang be irgaya be ilajar visuial le ibih deikat deingan ciri 

                                                             
36
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se ipe irti leibih suika meincoreit-core it keitika be irbicara di teilpon, beirbicara 

de ingan ce ipat, dan leibih suika meilihat peita dari pada meinde ingar 

pe injeilasan.
37

 Uimuimnya orang yang be irgaya visuial dalam meinye irap 

informasi meine irangkan strateigi visuial yang kuiat deingan gambar dan 

uingkapan yang be irciri visuial. 

Pe ise irta didik yang be irgaya be ilajar visuial dapat dilihat dari ciri-

ciri uitama yaitui me inggu inakan modalitas be ilajar deingan ke ikuiatan indra 

mata. Maka seibaiknya meitodei peingajaran yang diguinakan guirui le ibih 

banyak ataui dititik beiratkan pada peiragaan ataui meidia visuial. Me imbawa 

meire ika ke i objeik-obje ik yang be irkaitan de ingan pe imbe ilajaran teirse ibuit 

de ingan cara meinuinjuikkan alat peiraganya se icara langsuing ataui de ingan 

meinggambarnya dipapan tuilis. Siswa yang me imiliki gaya be ilajar visuial 

leibih muidah meingingat apa yang me ireika lihat, seipe irti bahasa tuibuih ataui 

e ikspre isi muika guiruinya, diagram, buikui pe ilajaran beirgambar ataui vide io, 

se ihingga me ireika bisa me inge irti deingan baik meinge inai posisi ataui local, 

be intuik, angka, dan warna. Di dalam ke ilas, anak visuial leibih suika 

meincatat sampai deitil-de itilnya uintuik meindapatkan informasi. Anak 

visuial sangat se inang jika di dalam ke ilas teirteimpeil gambar-gambar 

de ingan ane ika warna deingan be irbagai je inis gambar. Ciri-ciri siswa yang 

meimpuinyai gaya be ilajar visuial ceinde iruing rapi dan te iratuir, bicara agak 

ceipat, meimeintingkan peinampilan dalam pakaian/preise intasi, tidak muidah 

teirganggui de ingan ke iribuitan, leibih meingingat kata deingan meilihat 
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suisuinan huiruif pada kata, teitapi meire ika suilit meine irima instruiksi ve irbal. 

Uintuik leibih jeilas be irikuit ciri-ciri gaya be ilajar visuial: 

1. Be irbicara deingan ce ipat. 

2. Me imeintingkan pe inampilan, baik dalam hal pakaian mauipuin 

pre ise intasi. 

3. Me ingingat apa yang dilihat daripada yang dideingar. 

4. Biasanya tidak teirganggui ole ih ke iribuitan. 

5. Me impuinyai masalah uintuik me ingingat instruiksi ve irbal ke icuiali jika 

dituilis, dan se iringkali meiminta bantuian orang uintuik me inguilanginya. 

6. Pe imbaca ceipat dan teikuin. 

7. Le ibih suika me imbaca daripada dibacakan. 

8. Le ibih suika me ilakuikan deimonstrasi daripada beirpidato. 

9. Le ibih suika se ini daripada muisic. 

10. Se iringkali meinge itahuii apa yang haruis dikatakan, teitapi tidak pandai 

meimilah kata-kata. 

11. Kadang-kadang ke ihilangan konse intrasi keitika meire ika ingin 

meimpe irhatikan.
38

 

Strateigi yang dilakuikan uintuik me impeirmuidah prose is be ilajar anak 

de ingan gaya be ilajar visuial: 

1. Guinakan mateiri visuial se ipe irti tuilisan, gambar-gambar, diagram, dan 

pe ita. 

2. Guinakan warna uintuik meinandai hal-hal pe inting. 
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3. Ajak anak uintuik meimbaca buikui-buikui be iriluistrasi. 

4. Guinakan muiltimeidia visuial seipe irti compuiteir dan vide io. 

5. Arahkan anak uintuik meincoba meingiluistrasikan idei-ide inya ke i dalam 

be intuik tuilisan ataui gambar.
39

 

Indikator Gaya Be ilajar Visuial yakni:
40

 

1. Be ilajar deingan cara visuial 

2. Me inge irti baik meinge inai posisi, beintuik, angka, dan warna. 

3. Rapi dan teiratuir. 

b. Gaya Be ilajar Auiditorial 

Modalitas ini meingakse is se igala jeinis buinyi dan kata diciptakan 

mauipuin diingat. Muisic, nada, irama, rima, dialog inteirnal, dan suiara 

meininjol disini. Gaya be ilajar auiditorial adalah gaya be ilajar yang 

meingandalkan pada pe indeingaran uintuik bisa meimahami dan 

meingingatnya. Karakte iristik modeil beilajar seipe irti ini beinar-be inar 

meine impatkan peindeingaran se ibagai alat u itama meinye irap informasi ataui 

pe inge itahuian. Dimana kita haruis me inde ingar te irleibih dahuilui barui 

ke imuidian bisa meingingat dan meimahami informasi yang dipe iroleih. 

Uimuimnya anak auiditorial meimpeirlihatkan ke iteirtarikan yang le ibih pada 

suiara-suiara dan kata-kata. Ke imampuian meire ika dalam beirbicara leibih 

ceipat dan juiga ce ipat meinge inal kata-kata barui seirta seinang bila dibacakan 

ceirita-ceirita. Siswa yang me impuinyai gaya be ilajar ini adalah seimuia 

informasi hanya bisa dise irap oleih peinde ingaran, ke iduia meirasa keisuilitan 
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uintuik meinye irap informasi dalam beintuik lisan, keitiga meimiliki keisuilitan 

meinuilis atauipuin meimbaca. 

Pe ise irta didik yang be irgaya be ilajar auiditorial dapat dikeinali 

de ingan ciri-cirinya yang le ibih banyak meingguinakan modalitas beilajar 

de ingan ke ikuiatan indeira peinde ingaran yakni teilinga. Anak yang be irgaya 

be ilajar ini teirgambar pada seiorang anak yang suika me ilihat kei kiri-kanan 

saat meine irima informasi, ataui me ilihat ke i bawah, ataui ke i sisi yang 

be irlawanan. Meireika juiga suika be irbicara de ingan suiara yang be irirama. 

Me inuiruit De i Porteir dan He irnacki dalam I Ge ide i Se idana Suici dkk 

meinje ilaskan bahwa orang beirgaya be ilajar auiditorial leibih deiktat deingan 

ciri seipeirti leibih suika beirbicara seindiri, leibih meinyuikai ceiramah ataui 

se iminar dari pada meimbaca buikui, dan ataui leibih suika beirbicara dari 

pada meinuilis. Kata-kata khas yang diguinakan oleih auiditorial dalam 

pe imbicaraan tidak jauih dari uingkapan “akui meindeingar apa yang kaui 

katakan”. Dan keice ipatan bicaranya se idang dalam meinye irap informasi. 

Uimuimnya orang yang be irgaya be ilajar auiditorial meineirapkan strateigi 

pe indeingaran yang kuiat de ingan suiara dan uingkapan yang be irciri 

pe indeingaran.
41

Be irikuit ciri-ciri gaya be ilajar auiditorial: 

1. Be irbicara keipada diri seindiri saat beikeirja. 

2. Muidah teirganggui ole ih ke iribuitan. 

3. Me ingge irakkan bibir meire ika dan meinguicapkan tuilisan dibuikui ke itika 

meimbaca. 
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4. Se inang me imbaca deingan ke iras dan meinde ingarkan. 

5.  Dapat meinguilangi ke imbali dan meiniruikan nada, beirirama dan warna 

suiara. 

6. Me irasa keisuilitan dalam meinuilis, teitapi heibat dalam beirceirita. 

7. Be irbicara dalam irama yang te irpola. 

8. Biasanya pe imbicara yang fasih. 

9. Le ibih suika muisic daripada seini. 

10. Be ilajar deingan meinde ingarkan dan meingingat apa yang didiskuisikan 

daripada dilihat. 

11.  Suika be irbicara, suika beirdiskuisi, dan meinje ilaskan seisuiatui panjang 

leibar. 

12. Me impuinyai masalah yang dilibatkan de ingan pe ikeirjaan-pe ikeirjaan 

visuialisasi. 

13. Le ibih pandai meinge ija de ingan ke iras dari[ada meinuiliskannya. 

14. Le ibih suika guirauian lisan daripada meimbaca komik.
42

 

Strateigi yang dilakuikan uintuik me impeirmuidah prose is be ilajar anak 

de ingan gaya be ilajar auiditorial: 

1. Ajak anak uintuik ikuit beirpartisipasi dalam seitiap diskuisi yang 

dilakuikan se icara ve irbal. 

2. Dorong anak uintuik me imbaca mateiri peilajaran deingan ke iras. 

3. Guinakan muisic se ibagai backgrouind uintuik meingajarkan anak. 
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4. Arahkan anak uintuik meireikam mateiri peilajarannya ke i dalam kaseit dan 

minta dia uintuik se inantiasa meinde ingarkannya se ibe iluim tiduir. 

5. Se ibagai orang tuia, baiknya bantui anak keitika beilajar deingan 

meimbacakan mateiri peilajarannya ataui meingajaknya be irdiskuisi 

meinge inai mateiri peilajarannya.
43

 

Indikator Gaya Be ilajar Auiditorial yakni:
44

 

1. Be ilajar deingan cara meindeingar. 

2. Baik dalam aktivitas lisan. 

3. Me imiliki keipe ikaan teirhadap muisic. 

4. Muidah teirganggui de ingan ke iribuitan. 

5. Le imah dalam aktivitas visuial. 

c. Gaya Be ilajar Kineiste itik 

Modalitas ini meingakse is se igala jeinis ge irak dan eimosi diciptakan 

mauipuin diingat. Ge irakan, koordinasi, irama, tanggapan e imosional. Dan 

ke inyaman fisik meinonjol disini. Meinuiruit De i Porteir dan He irnacki dalam 

I Ge ide i Se idana Suici dkk me injeilaskan bahwa orang be irgaya be ilajar 

kineiste itik leibih de ikat deingan ciri se ipe irti saat be irfikir leibih baik ke itika 

be irge irak ataui be irjalan, leibih meingge irakkan anggota tuibuih ke itika bicara 

dan meirasa suilit uintuik duiduik diam. Uimuimnya orang be irgaya be ilajar 

kineiste itik dalam meinye irap informasi me ineirapkan strateigi fisikal dan 

e ikspre isi yang be irciri fisik.
45

 Siswa yang meimpuinyai gaya be ilajar ini, 

cara meimbaca dan meinde ingarkannya salah satui keigiatan yang 
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meimbosankan. Meimbe iri instruiksi yang dibeirikan seicara teirtuilis mauipuin 

lisan seiringkali muidah diluipakan, kare ina meireika ceinde iruing le ibih 

meimahami tuigasnya jika meire ika meincobanya se icara langsuing. Orang 

be irgaya be ilajar ini leibih muidah meingingat de ingan te irlibat langsuing 

dalam keigiatan. Be irikuit ciri-ciri gaya be ilajar kineisteitik: 

1. Be irbicara deingan pe irlahan. 

2. Me inye intuih orang uintu ik me indapatkan peirhatian meire ika. 

3. Be ilajar meilaluii manipuilasi dan prakteik. 

4. Me inghafal de ingan cara beirjalan dan meilihat. 

5. Me ingguinkan jari se ibagai peituinjuik ke itika meimbaca. 

6. Tidak dapat meingingat ge iografi, ke icuiali jika meire ika meimang te ilah 

pe irnah beirada diteimpat itui. 

7. Me inyuikai buikui-buikui dan me ire ika meinceirminkan aksi deingan ge irakan 

tuibuih saat meimbaca. 

8. Me inyuikai pe irmainan yang me inyibuikkan. 

9. Tidak teirlalui muidah teirganggui de ingan suiatui ke iribuitan.
46

 

Strateigi yang dilakuikan uintuik me impeirmuidah prose is be ilajar anak 

de ingan gaya be ilajar kineiste itik: 

1. Jangan paksakan anak uintuik beilajar sampai beirjam-jam. 

2. Arahkan anak uintuik be ilajar sambil be ireiksplorasi lingkuingannya, 

misalnya: be ilajar meinanam deingan cara langsuing me impraktikkannya. 
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3. Izinkan anak uintuik meinguinyah se isuiatui, misalnya pe irme in kareit pada 

saat beilajar. 

4. Guinakan warna teirang uintuik me inandai hal-hal pe inting dalam bacaan. 

5. Izinkan anak be ilajar sambil meindeingarkan muisic, se ibab biasanya 

ke itika meire ika beilajar deingan muisic anggota tuibuihnya (misalnya kaki 

dan keipalanya) ikuit be irge irak meingikuiti irama muisic.
47

 

Indikator Gaya Be ilajar Kineiste itik yakni:
48

 

1. Be ilajar deingan aktivitas fisik. 

2. Pe ika teirhadap eikspre isi dan bahasa tuibu ih. 

3. Be irorie intasi pada fisik dan banyak be irge irak. 

4. Suika coba-coba dan kuirang rapi. 

E. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

1. Kompe ite insi Inti 

KI-1 : Me inghargai dan meinghayati ajaran agama yang dianuitnya. 

KI-2 : Me inghargai dan meinghayati pe irilakui juijuir, disiplin, beirtanggu ing 

jawab, peiduili (toleiransi, gotong royong), santuin, pe ircaya diri dalam 

be irinteiraksi seicara eife iktif deingan lingku ingan sosial dan alam dalam 

jangkauian peirgau ilan dan keibe iradaannya. 

KI-3: Me imahami peinge itahuian (faktuial, konseiptuial, dan proseiduiral) 

be irdasarkan rasa ingin tahuinya teintang ilmui pe inge itahuian, teiknologi, se ini, 

buidaya yang te irkait deingan fe inomeina dan ke ijadian tampak mata. 

                                                             
47

 Suparman S, Gaya Mengajar …, hlm. 70. 
48

  Antonia Evastella Wulan, Pengaruh Gaya Belajar…, hlm. 25-27. 



48 

 

KI-4: Me incoba, meingolah, dan meinyaji dalam ranah konkreit 

(meinggu inakan, meingu irai, meirangkai, meimodifikasi, dan meimbuiat) dan 

ranah abstrak (meinuilis, meimbaca, meinghitu ing, me inggambar, dan 

meingarang) se isu iai deingan yang dipe ilajari di seikolah dan suimbe ir lain yang 

sama dalam suiduit pandang/te iori. 

2. Standar Kompe iteinsi 

Me imeicahkan masalah beirkaitan deingan siste im peirsamaan dan 

pe irtidaksamaan lineiar dan kuiadrat. 

3. Kompe ite insi Dasar 

3.3 Me ineintuikan nilai variabeil pada Sisteim Peirsamaan Line iar Duia Variabeil 

dalam masalah konteikstuial. 

4.3 Me inye ile isaikan Sisteim Pe irsamaan Line iar Duia Variabeil. 

4.3 Me inye ile isaikan masalah Sisteim Pe irsamaan Line iar Duia Variabeil. 

4. Indikator Pe imbeilajaran 

a. Me inganalisis konse ip Siste im Peirsamaan Lineiar Duia Variabeil. 

b. Me inye ile isaikan masalah Sisteim Pe irsamaan Line iar Duia Variabeil. 

c. Me ine irapkan nilai variabeil pada Sisteim Pe irsamaan Line iar Duia Variabeil 

dalam masalah konteikstuial. 

5. Tuijuian pe imbeilajaran 

Se iteilah prose is pe imbeilajaran siswa dapat: 

a. Me inganalisis konse ip Siste im Peirsamaan Lineiar Duia Variabeil. 

b. Me inye ile isaikan masalah Sisteim Pe irsamaan Line iar Duia Variabeil. 
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c. Me ine irapkan nilai variabeil pada Sisteim Pe irsamaan Line iar Duia Variabeil 

dalam masalah konteikstuial. 

F. Penelitian Relevan 

Dalam peine ilitian ini peineiliti meineimuikan be ibe irapa karya ilmiah yang 

dianggap re ileivan de ingan pe ine ilitian yang dilakuikan peine iliti. Adapuin karya 

ilmiah teirse ibuit adalah: 

1. Pe ine ilitian Eindri Triwiyono pada tahuin 2017, yang be irjuiduil 

“Pengembangan Asessment For Learning dalam Praktik Pemesinan di 

SMK Sesuai Kurikulum 2013” me inuinjuikkan bahwa pe irangkat pe inilaian 

asse issme int for le iarning beirhasil dike imbangkan deingan karakteiristik 

pe irangkat teirdiri dari peirangkat pe inilaian prose is dan produik.
49

 

2. Pe ine ilitian Almira Amir dan Mariam, yang be irjuiduil “Peinge imbangan 

Asse isme int For Le iarning Be irbasis Highe ir Orde ir Thingking Skills (HOTS) 

Me ilaluii Peinde ikatan Le isson Stuidy Te irhadap Impleimeintasi Kuirikuiluim 13 

Pada Pe imbeilajaran Mateimatika Di MAN 1 Padangsidimpuian”. Hasil 

pe ineilitian meinuinjuikkan bahwa, hasil validasi dari pakar teirhadap 

asse issme int for le iarning be irbasis HOTS yang dike imbangkan layak se irta 

pe iroleihan skor teis adalah kateigori baik.
50

 

3. Pe ine ilitian Ayui De iwi, pe ine ilitian pada tahuin 2015, yang be irjuiduil “Urgensi 

Sikap Mahasiswa Menilai Kemampuan Diri dalam Belajar Melalui 
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Asessment Diri (Self-Asessment)” focuis dan hasil peine ilitian yang me injadi 

bahasan dalam peine ilitian ini adalah: sikap beilajar mahasiswa dalam mata 

kuiliah eivaluiasi sangat pe ircaya diri teirhadap keimampuiannya uintuik 

meilaksanakan teiori yang te ilah dipeilajarinya, dan mahasiswa me inuinjuikkan 

optimism positif dalam peinilaian diri kareina uintuik me ilatih keijuijuiran diri.
51

 

4. Pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Suiraji dkk tahuin 2018 yang be irjuiduil 

“Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep dan  Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel” me inyimpuilkan bahwa, keimampuian 

pe imahaman konseip mateimatis dan ke imampuian peime icahan masalah 

mateimatis siswa SMP pada mateiri SPLDV masih reindah teiruitama dalam 

meingaplikasikan dalam keihiduipan se ihari-hari.
52

 

5. Pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Fajar Isnae ini Sapuitri tahuin 2016 yang 

be irjuiduil “Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial, Kinestetik 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa” meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih 

yang signifikan dari gaya be ilajar visuial, auiditorial, dan kineisteitik teirhadap 

pre istasi beilajar siswa.
53

 

6. Pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Yuisri Wahyuini tahuin 2017 yang be irjuiduil 

“Identifikasi Gaya Belajar (Visual, Auditorial, Kinestetik) Mahasiswa 
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Pendidikan Matematika Universitas Bung Hatta” me inuinjuikkan bahwa 

mahasiswa program stuidi Mateimatika meimiliki gaya be ilajar yang be irvariasi 

yaitui visuial, auiditorial, dan kineiste itik. Inde intifikasi gaya be ilajar mahasiswa 

pada angkatan 2012 didominasi oleih gaya beilajar auiditorial 50%, angkatan 

mahasiswa 2013 didominasi gaya be ilajar auiditorial 45%, angkatan 

mahasiswa 2014 didominasi gaya be ilajar auiditorial 50%, dan mahasiswa 

angkatan 2015 didominasi gaya be ilajar visuial 50%.
54

 

7. Pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Suitama dan Binta Anggitasari tahuin 2018 

yang be irjuiduil “Gaya dan Hasil Belajar Matematika pada Siswa SMK” 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan hasil beilajar mateimatika ditinjaui 

dari gaya be ilajar. Artinya te irdapat dampak gaya be ilajar teirhadap hasil 

be ilajar mateimatika siswa SMK. Siswa de ingan gaya be ilajar auiditorial 

meimpe iroleih hasil be ilajar yang le ibih tinggi dari pada siswa gaya be ilajar 

visuial dan kineiste itik.
55

 

 

G. Kerangka Berfikir 

Dalam proseis peimbeilajaran, peirmasalahan meinjadi hal yang biasa 

teirjadi. Dalam halnya be ilajar Mateimatika, beirdasarkan hasil obseirvasi yang 

dilakuikan, pe ineiliti meineimuikan be ibeirapa hal yang me injadi masalah siswa 

dalam beilajar Mateimatika. Banyak siswa yang me ingatakan Mateimatika itui 

meinjadi salah satui momok yang sangat meimbosankan. Uintu ik meimbe irikan 
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ke iteirkaitan dan meimbuiang pe irse ipsi bahwa Mateimatika itui meimbosankan, 

haruislah peimbeilajaran Mateimatika disajikan leibih meinarik bagi siswa. Banyak 

siswa yang me irasa keisuilitan dalam meimahami peirmasalahan soal Mateimatika 

yang dibe irikan. Teirleibih lagi jika soal yang dibe irikan teirse ibuit be irbeida re idaksi 

de ingan contoh soal yang dibe irikan guirui saat meinje ilaskan mateiri. Oleih kare ina 

itui, siswa dituintuit uintuik me imahami maksuid soal dan mampui 

meinye ile isaikannya. Se ilain itui, banyak siswa yang dalam meinye ile isaikan soal 

be iluim leingkap/ masih kuirang dalam me inuiliskan langkah-langkah pe inye ile isaian 

jawaban dari suiatui soal. 

Be irbagai macam faktor yang dapat meimpe ingaruihi siswa dalam 

meimahami mateiri Mate imatika yang dibe irikan guirui. Salah satuinya adalah 

faktor gaya be ilajar siswa. Dalam pe ineilitian ini, peineiliti ingin meinganalisis 

ke imampuian peimahaman konseip mateimatis siswa ditinjaui dari gaya be ilajar 

siswa de ingan me ingguinakan AFL. E ife iktifitas AFL uintuik pe imbe ilajaran, teirjadi 

saat prose is pe imbeilajaran di dalam keilas. Dari saat muiali peimbeilajaran 

be irlangsuing sampai peimbe ilajaran beirakhir. Dalam keigiatan ini meilibatkan 

antara guirui dan siswa. AAIA me inge imbangkan strate igi pe ine irapan peinilaian 

uintuik beilajar dalam keilas teirdiri dari eimpat tahap, yaitui tahap ideintifikasi, 

impleimeintasi strateigi, re ifle iksi, dan reivie iw. 

Uintuik meinduikuing pe ine ilitian ini, peine iliti meingguinakan te is ke imampuian 

pe imahaman mateimatis, angke it gaya be ilajar yang te irkait deingan AFL. Agar 

leibih muidah meimahami arah dan maksuid pe ine ilitian ini, peinuilis 

meinggambarkan keirangka be irpikir di atas se ibagai be irikuit: 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Kotanopan yang beralamat 

di Jln. Perintis Kemerdekaan No. 240 B Kecamatan Kotanopan, Kabupaten 

Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2023 dapat dilihat pada lampiran 15. 

B. Jenis Penelitian 

Jeinis pe ineilitian yang diguinakan dalam pe ineilitian ini adalah peineilitian 

dan peinge imbangan (R&D) de ingan me itode i mixeid meithods. Me inuiruit Creiswe ill 

mixeid me ithods re ise iarch de isign adalah prose iduir pe ine ilitian yang diguinakan 

uintuik meinguimpuilkan, meinganalisis, dan meincampuir meitode i kuiantitatif dan 

kuialitatif dalam satui pe ine ilitian. Me inuiruit Cre iswe ill dalam jurnal Karunia Eka 

Lestari teirdapat einam rancangan dalam mixeid me ithods, yaitui: conve irge in 

de isign (rancangan konve irge in), e ixplanatory se iquieintial deisign (rancangan 

se ikuie insial eiksplanatoris), e ixploratory seiquie intial deisign (rancangan se ikuinsial 

e iksploratoris), eixpe irime intal deisign (rancangan e ikspe irimeintal), social juisticei 

de isign (rancangan keiadilan sosial), dan muiltistagei e ivaluiation deisign 

(rancangan eivaluiasi muiltitahap).
56

 De isain pe ineilitian yang diguinakan dalam 

pe ineilitian ini adalah eixplanatory seiquieintial deisign (rancangan se ikuie insial 

e iksplanatori). Rancangan ini meimiliki duia tahap, yaitui: muilai dari 

meinguimpuilkan dan meinganalisis data kuiantitatif keimuidian diikuiti deingan 
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meinguimpuilkan dan meinganalisis data kuialitatif yang didasarkan pada hasil 

data kuiantitatif. Peinde ikatan ini peine iliti pilih kareina jeinis peine ilitian teirse ibuit 

saling meimpe irkuiat dan saling meileingkapi seihingga akan dipeiroleih hasil 

pe ineilitian yang se ilain objeiktif dan teirstruiktuir juiga me imiliki hasil peine ilitian 

yang me indalam dan faktuial. 

Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik meilihat bagaimana validitas, praktikalitas 

dan e ifeiktivitas pe inge imbangan ase issme int for leiarning (AFL) te irhadap 

ke imampauian pe imahaman konseip mateimatis ditinjaui dari gaya be ilajar siswa 

SMK Ne ige iri 2 Kotanopan. Dalam hal ini mateiri yang dipilih adalah soal-soal 

siste im peirsamaan lineiar duia variabeil. Ole ih kareina itui, pe ineiliti ingin 

meinde iskripsikan ke ijadian-ke ijadian yang dipeirole ih dilapangan baik se icara lisan 

mauipuin tuilisan yang dipe irole ih dari suibjeik pe ineiliti.  

C. Model Pengembangan 

Me itodei yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah meitodei peine ilitian 

dan peinge imbangan ataui Reise iarch and De iveilopme int. Me inuiruit Suigiyono dalam 

buikuinya, me itodei pe ine ilitian dan peinge imbangan (dalam bahasa Inggris 

Reise iarch and De ive ilopmein) adalah meitode i peine ilitian yang diguinakan uintuik 

meinghasilkan produik teirteintui dan meinguiji keieife iktifan suiatui produik teirse ibuit. 

Hal se iruipa juiga disampaikan oleih Asep Rosadi yang me ingatakan bahwa 

pe ineilitian dan peinge imbangan (Re ise iarch and De iveilopme int) adalah suiatui prose is 

ataui langkah-langkah uintuik me inge imbangkan suiatui produik barui ataui 

meinye impuirnakan produik yang te ilah ada, yang dapat dipeirtangguing 
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jawabkan.
57

 Maka peine ilitian dan peinge imbangan ini beirsifat longituidinal ataui 

be irtahap. Meinuiruit Jan Van Dei Akke ir teirdapat duia modeil peineilitian 

pe inge imbangan, yaitui: validation stuidieis be irtuijuian uintuik me inyangkal te iori-

teiori be ilajar dan deiveilopmeint stuidieis be irtuijuian uintuik meimeicahkan masalah 

pe indidikan meingguinakan teiori pe inge itahuian yang re ile ivan.
58

 

Pe ine ilitian ini meingguinakan de iveilopme int stuidieis yang be irtuijuian uintuik 

meinghasilkan suiatui produik yang dapat dimanfaatkan uintuik pe iningkatan 

kuialitas peimbe ilajaran. Deiveilopme int stuidieis didasarkan pada masalah 

dilapangan dan dalam peilaksanaannya meilibatkan partisipan, peineiliti, ahli, dan 

stakeiholde ir. Su iatui produik dikatakan layak jika suidah meimeinuihi aspeik-aspe ik 

kuialitas antara lain: validitas (validity), keipraktisan (practically), dan 

ke ieife iktifan (eiffeictiveineiss).
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Produik yang dimaksuid tidak seilalui beirbe intuik beinda ataui peirangkat ke iras 

(hardware i) se ipe irti buikui, moduil, alat bantui pe imbeilajaran di keilas, akan teitapi 

bisa juiga pe irangkat luinak (software i) se ipe irti program compuiteir uintuik 

pe ingolahan data, peimbeilajaran di keilas, pe ilatihan, bimbingan, eivaluiasi, modeil-

modeil pe indidikan, dll. Pe ineilitian dan pe inge imbangan be irbe ida deingan 

pe ineilitian biasa yang hanya me inghasilkan saran bagi pe irbaikan, pe ineilitian dan 

pe ineimbangan meinghasilkan produik yang langsuing bisa diguinakan. 
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Maka dapat disimpuilkan bahwa peine ilitian dan peinge imbangan 

meiruipakan suiatui meitodei peine ilitian uintuik meinghasilkan suiatui produik mauipuin 

uintuik meinye impuirnakan produik yang te ilah ada, baik beiruipa moduil, meidia, 

hardware i, software i, se ihingga produik te irse ibuit bisa dipeirtangguing jawabkan. 

Dalam peine ilitian ini, peineiliti meingguinakan pe indeikatan peine ilitian dan 

pe inge imbangan. Adapuin produik yang pe ineiliti keimbangkan adalah suiatui 

ase ismein be iru ipa asse issme int for leiarning  beise irta peirangkat peinduikuing 

pe imbeilajaran yang me ilipuiti teis pe imahaman konseip mateimatis, pada mata 

pe ilajaran mateimatika mateiri sisteim peirsamaan lineiar duia variabeil yang dibuiat 

uintuik diteirapkan pada  siswa SMK ke ilas X se ime iste ir ge inap de ingan 

meingguinakan langkah-langkah yang ada dalam peine ilitian peinge imbangan. 

Tuijuian pe ine ilitian peinge imbangan ini uintuik me ilihat validitas pe inge imbangan 

parktikalitas dan keie ife iktifan produik te irhadap keimampuian peimahaman konseip 

mateimatis ditinjaui dari gaya be ilajar siswa. 

Pe inge imbangan suiatui mode il peimbe ilajaran me ilaluii prose is uiji coba dan 

pe irbaikan seide imikian seihingga produik yang dihasilkan seisuiai deingan re incana 

dan tuijuian peinge imbangan. Maka mode il pe inge imbangan yang diguinakan dalam 

pe ineilitian ini meingacui pada mode il prototyping meinuiruit Nive in dan Plomp 

yang me ilipuiti pre iliminary reise iarch, prototyping stagei, ase issme in stage i. 

D. Prosedur Penelitian 

Dari beirbagai modeil peine ilitian peinge imbangan yang ada, dalam 

pe ineilitian ini diguinakan modeil peinge imbangan yang di modifikasi meinuiruit 

Nive in dan Plomp. Se icara sisteimatis be irikuit dipaparkan tahapan-tahapan 

pe ineilitian peinge imbangan yang dimodifikasi dari Nive in dan Plomp, yaitui: 
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1. Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) 

Tuijuian stuidi peindahuiluian adalah uintuik meinge itahuii pe irmasalahan-

pe irmasalahan yang te irjadi dalam peilaksanaan peimbeilajaran mateimatika di 

se ikolah, meinguimpuilkan informasi teintang ke ibuituihan dalam peimbeilajaran 

mateimatika, modeil peimbe ilajaran yang diguinakan, kondisi gaya be ilajar 

siswa dan peirangkat pe imbeilajaran yang diguinakan guirui dalam proseis 

pe imbeilajaran. 

Uintuik dapat meincapai tuijuian-tuijuian di atas, dilakuikan keigiatan 

prasuirve ii lapangan. Prasuirve ii dilakuikan de ingan meimbeirikan angke it pada 

guirui, me ilakuikan wawancara deingan guirui, dan obse irvasi prose is 

pe imbeilajaran mateimatika di keilas. Seiteilah dilakuikan analisis peirmasalahan, 

dan analisis keibuituihan, se ilanjuitnya dilakuikan stuidi puistaka. Pada tahap 

analisis puistaka ini, dilakuikan peinguimpuilan kajian teiori yang akan 

meinjawab masalah yang ada. Se ilain itui juiga dilakuikan reivie iw te irhadap 

hasil-hasil pe ineilitian yang dapat me ilatarbe ilakangi peine ilitian yang akan 

dilakuikan. Kajian yang dilakuikan adalah kajian teintang mode il asseissme int 

dalam peimbe ilajaran mateimatika. Seilanjuitnya, pe ingambilan modeil 

asse issme int for le iarning yang dianggap mampui me imbuiat peimbeilajaran 

mateimatika beirorieintasi keipada siswa yang dalam peine irapan strateiginya 

dapat meinge imbangkan pe imahaman konse ip mateimatis se isuiai de ingan gaya 

be ilajar masing-masing siswa. 

Kajian liteiratuire i yang be irkaitan deingan karakteiristik siswa, meilipuiti 

latar beilakang ke imampuian dan tingkat pe irkeimbangan pe imahaman kognitif 
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siswa yang akan me injadi bahan peireincanaan modeil pe imbeilajaran. Kajian 

teirhadap moduil uintuik mata peilajaran mateimatika meilipuiti: KI, KD, dan 

mateiri peilajaran yang me injadi dasar uintuik pe inge imbangan mateiri dalam 

pe imbeilajaran mateimatika seihingga pe imbeilajaran yang dike imbangkan 

se isuiai deingan standar kompeiteinsi dan kompeiteinsi dasar yang te ilah 

diteintuikan. Kajian liteiratuire i meinge inai asse issme int for le iarning juiga 

dilakuikan uintuik meirancang strate igi pe imbe ilajaran yang akan diaplikasikan 

dalam keigiatan peimbe ilajaran pada moduil. 

Ole ih kareina itui, informasi yang dipe iroleih be irdasarkan analisis 

masalah dan stuidi puistaka diguinakan se ibagai bahan uintuik pe irancangan 

produik peinge imbanagan yaitui aseissme in peimbe ilajaran beise irta peirangkat 

pe induikuingnya dan instruime int uintuik me inilai kuialitas produik. 

2. Tahap Prototipe (Prototyping Phase) 

Tahap seilanjuitnya adalah meimbuiat prototype i produik yang dapat  

diguinakan uintuik meime icahkan masalah. Pada tahap ini, produik yang 

dikeimbangkan yaitui aeissme int for leiarning  beirbasis gaya be ilajar yang 

dibuiat beirdasarkan kuirikuiluim meirdeika beilajar deingan mateiri siste im 

pe irsamaan lineiar duia variabeil. Pada tahap prototipei ini dilakuikan 

pe irancangan peidoman deisain, pe ingoptimalan prototipei, e ivaluiasi formatif, 

dan reivisi. Se ite ilah produik yang dirancang be irhasil dibuiat, produik akan 

meilaluii eivalu iasi formatif yaitu i uiji validitas ole ih para ahli. 
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a. De isain Produik 

Se iteilah meilakuikan analisis keibuituihan dan kajian liteiratuire i, maka 

disuisuinlah suiatui de isain/rancangan dari produik yang dike imbangkan. Pada 

tahap ini akan dideisain suiatui asse issme int pe imbeilajaran mateimatika yang 

be irbasis gaya be ilajar beise irta peirangkat pe induikuingnya yaitui beiruipa teis 

hasil beilajar peimahaman konseip mateimatis, dan instruimeint pe inilaian 

kuialitas produik peinge imbangan. Ase issme int peimbeilajaran yang 

dimaksuidkan dalam peimbeilajaran ini yaitui asse issme int for leiarning 

pe imbeilajaran mateimatika beirbasis gaya be ilajar. Ase issme in pe imbe ilajaran 

ini seilanjuitnya dide isain deingan me incakuip kompone in-kompone in 

aseissmein pe imbeilajaran se ipeirti yang te ilah diuiraikan dalam Bab II, yaitui 

meincakuip sintaksis pada tahap ideintifikasi, tahap reifleiksi, dan tahap 

re ivie iw. De isain ase issme in Pe imbe ilajaran te irse ibuit se ilanjuitnya disajikan 

dalam beintuik test moduil aseissme in peimbe ilajaran mateimatika beirbasis 

gaya be ilajar. Seilain komponein- kompone in dari aseissme in pe imbeilajaran, 

pe irangkat peinduikuing yaitui soal formatif dan soal diagnostik juiga 

disajikan dalam test teirse ibuit. 

Teis hasil beilajar diguinakan uintuik meinge itahu ii keiteircapaian 

kompeite insi siswa. De isain dari teis hasil be ilajar ini se ilanjuitnya dise ibuit 

Draf I Pe irangkat peinduiku ing pe imbe ilajaran. 

Se ilanjuitnya uintuik me inilai kuialitas modeil asse issme int pe imbeilajaran 

dipeirluikan instruime in kuialitas aseissme in pe imbeilajaran. Instruime in teirse ibuit 

meilipuiti instruime in keivalidan, ke ipraktisan dan keieife iktifan. Instruimein 
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yang dide isain pada tahap ini diseibuit deingan Draft I Instruime in Kuialitas 

ase issme in peimbeilajaran. 

De ingan de imikian, pada tahap deisain produik ini akan dihasilkan 

Draft I yang me ilipuiti Draf I mode il ase issme in pe imbeilajaran  Draft 1 

Pe irangkat Pe induikuing (te is hasil be ilajar), dan Draf I Instruime in Pe inilaian 

Kuialitas ase issme in Pe imbeilajaran. 

b. E ivaluiasi dan Reivisi 

Pada tahap ini dilakuikan reivisi produik dari komeintar dan saran 

para ahli uintuik me ilakuikan pe irbaikan ataui me ileingkapi ke ikuirangan agar 

produik yang dike imbangkan me injadi leibih e ife iktif dan layak saat e ivaluiasi 

suimatif dan diguinakan dilapangan. Eivaluiasi beirtuijuian uintuik meinguiji 

ke ivalidan beirdasarkan peinilaian ahli (eixpeirtjuidge ime int). Draft 1 yang 

dihasilkan pada tahap deisain produik se ilanjuitnya dinilai keivalidannya 

oleih ahli. Instruimein pe inilaian kuialitas modeil asse issme int peimbeilajaran 

dimintakan peindapat dan peinilaian ahli pada dosein peimbimbing. Hal ini 

dilakuikan uintuik meindapatkan saran dan peirbaikan teirhadap instruimeint 

pe inilaian yang akan dipakai pada peine ilitian ini. Uintuik keivalidan 

asse issme int dan peirangkat pe induikuing pe ilaksanaan asse issme int akan 

dimintakan peindapat dan peinilaian ahli keipada  dosein pe imbimbing 

pe indidikan mateimatika dan seiorang guirui mateimatika. 

Se iteilah dilakuikan validasi oleih para ahli, seilanjuitnya akan 

dilakuikan analisis dari hasil validasi. Apabila hasil data analisis 

ke ivalidan draft I adalah valid, maka produik dapat diguinakan dalam uiji 
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coba. Apabila valid dan layak de ingan se idikit reivisi, maka dilakuikan 

re ivisi se ipe irti yang disarankan oleih para ahli, dan produik yang dire ivisi 

dapat diguinakan dalam uiji coba. Namuin jika hasil analisis meinuinjuikan 

tidak valid dan tidak layak, maka dilakuikan reivisi be isar. Hasil re ivisi 

be isar haruis divalidasi keimbali oleih ahli dan praktisi hingga didapat 

produik re ivisi yang valid dan layak. Se ilanjuitnya hasil e ivaluiasi ke ivalidan 

ini diseibu it deingan Draft II. 

3. Tahap Penilaian (Asessment Phase) 

Pada tahap ini dilakuikan uiji coba lapangan te irhadap draft Il yang 

teilah dipeiroleih dari tahap peinge imbangan yang se ibe iluimnya. Uiji coba ini 

dilakuikan deingan me ine irapkan asseissme int for leiarning dalam proseis 

pe imbeilajaran beise irta peirangkat pe induikuingnya dalam peimbe ilajaran 

mateimatika dikeilas. Hal te irse ibuit dimaksuidkan uintu ik meinge itahuii 

ke ipraktisan dan keie ife iktifan peilaksanaan dan peingguinaan produik 

pe inge imbangan dilapangan. Se iteilah dilakuikan uiji coba, se ilanjuitnya akan 

dilakuikan analisis dari hasil uiji coba. Apabila hasil data analisis produik 

teilah meime inuihi kriteiria keipraktisan dan keie ifeiktifan, maka draft yang 

dihasilkan adalah produik akhir. Jika hasil analisis meinu injuikan beiluim 

meime inuihi kriteiria keipraktisan dan keie ifeiktifan, maka dilakuikan re ivisi 

produik. Hasil re ivisi haruis diuiji coba keimbali hingga didapat produik re ivisi 

yang praktis dan eife iktif. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Instruime int yang diguinakan dalam peine ilitian ini, meincakuip instruime int 

uintuik meinilai kuialitas produik yang me ilipuiti aspeik keivalidan, ke ipraktisan, dan 

ke ieife iktifan. Seibe iluim instruimeint diguinakan uintuik meinilai, teirleibih dahuilui 

pe irlui dilakuikan validasi teirhadap instruime int yang akan diguinakan deingan cara 

meiminta peirtimbangan para ahli uintuik me imbeirikan peinilaian dan meimbeirikan 

saran peirbaikan langsuing pada teiks instruimeint. Maka dipeirluikan leimbar 

validasi instruime int peine ilitian yang akan digu inakan para ahli uintuik meinilai 

se imuia instruimeint yang dipakai dalam pe ineilitian ini. Validasi teirhadap 

instruimeint dalam peine ilitian ini meincakuip aspeik peituinjuik, isi, dan bahasa. 

Uintuik leibih le igkap, le imbar validasi instruimeint pe ineilitian dapat dilihat pada 

lampiran. 

Instruime int pe inilaian keivalidan produik mruipakan instruimeint yang 

diguinakan validator uintuik me inilai kuialitas ke ivalidan produik yang 

dikeimbangkan. Se ilanjuitnya instruime int yang diguinakan uintuik me inilai tingkat 

ke ivalidan, keipraktisan, dan keie ifeiktifan produik dijabarkan seibagai be irikuit.  

1. Instrument Penilaian Kevalidan Penelitian 

Instru ime int ini diguinakan uintuik meilihat pe inilaian ahli ataui validator 

teintang instruime int yang dipakai peine iliti. Peinilaian ini beirtuijuian uintuik 

meinguiji ke ilayakan instruime int yang akan diguinakan dalam peine ilitian. 

Be irikuit pe inilaian yang dilakauikan oleih validator yaitui: 

a. Pe inilaian Ke ivalidan Strateigi Ase issme int For Le iarning Be irbasis Gaya 

Be ilajar. 
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Pe inilaian validator teirhadap strateigi ase issme int for le iarning 

be irbasis gaya be ilajar be irtuijuian uintuik me impeiroleih data keivalidan 

instruimeint teirse ibuit. Pe inilaian pada leimbar validasi meingguinakan skala 

Like irt de ingan skala lima, yaitui: nilai 1 = tidak valid, 2 = kuirang valid, 3 

= cuikuip valid, 4 = valid, 5 = sangat valid. Indikator ase issme int for 

leiarning yang diguinakan dalam peimbeilajaran yaitui:  meilipuiti sintak 

strateigi ase issme int for leiarning yang te irte ira pada BAB II. Se ilanjuitnya 

leimbar pe inilaian keivalidan ase issme int for le iarning be irbasis gaya be ilajar 

dalam peimbe ilajaran mateimatika dapat dilihat pada lampiran. 

b. Pe inilaian Ke ivalidan Teis Ke imampuian Pe imahaman Konse ip Mateimatis 

Siswa. 

Le imbar pe inilaian keivalidan teis keimampuian peimahaman konseip 

mateimatis diguinakan uintuik me inguikuir ke ivalidan teis hasil be ilajar yang 

diguinakan dalam peimbeilajaran mateimatika beirbasis gaya be ilajar. 

Pe inilaian keivalidan te is ini me incakuip ke ivalidan soal, reiliabilitas soal, uiji 

tingkat keisuikaran soal, dan daya pe imbeida soal. 

2. Instrument Penilaian Kepraktisan 

Produ ik pe inge imbangan dikatakan praktis jika meime inuihi kriteiria, 

yaitui: 1) Para ahli dan guirui meinyatakan asse issme int for le iarning pada 

pe imbeilajaran yang dike imbangkan dapat diteirapkan, 2) Seicara nyata 

dilapangan, siswa dan guiru i se ibagai peinggu ina me inyatakan aseissme in yang 

dikeimbangkan muidah uintuik diteirapkan. Ole ih kareina itui, instruime int yang 
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diguinakan uintuik meinge itahu ii ke ipraktisan ase issme in peimbe ilajaran yang akan 

dikeimbangkan se ibagai be irikuit. 

a. Angke it Ke ipraktisan dari Guirui. 

Angke it ke ipraktisan dari guirui diguinakan uintuik me inge itahuii 

ase issme in peimbeilajaran yang dike imbangkan dapat diteirapkan di keilas 

be irdasarkan peinilaian guirui. Dalam pe ineilitian ini aseissme in yang 

dikeimbangkan yaitui asse issme int for le iarning. De ingan de imikian aspeik-

aspe ik keipraktisan beirdasarkan peinilaian guirui yang me ilipuiti keimuidahan 

uintuik dilaksanakan, keiteitapan peirkiraan alokasi waktui de ingan 

ke iteirlaksanaan, dan keimuingkinan ke ite ircapaian tuijuian peimbe ilajaran. 

Skala nilai meingguinakan skala Like irt de ingan skala lima, yaitui: nilai 1 = 

tidak valid, 2 = kuirang valid, 3 = cuikuip valid, 4 = valid, 5 = sangat valid. 

Se ilanjuitnya leimbar keipraktisan aseissme in pe imbeilajaran oleih guirui dapat 

dilihat pada lampiran. 

b. Angke it Pe inilaian Siswa teirhadap Peimbe ilajaran Mateimatika Be irbasis 

Gaya Be ilajar. 

Data yang dikuimpuilkan deingan instruime int ini yaitu i pe inilaian dari 

siswa meinge inai keimuidahan peilaksanaan peimbeilajaran mateimatika 

be irbasis gaya be ilajar yang diteirapkan dalam peimbeilajaran mateimatika di 

ke ilas.angke it peinilaian siswa ini teirdiri dari beibeirapa peirtanyaan yang 

meire ipre ise intasikan aspeik keimuidahan pe ingguinaan, deingan pilihan 

jawaban yang te irse idia beiruipa “Ya” dan “Tidak”. Seilanjuitnya le imbar 

ke ipraktisan aseissme in peimbe ilajaran ole ih siswa dapat dilihat pada 
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lampiran. Uintuik dapat meinge itahuii keite irlaksanaan komponein aseissme in 

dalam peimbe ilajaran mateimatika beirbasis gaya be ilajar diguinakan leimbar 

obse irvasi ke iteirlaksanaan peimbe ilajaran beirbasis gaya be ilajar. Seilanjuitnya 

leimbar obse irvasi dapat dilihat pada lampiran. 

3. Instrument Penilaian Keefektifan Penelitian 

Ke ie ife iktifan asseissme int for leiarning dalam peimbeilajaran yang 

dikeimbangkan dapat diteintuikan oleih kriteiria, yaitui: 1) Apre isiasi siswa 

teirhadap peimbeilajaran mateimatika beirbasis gaya be ilajar, 2) Ke ite ircapaian 

kompeite insi oleih siswa seicara klasikal dan individuial. Oleih kareina itui, 

instruimeint yang diguinakan uintuik me inge itahuii keie ifeiktifan aseissme in 

pe imbeilajaran yang akan dikeimbangkan se ibagai be irikuit. 

a. Angke it Apre isiasi Siswa te irhadap Peimbe ilajaran Mateimatika Be irbasis 

Gaya Be ilajar. 

Angke it ini diguinakan deingan tuiju ian uintuik meinguikuir apreisiasi 

siswa te irhadap peimbe ilajaran mateimatika beirbasis gaya be ilajar. 

Se ilanjuitnya data dari hasil angke it ini akan diguinakan uintuik me ine intuikan 

ke ifeiktifan aeise issme int for leiarning dalam peimbe ilajaran yang 

dikeimbangkan. Instruimeint angke it apreisiasi siswa dapat dilihat pada 

lampiran. 

b. Teis Ke imampuian Peimahaman Konse ip Mateimatis Siswa. 

Instruime int teis ini diguinakan uintuik me ilihat keiteircapaian hasil 

ke imampuian beilajar siswa dalam meimahami konseip mateimatika seite ilah 

pe imbeilajaran yang me ingguinakan ase issme in for leiarning beirbasis gaya 
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be ilajar dalam proseis peimbe ilajaran. Teiknik peinilaian dilakuikan deingan 

teis te irtu ilis de ingan be intuik uiraian. Se ilanjuitnya te is ke imampuian 

pe imahaman konseip mateimatis beise irta kisi-kisi dan ruibric pe inskoran 

disajikan dalam lampiran. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Preliminary Phase 

Pada analisis tahap awal ini, hasil wawancara teirhadap guiru i 

mateimatika akan dikuimpuilkan dan diambil keisimpuilannya uintuik 

meimastikan hasil wawancara seicara keise iluiruihan. Data angkeit keibuituihan 

siswa dikuimpuilkan dari seikolah dan dihituing se icara manuial yang be irtuijuian 

uintuik meimabantui peimbuiatan peinge imbangan produik (asse issme int for 

leiarning) yang akan dibuiat seisuiai deingan yang diharapkan. 

2. Analisis Data Prototyping Phase 

Pada tahap keiduia ini, analisis data keilayakan instruime int seibe iluim 

instruimeint diguinakan. Dalam hal ini, uintuik meinilai keivalidan. Ke ipraktisan, 

dan keie ifeiktifan produik, peirlui dilakuikan analisis seicara kuialitatif dan 

kuiantitatif. Seicara kuialitatif, teiknik yang diguinakan yaitui de ingan me iminta 

pe irtimbangan para ahli uintuik meimbeirikan dan meibe irikan saran peirbaikan 

langsuing pada teiks instruimeint. Se ilanjuitnya se icara kuiantitatif, keilayakan 

instruimeint dapat diuikuir dari validitas isi. 
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3. Analisis Data Asessment Phase 

a. Uji Validitas Produk 

1) De isain Uiji Coba  

Uiji coba dilakuikan uintuik meindapatkan data seibagai dasar uintuik 

meire ivisi produik. Langkah-langkah dalam ke igiatan uiji coba ini dapat 

dijeilaskan seibagai be irikuit: 

a) Uiji Coba Ahli 

Uiji coba ini dilakuikan uintuik meinge itahuii tingkat keivalidan 

produik yang dike imbangkan yaitu i asse issme int for leiarning dan 

pe irangkat peinduiku ing pe ilaksanaan aseismein yang dike imbangkan 

pada peimbe ilajaran. Peinilaian tingkat ke ivalidan dilakuikan de ingan 

meiminta peirtimbangan keipada para ahli meinge inai isi se iluiruih 

produik. Dalam hal ini diguinakan leimbar peinilaian validator 

teirhadap aseissme in dan peirangkat pe induikuingnya. 

Se iteilah dilakuikan validasi oleih para ahli, se ilanjuitnya akan 

dilakuikan uiji analisis dari hasil validasi. Apabila hasil data analisis 

produik awal peirangkat peimbe ilajaran adalah valid dan layak tanpa 

re ivisi, maka produik dapat diguinakan dalam uiji coba lapangan. 

Apabila valid dan layak de ingan se idikit re ivisi, maka dilakuikan 

re ivisi pada peirangkat pe imbeilajaran dibagian yang haruis dipe irbaiki. 

Dan produik yang dire ivisi dapat diguinakan dalam uiji coba 

lapangan. Namuin jika hasil analisis meinuinjuikkan tidak valid dan 

tidak layak, maka dilakuikan reivisi be isar. Hasil reivisi haruis 
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divalidasi keimbali oleih ahli dan praktisi hingga didapat produik 

re ivisi yang valid dan layak. 

b) Uiji Coba Lapangan 

Hasil produik yang dinyatakan valid oleih para ahli seilanjuitnya 

akan diguinakan dalam uiji coba lapangan. Uiji coba ini dilakuikan 

uintuik meilihat keipraktisan dan keie ifeiktifan pe ineirapan produik yang 

dikeimbangkan. Produik pe inge imbangan diuiji cobakan di seikolah 

SMK Ne ige iri 2 Kotanopan.  

Hasil uiji coba lapangan akan dianalisis dan dijadikan dasar 

e ivaluiasi dan peirbaikan produik. Jika hasil eivaluiasi beiluim 

meime inuihi kriteiria keipraktisan dan ke ieife iktifan maka akan 

dilakuikan uiji coba lapangan se ilanjuitnya hingga meime inuihi kriteiria 

praktis dan eifeiktif. 

Uiji coba produik dilakuikan di se ikolah meine ingah ke ijuiruian. 

Hal ini dimaksu idkan agar karakteiristik yang me incakuip 

ke imampuian siswa, kondisi seikolah dan se ibagainya pada seikolah 

kateigori ke ijuiruian diasuimsikan dapat meiwakili karakteiristik siswa 

dan se ikolah pada kateigori re indah dan tinggi. Pe ingkate igorian 

se ikolah ini didasarkan pada hasil uijian akhir seikolah. Maka 

dipeirole ih SMK Ne ige iri 2 Kotanopan se ibagai se ikolah yang 

meiwakili kateigori me ine ingah uintuik uiji coba lapangan. 

Suibje ik uiji coba peineilitian ini adalah siswa keilas X TB-2 dan 

se iorang guirui mate imatika di SMK Ne ige iri 2 Kotanopan. Se ilanjuitnya 
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uintuik ke ieife iktifan instruimeint dilakuikan uiji coba instruimeint be iruipa 

teis hasil keimampuian pe imahaman konseip mateimatis dalam rangkan 

meilihat tingkat keisuilitan dan daya pe imbeida soal. keimuidian 

instruimeint teis diuiji cobakan pada siswa ke ilas X TB-1 SMK Ne ige iri 

2 Kotanopan. 

Tabel 3.1 

Kriteria Validitas 

 

 

 

 

 

 

b. Analisis Data Praktikalisasi  

Uintuik me inge itahuii ke ipraktisan teirse ibuit data yang dikuimpuilkan 

pada peine ilitian ini adalah hasil angke it re ispon siswa, le imbar reispon 

guirui dan le imbar keite irlaksanaan prose is pe imbeilajaran. Dalam analisis 

tingkat praktikalitas se icara deiskriptif dapat meingguinakan  ruimuis 

se ibagai be irikuit: 

a. Angke it Re ispon Guirui  

   
 

  
      

 Ke ite irangan : 

Rg : Re ispon guiru i 

R : Skor yang dipe iroleih 

SM : Skor maksimuim 

Kriteria Tingkat Validitas 

85,01% – 100,00% Sangat valid, ataui dapat diguinakan tanpa 

re ivisi 

70,01% – 85,00% Cuikuip valid, ataui dapat diguinakan namuin 

pe irlui dire ivisi ke icil 

50,01% – 70,00% kuirang valid, disarankan tidak diguinakan 

kareina pe irlui re ivisi be isar 

01,00% – 50,00% Tidak valid, ataui tidak boleih dipeirguinakan 
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b. Angke it Re ispon Siswa 

     
 

  
      

Uintuik me inge itahuii hasil akhir dari gabuingan re ispon siswa maka 

dihituing de ingan meingguinakan ruimuis rata-rata (meian). 

    
                    

 
 

 Ke ite irangan : 

Rpdn  : Re ispon pe ise irta didik deingan n = 1,2,3, ..., 32  

Rpd  : Rata-rata gabuingan re ispon se imuia pe ise irta didik 

N  : Banyak Siswa 

Hasil praktis analisis praktikalitas se iteilah dikeitahuii tingkat 

pre ise intaseinya dapat dicocokkan ataui dikomfirmasikan deingan 

kriteiria praktikalitas seibagai beirikuit 

Tabel 3.2 

Kriteria Praktikalitas
60

 

No Tingkat Pencapaian Kategori Praktikalitas 

1. 0≤TK≤20 Sangat Praktis 

2. 0≤TK≤20 Praktis 

3. 0≤TK≤20 Cuikuip Praktis 

4. 0≤TK≤20 Kuirang Praktis 

5. 0≤TK≤20 Tidak Praktis 

 

c. Analisis Efektivitas  

Analisis e ife iktivitas beirtuijuian uintu ik meingambil keipuituisan apakah 

pe irlui dilakuikan uiji coba seilanjuitnya dalam tahap peinge imbangan. Uintuik 

                                                             
60

 Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, 165. 
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meinganalisis tingkat ke imampuian pe imahaan konseip mateimatis siswa 

ditinjaui dari gaya be ilajar be irdasarkan beibe irapa analisis data yaitui : 

1. Hasil Observasi 

Hasil analisis dari data obseirvasi dipe iroleih dari deiskripsi hasil 

pe ingamatan gaya be ilajar. Yang dianalisis de ingan me ingguinakan 

ruimu is: 

  
 

  
      

Uintuik me inge itahuii hasil akhir maka dihituing de ingan me ingguinakan 

ruimu is rata-rata (meian) 

  
            

 
 

Ke ite irangan : 

H : Rata-rata gabu ingan 

Hx : Rata-rata aktivitas peimbe ilajaran pada seitiap peirte imuian 

R : Skor yang dipe irole ih 

SM : Skor maksimuim 

b. Analisis Data Be irdasarkan Nilai Rata-Rata ( meian ) 

Uintuik me inge itahuii tingkat keimampuian pe imahaan konseip 

mateimatis siswa mateiri spldv siswa diguinakan ruimuis se ibagai beirikuit 

: 

   
∑  

 
 

Dimana :  

Me i  = Rata – rata (meian).  

∑xi = Juimlah nilai x kei I sampai kei n  

N = Banyaknya siswa 
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Pe iningkatan hasil beilajar mateimatika siswa dilihat dari 

meiningkatnya rata-rata teis mateimatika siswa. 

c. Analisis Be irdasarkan Ke ituintasan Be ilajar Individui 

Pe irhituingan te is mateimatika yang teilah dilakuikan 

be irdasarkan: 

   
 

  
      

Dimana :  

KB  = Ke ituintasan Be ilajar  

T  = Juimlah skor yang dipe irole ih  

Ti  = Juimlah skor total  

Uintuik tingkat keimampuian peimahaman konse ip meingacu i 

ke ipada yang te ilah dijabarkan seibe iluimnya se ibagai be irikuit : 

Tabel 3.3 

Kreteria Tingkat Keefektivan
61

 

 

 

Se icara individui,siswa dikatakan teilah tuintas dalam 

ke imampuian peime icahan masalah mateimatika pada seitiap skor 

ke imampuian peime icahan masalah yang dipeirole ih teilah meincapai 

nilai kriteiria keituintasan minimal (KKM) dise ikolah yaitui ≥75. 

                                                             
61

 Akbar, 158. 

Tingkat Penguasaan Keterangan 

85,01% – 100,00% Sangat E ife iktif 

70,01% – 85,00% Cuikuip 

50,01% – 70,00% Kuirang 

01,00% – 50,00% Tidak Eifeiktif 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pe ine ilitian Peinge imbangan Asse issme int For Le iarning Te irhadap 

Ke imampu ian Pe imahaman Konse ip Mate imatis Ditinjau i Dari Gaya Be ilajar 

Siswa SMK Ne ige iri 2 Kotanopan 

1. Langkah – langkah pengembangan Assesment For Learning terhadp 

kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya 

Belajar Siswa SMK Negeri 2 Kotanopan 

A. Preliminary Phase 

Pada analisis tahap awal ini, hasil wawancara teirhadap guiru i 

mateimatika akan dikuimpuilkan dan diambil keisimpuilannya uintuik 

meimastikan hasil wawancara seicara keise iluiruihan. Data angkeit keibuituihan 

siswa dikuimpuilkan dari seikolah dan dihituing se icara manuial yang be irtuijuian 

uintuik meimabantui peimbuiatan peinge imbangan produik (asse issme int for 

leiarning) yang akan dibuiat seisuiai deingan yang diharapkan. 

B. Prototyping Phase 

Pada tahap keiduia ini, analisis data keilayakan instruime int seibe iluim 

instruimeint diguinakan. Dalam hal ini, uintuik meinilai keivalidan. Ke ipraktisan, 

dan keie ifeiktifan produik, peirlui dilakuikan analisis seicara kuialitatif dan 

kuiantitatif. Seicara kuialitatif, teiknik yang diguinakan yaitui de ingan me iminta 

pe irtimbangan para ahli uintuik meimbeirikan dan meibe irikan saran peirbaikan 

langsuing pada teiks instruimeint. Se ilanjuitnya se icara kuiantitatif, keilayakan 

instruimeint dapat diuikuir dari validitas isi. 
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C. Analisis Data Asessment Phase 

a. Uji Validitas Produk 

1) De isain Uiji Coba  

Uiji coba dilakuikan uintuik meindapatkan data seibagai dasar uintuik 

meire ivisi produik. Langkah-langkah dalam ke igiatan uiji coba ini dapat 

dijeilaskan seibagai be irikuit: 

a) Uiji Coba Ahli 

Uiji coba ini dilakuikan uintuik meinge itahuii tingkat keivalidan 

produik yang dike imbangkan yaitu i asse issme int for leiarning dan 

pe irangkat peinduiku ing pe ilaksanaan aseismein yang dike imbangkan 

pada peimbe ilajaran. Peinilaian tingkat ke ivalidan dilakuikan de ingan 

meiminta peirtimbangan keipada para ahli meinge inai isi se iluiruih 

produik. Dalam hal ini diguinakan leimbar peinilaian validator 

teirhadap aseissme in dan peirangkat pe induikuingnya. 

Se iteilah dilakuikan validasi oleih para ahli, se ilanjuitnya akan 

dilakuikan uiji analisis dari hasil validasi. Apabila hasil data analisis 

produik awal peirangkat peimbe ilajaran adalah valid dan layak tanpa 

re ivisi, maka produik dapat diguinakan dalam uiji coba lapangan. 

Apabila valid dan layak de ingan se idikit re ivisi, maka dilakuikan 

re ivisi pada peirangkat pe imbeilajaran dibagian yang haruis dipe irbaiki. 

Dan produik yang dire ivisi dapat diguinakan dalam uiji coba 

lapangan. Namuin jika hasil analisis meinuinjuikkan tidak valid dan 

tidak layak, maka dilakuikan reivisi be isar. Hasil reivisi haruis 
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divalidasi keimbali oleih ahli dan praktisi hingga didapat produik 

re ivisi yang valid dan layak. 

b. Uiji Coba Lapangan 

Hasil produik yang dinyatakan valid oleih para ahli seilanjuitnya 

akan diguinakan dalam uiji coba lapangan. Uiji coba ini dilakuikan 

uintuik meilihat keipraktisan dan keie ifeiktifan pe ineirapan produik yang 

dikeimbangkan. Produik pe inge imbangan diuiji cobakan di seikolah 

SMK Ne ige iri 2 Kotanopan.  

Hasil uiji coba lapangan akan dianalisis dan dijadikan dasar 

e ivaluiasi dan peirbaikan produik. Jika hasil eivaluiasi beiluim 

meime inuihi kriteiria keipraktisan dan ke ieife iktifan maka akan 

dilakuikan uiji coba lapangan se ilanjuitnya hingga meime inuihi kriteiria 

praktis dan eifeiktif. 

 

2. Karakteristik Assessment For Learning Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa 

SMK Negeri 2 Kotanopan 

a. Pe inguimpuilan Informasi 

Pe inguimpuilan informasi dilakuikan uintuik meingatasi poteinsi 

dan masalah dari peinge imbangan yang dilakuikan peine iliti. 

Pe inguimpuilan informasi dapat beiru ipa peine ilitian yang me inuinjang 

pe ineilitian Asseissme int For Le iarning Te irhadap Ke imampuian 

Pe imahaman Konse ip Mate imatis Ditinjaui Dari Gaya Be ilajar Siswa 
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SMK Ne ige iri 2 Kotanopan mateiri Siste im Pe irsamaan Line iar Duia 

Variabeil (SPLDV) de ingan meimbaca juirnal teintang Asse issme int For 

Le iarning ke imampuian peimahaman konse ip mateimatis dan buiku i 

pe inuinjang lainnya. Pe inguimpuilan informasi meilipuiti kajian mateiri 

pada KD yang akan dikeimbangkan, yaitui meinganalisis huibuingan 

antara Sisteim Peirsamaan Line iar Duia Variabeil (SPLDV) me ilaluii 

stuidi liteiratuirei, pe ingamatan, dan stimuilasi. 

b. Pe ire incanaan Produik 

Se iteilah meinguimpuilkan data yang didapat meilaluii 

wawancara keipada peindidik dan dituinjang informasi baik dari 

buikui, juirnal, mauipuin inteirne it, tahapan se ilanjuitnya ke igiatan 

pe ireincanaan produik be iruipa Asse issme int For Le iarning Te irhadap 

Ke imampuian Pe imahaman Konse ip Mate imatis Ditinjaui Dari Gaya 

Be ilajar Siswa SMK Ne ige iri 2 Kotanopan Mateiri Siste im Pe irsamaan 

Line iar Duia Variabeil (SPLDV) di SMK Ne ige iri 2 Kotanopan. Pada 

tahap ini peine iliti meinde isain pe ireincanaan yaitui meimbuiat format 

produik awal soal. Langkah-langkah yang dilakuikan seibagai 

be irikuit: 

1) Ide intifikasi KI, KD, se irta jeinis mateiri yang akan 

dikeimbangkan uintuik meineitapkan indikator peimbeilajaran, 

langkah yang dilakuikan adalah meinguiraikan KI me injadi 

indikator peimbeilajaran. 

2) Me imbuiat indikator peimahaman konse ip mateimatis yang 
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teirmodifikasi dari peinge imbangan yang dilakuikan oleih 

Facione i. Indikator pe imahaman konse ip mateimatis meinuiruit 

Facione i teirdiri dari 6 indikator, akan teitapi dalam peine ilitian ini 

hanya meingguinakan 4 indikator saja yaitu i inteirpre itation 

(inteirpre istasi), analysis (analisis), eivaluiation (eivaluiasi), 

infeire incei (infeire insi), dikareinakan tidak se imuia indikator dapat 

diuikuir meilaluii teis soal, dan teirdapat indikator yang se ije inis. 

3) Me imbuiat kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal dibuiat uintuik me irancang 

soal Asse issme int For Leiarning yang me ingacui pada aspeik dan 

indikator peimahaman konseip mateimatis meinuiru it Facione i. 

4) Me imbuiat matrik soal. Matrik soal yang dibuiat me iruipakan 

pe irpaduian antara dimeinsi prose is kognitif peimahaman konseip 

mateimatis. 

5) Me inge imbangkan produik awal soal e issay. 

6) Pe inyuisuinan Asse issme int For Le iarning validasi soal. 

7) Me imbuiat kuinci jawaban, guina meimpeirmuidah peindidik dalam 

pe ingkore iksian hasil siswa dalam peinge irjaan soal. 

8) Me imbuiat ruibrik peinilaian, yang be irisi teintang pe irincian skor 

ataui angka yang akan dibeirikan keipada siswa bagi soal-soal 

yang te ilah dikeirjakan 

c. Pe inge imbangan Produik Awal 

Be irdasarkan pe ire incanaan teintang Asse issme int For 

Le iarning pe imahaman konseip mateimatis, maka dilakuikan 
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pe inge imbangan produik awal. Produik awal yang akan dikeimbangkan 

meilipuiti Asse issme int For Leiarning beiruipa soal-soal. Produik yang 

akan dikeimbangkan se ilanjuitnya yaitui validasi ole ih ahli dan 

praktisi. Validasi ahli Asseissme int For Le iarning dilakuikan oleih ahli 

Asse issme int For Le iarning yaitui dose in Pe indidikan Mateimatika yang 

ahli dalam Sisteim Pe irsamaan Line iar Duia Variabeil (SPLDV), 

validasi bahasa dilakuikan oleih dose in Sastra Bahasa UiMTS 

Padangsidmpuian, dan validasi praktisi dilakuikan oleih tiga guiru i 

SMK Ne ige iri 2 Kotanopan. Pe inge imbangan produik awal soal 

meingacui pada pe idoman peinuilisan buitir dari De ipdiknas (2008). 

Hasil produik awal be irisi: 

1) Pe indahuiluian: me ilipuiti latar beilakang pe inge imbangan 

Asse issme int For Le iarning, te iori yang me induikuing 

pe inge imbangan Asse issme int For Le iarning, tuijuian 

pe inge imbangan Asse issme int For Le iarning, sasaran peingguina 

Asse issme int For Le iarning, ke iteirbatasan peinge imbangan 

Asse issme int For Le iarning, saran dan re ikomeindasi pe ingguinaan 

se irta peituinjuik peingguinaan Asse issme int For Le iarning. 

2) Pe inge imbangan Asse issme int For Le iarning: langkah-langkah 

pe inge imbangan, pe idoman peinskoran, cara peinguijian validitas 

dan reiliabilitas Asseissme int For Le iarning. 

3)  Pe irangkat Asseissme int For Le iarning ke imampuian peimahaman 

konse ip mateimatis: kisi-kisi soal, le imbar soal, leimbar jawaban 
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dalam meinge irjakan, kuinci jawaban soal dan ruibrik 

Asse issme int For Le iarning. 

4) Pe inyuisuinan Asse issme int For Le iarning validasi. Asse issme int 

For Le iarning validasi yang diguinakan yaitui beiruipa angke it. 

Angke it dibe irikan keipada ahli Asseissme int For Le iarning, ahli 

mateiri, ahli bahasa, dan praktisi. Ke ilayakan Asseissme int For 

Le iarning me ingguinakan ke ilayakan soal. Data dari ahli validasi 

dianalisis dan direivisi jika pe irlui uintuik dilakuikan reivisi. 

d. Uiji Coba Produik Awal 

Tahap validasi Asseissme int For Le iarning Te irhadap 

Ke imampuian Pe imahaman Konse ip Mate imatis Ditinjaui Dari Gaya 

Be ilajar Siswa SMK Ne ige iri 2 Kotanopan mateiri Sisteim Peirsamaan 

Line iar Duia Variabeil (SPLDV) dilakuikan deingan me ilibatkan 3 

dose in para ahli teirdiri dari ahli Asse issme int For Le iarning, ahli 

mateiri, dan ahli bahasa. Validasi dilakuikan uintuik meimbe irikan 

pe inilaian keilayakan Asse issme int For Le iarning Te irhadap 

Ke imampuian Pe imahaman Konse ip Mate imatis Ditinjaui Dari Gaya 

Be ilajar Siswa SMK Ne ige iri 2 Kotanopan mateiri makhluik hiduip 

de ingan lingkuingan yang dike imbangkan meilipuiti keilayakan 

Asse issme int For Le iarning, ke ilayakan mateiri, dan keilayakan bahasa. 

1) Hasil Validasi Ahli Asse issme int For Le iarning 

Le imbar angke it validasi Asseissme int For Le iarning 

divalidasi pada dosein ahli deingan aspe ik peinilaian yang 
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meilipuiti aspeik kisi-kisi soal, buitir soal, dan ruibrik peinilaian 

dan kuinci jawaban. Validasi Asseissme int For Leiarning 

be irtuijuian uintuik meilihat keilayakan pe idoman Asse issme int For 

Le iarning yang dike imbangkan. Hasil validasi Asseissme int For 

Le iarning se ibagai be irikuit:  

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Asseissme int For Le iarning 

Aspek ∑ 𝑋 

Per Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor Rata-

Rata 

Kriteria 

Kisi-Kisi Soal 4 5 80 % Layak 

Butir Soal 26 35 74,3% Layak 

Rubrik Penilaian

 dan 

Kunci Jawaban 

16 20 80 % Layak 

Rata-rata  78,1% Layak 

(Su imbe ir: Angke it Validasi Asseisse imnt) 

Dari tabeil 4.1 hasil validasi Asseissme int For Le iarning oleih 

validator disajikan dalam beintuik diagram se ibagai beirikuit: 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil validasi Asse issme int For 

Le iarning 

80% 80% 

80% 

79% 

78% Kisi-kisi soal 
76% 

75% 

74% 

73% 

74,30% 

Butir soal 

Rubrik penilaian dan 

kunci jawaban 
Kisi-kisi Butir soal Rubrik 

soal penilaian 

dan kunci 
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Be irdasarkan Tabeil 4.1 dan Gambar diagram 4.1 pada 

validasi Asse issme int For Leiarning me impeirole ih peirse intasei 

be irdasarkan aspeik kisi-kisi soal meimpe iroleih peirse intase i 80% 

de ingan kateigori layak, aspe ik buitir soal meimpeiroleih hasil 

74,3% de ingan kate igori layak, aspe ik ruibrik pe inilaian dan kuinci 

jawaban meimpeirole ih peirse intasei 80% deingan kate igori layak, 

dan hasil rata-rata peirse intasei ke ise iluiruihan aspe ik 78,1% de ingan 

kateigori layak. 

2) Hasil Validasi Ahli Mateiri 

Le imbar angke it validasi mateiri divalidasi pada dosein ahli 

de ingan aspe ik peinilaian yang me ilipuiti aspeik peinyajian, 

kuialitas isi, konstruiksi, dan peingguinaan. Validasi mateiri 

be irtuijuian uintuik meilihat keilayakan pe idoman Asseissme int For 

Le iarning yang dike imbangkan. Hasil validasi mateiri se ibagai 

be irikuit: 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Mateiri 

Aspek ∑ 𝑋 

Per Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor Rata-

Rata 

Kriteria 

Penyajian 35 40 87,5% Sangat Layak 

Kualitas Isi 24 30 80 % Layak 

Konstruksi 13 15 86,6% Sangat Layak 

Penggunaan 8 10 80 % Layak 

 Rata-rata  83,5% Sangat Layak 

(Suimbe ir : Angke it Validasi Mateiri) 

Dari tabeil 4.2 hasil validasi mateiri oleih validator 

disajikan dalam beintuik diagram seibagai be irikuit: 
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Gambar 4.2 Diagram Hasil validasi mateiri 

Be irdasarkan Tabeil 4.2 dan Gambar 4.2 pada validasi 

mateiri meimpeirole ih peirse intasei beirdasarkan beirbagai aspeik 

diantaranya aspe ik pe inyajian me impeirole ih hasil peirse intasei 

87,5% de ingan kateigori sangat layak, aspe ik ku ialitas isi 80% 

kateigori layak, aspe ik konstru iksi meimpe iroleih hasil 86,6% 

de ingan kateigori sangat layak, dan aspe ik pe ingguinaan 

meimpe iroleih pe irseintase i 80% deingan kate igori layak, hasil rata-

rata keise iluiruihan aspeik meimpe iroleih peirse intasei 83,5% deingan 

kateigori sangat layak. 

3) Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Le imbar angke it validasi mateiri divalidasi pada dosein 

ahli yaitui aspeik peinilaian yang me ilipuiti aspeik luigas, 

komuinikatif, keise isuiaian, dan kaidah EiBI. Validasi bahasa 

be irtuijuian uintuik meilihat keilayakan pe idoman Asseissme int For 

87,50% 86,60% 
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Le iarning yang dike imbangkan. Hasil validasi bahasa seibagai 

be irikuit: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Aspek ∑ 𝑋 

Per Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor Rata-

Rata 

Kriteria 

Lugas 13 15 87 % Sangat Layak 

Komunikatif 13 15 87 % Sangat Layak 

Kesesuaian 10 10 100 % Sangat Layak 

Kaidah EBI 8 10 80 % Layak 

Rata-rata   88,5% Sangat Layak 

(Su imbe ir : Angke it Validasi Bahasa) 

Dari tabeil 4.3 hasil validasi bahasa oleih validator 

disajikan dalam beintuik diagram seibagai be irikuit: 

 

Gambar 4.3 Diagram Hasil Validasi Bahasa 

Be irdasarkan Tabeil 4.3 dan Gambar 4.3 pada validasi 

ahli bahasa meimpe iroleih hasil pe irse intase i aspe ik luigas 87% 

de ingan kateigori sangat layak, pada aspe ik komuinikatif 

100% 
100% 

90% 

80% 

70% 

60% 

50% 

40% 

87% 87% 
80% 

Lugas 

Komunikatif 

Kesesuaian 

Kaidah EBI 



86 

 

meindapatkan hasil 87% kateigori sangat layak, aspe ik 

ke ise isuiaian soal 100% kateigori sangat layak, dan kaidah EiBI 

meimpe iroleih peirse intase i 80% deingan kate igori layak, hasil rata-

rata keise iluiruihan aspeik me impeirole ih 88,5% deingan kate igori 

sangat layak. 

4) Hasil tanggapan guirui 

Le imbar angke it tanggapan guirui dilaku ikan pada tiga 

orang guirui mata peilajaran IPA yaitui Yuili Seitiawati, S. Pd, 

Ismawati, S. Pd, dan Rosmin Sihombing, S.Pd., M.TPd, 

de inganhasil seibagai be irikuit: 

Tabel 4.4 Hasil Tanggapan Guirui 

Aspek ∑ 𝑋 

Per Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor Rata-

Rata 

Kriteria 

Kesesuaian Materi dengan 

KI, KD, Indikator dan 

Tujuan Pembelajaran 

53 60 88,3% Sangat 

Layak 

Kesesuaian Assessment For 

Learning dengan Indikator 

Pemahaman konsep 

matematis 

85 105 82,9% Sangat 

Layak 

Rata-rata  85,6% Sangat 

Layak 

(Suimbe ir: Sa‟duin dkk, 2016) 

Dari tabeil 4.4 hasil tanggapan guirui disajikan dalam 

be intuik diagram seibagai be irikuit: 
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Gambar 4.5 Diagram Hasil Tanggapan Guirui 

Be irdasarkan Tabeil 4.4 dan Gambar 4.4 didapatkan hasil 

tanggapan guirui pada tiga se ikolah se i-Kota Be ingkuilui ini 

meimpe iroleih hasil bahwa soal yang dibuiat suidah meinguikuir 

Ke imampuian peimahaman konseip mateimatis, soal yang dibuiat 

suidah se isuiai deingan mate iri, seirta format Asseissme int For 

Le iarning yang diguinakan muidah dipahami. Hasil peirse intasei 

tanggapan guirui pada aspe ik ke ise isuiaian mateiri deingan KI, KD, 

indikator dan tuijuian peimbe ilajaran me impeiroleih rata-rata 

88,33% deingan kate iri sangat layak, dan aspe ik ke ise isuiaian 

Asse issme int For Le iarning de ingan indikator pe imahaman konseip 

mateimatis meimpeiroleih hasil 82,9% deingan kateigori sangat 

layak. 

 

88,30% 

89,00% 

88,00% 

87,00% 
Kesesuaian KI, KD 

85,00% 

84,00% 

83,00% 

82,00% 

83% 

Kesesuaian berpikir 

kritis 

Kesesuaian Kesesuaian 

KI, KD berpikir kritis 
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e. Re ivisi Produik Awal 

Pe inge imbangan Asse issme int For Le iarning Te irhadap 

Ke imampuian Pe imahaman Konse ip Mate imatis Ditinjaui Dari Gaya 

Be ilajar Siswa SMK Ne ige iri 2 Kotanopan mateiri Sisteim Peirsamaan 

Line iar Duia Variabeil (SPLDV) di SMK Ne ige iri 2 Kotanopan yang 

teilah divalidasi oleih para ahli, seilanjuinya tahapan peirbaikan 

produik beiruipa pe idoman Asse issme int For Le iarning yang se isuiai 

de ingan saran yang dibe irikan oleih para validator. Hasil validasi oleih 

validator meimbeirikan informasi keipada pe ineiliti teirkait keile imahan 

teirhadap peidoman Asseissme int For Le iarning Teirhadap 

Ke imampuian Pe imahaman Konse ip Mate imatis Ditinjaui Dari Gaya 

Be ilajar Siswa SMK Ne ige iri 2 Kotanopan yang dike imbangkan. 

1) Saran Validasi Ahli Asseissme int For Le iarning 

Tabel 4.5 Re ivisi ahli Asse issme int For Le iarning 

No Saran Revisi 

1 Guinakan taksonomi bloom 

re ivisi pada pe inge imbangan soal 

Pe irbaiki  soal-soal

 yang be iluim

 meingacu i pada 

taksonomi bloom 

 

2) Saran Validasi Ahli Mateiri 

Tabel 4.6 Re ivisi Ahli Mate iri 

No Saran Revisi 

1 Pe inyu isuinan soal Soal haruis se isuiai deingan KD 

dan indikator soal peimahaman 

konse ip mateimatis 
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2 Ke iakuiratan konseip mateiri Soal haruis se isuiai  deingan 

mateiri  inteiraksi makhluik 

hiduip 

 

3) Saran Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 4.7 Re ivisi Ahli Bahasa 

No Saran Revisi 

1 Pe inyuisuinan kalimat dalam 

pe inuilisan 

Pe inuilisan dipeirbaiki di seitiap 

kalimat dari typo dan kaidah 

pe inuilisan 

Angke it tanggapan ini dibeirikan keipada guirui uintuik 

meimbe irikan peinilaian pada produik soal yang dibuiat oleih 

pe ineiliti suidah meinguikuir Ke imampuian peimahaman konseip 

mateimatis ataui beiluim. Adapuin peinilaian guirui te irhadap produik 

soal seipe irti gambar beirikuit: 

4) Saran Validasi Praktisi 

Tabel 4.8 Re ivisi Ahli Praktisi 

No Saran Revisi 

1 Pe inyuisuinan kalimat dalam 

pe inuilisan soal Asseissme int For 

Le iarning 

Pe irbaiki kata   yang suilit 

 dipahami oleih pe ise irta didik 

 

3. Hasil Ke ilayakan Asse issme int For Le iarning Teirhadap Ke imampuian 

Pe imahaman Konse ip Mate imatis Ditinjaui Dari Gaya Be ilajar Siswa SMK 

Ne ige iri 2 Kotanopan 
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a. Hasil Analisis Prose is Pe imbe ilajaran 

Pe ine ilitian ini yaitui peinge imbangan Asse issme int For Leiarning 

Teirhadap Ke imampuian Peimahaman Konse ip Mateimatis Ditinjaui 

Dari Gaya Be ilajar Siswa SMK Ne ige iri 2 Kotanopan mateiri Sisteim 

Pe irsamaan Line iar Duia Variabeil (SPLDV). Be irdasarkan hasil 

wawancara yang dite imuikan dalam peirmasalahan peine ilitian yaitu i 

be iluim adanya Asse issme int For Le iarning Te irhadap Ke imampuian 

Pe imahaman Konse ip Mate imatis Ditinjaui Dari Gaya Be ilajar Siswa 

SMK Ne ige iri 2 Kotanopan mateiri Sisteim Pe irsamaan Line iar Duia 

Variabeil (SPLDV) yang dapat me ilatih pola peimahaman konse ip 

mateimatis peise irta didik. Seilain itui adapuin hasil obseirvasi yang 

teilah dilakuikan maka didapatkan beirbagai jeinis soal uijian yang 

teirdiri dari soal UiH, MID, UiAS, dan UiN. Se ite ilah peinguimpuilan 

soal dilakuikan langkah se ilanjuitnya yaitui meilakuikan analisis soal 

be irdasarkan indikator peimahaman konseip mateimatis.  

 
Gambar 4.5 Diagram Analisis Soal Pe imahaman konseip 

mateimatis 

 

4,5 

 

3,5 

 

2,5 

 

2020 

2021 

2022 

UH MID UAS UN 
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Tabel 4.9 Hasil Analisis Soal pada Tiga Tahuin Teirakhir 

No 
Jenis 

Soal 

Indikator Pemahaman 

konsep matematis 

Indikator Pemahaman 

konsep matematis 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 

1 UiH 20 7 9 5 3 1 

2 MID 3 11 7 3 3 2 

3 UiAS 4 7 8 4 2 1 

4 UiN - - - 2 2 2 

Jumlah 27 25 24 14 10 6 

Persentase - - - 14% 10% 6% 

 

Be irdasarkan Gambar dan Tabeil di atas meinuinjuikkan bahwa 

soal yang dikateigorikan pe imahaman konse ip mateimatis pada keitiga 

sampeil tahuin di SMK Ne ige iri 2 Kotanopan beirbe ida-be ida, deingan 

pe iroleihan hasil 2020 meindapatkan hasil peirse intasei 14%, 2021 

meindapatkan hasil peirse intasei 10%, dan 2022 meindapatkan hasil 

pe irse intasei 6%. Dari hasil analisis soal yang te ilah dilakuikan maka 

dapat disimpuilkan bahwa soal yang te irdapat di SMK Ne ige iri 2 

Kotanopan masih dikateigorikan re indah.  

b. Uiji Coba Ke ilompok Ke icil 

Se ibe iluim meilakuikan uiji coba keilompok ke icil, peine iliti 

teirle ibih dahuilui meilakuikan uiji coba teirbatas yang be irtuijuian uintuik 

meinge itahuii ke iteirbacaan peise irta didik te irhadap soal yang 

dikeimbangkan se isuiai deingan ke imampuian peimahaman konseip 

mateimatis. 
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Pe ine ilitian uiji coba teirbatas dilakuikan pada siswa ke ilas X 

de ingan juimlah sampeil 10 orang siswa tahuin ajaran 2020/2021. Uiji 

coba teirbatas dilakuikan hanya pada satui ke ilas saja dikareina 

ke iteirbatasan waktui, dan beirdasarkan nilai uijian nasional (UiN) 

teirtinggi di Kota Be ingkuilui. Hasil pe irse intase i reispon siswa dapat di 

lihat pada tabeil dibawah ini: 

Tabel 4.10 Hasil Reispon Siswa 

Aspek ∑ 𝑋 

Per 

Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor Rata- 

Rata 

Kriteria 

Ketertarikan 182 200 91,5 % Sangat Layak 

Materi 224 250 89, 6 % Sangat Layak 

Bahasa 94 100 94 % Sangat Layak 

Rata-Rata Keseluruhan Aspek 91,7% Sangat Layak 

(Suimbe ir: Angke it Re ispon Siswa) 

Pada hasil uiji coba teirbatas meimpeiroleih hasil peirse intase i 

pada beirbagai aspe ik diantaranya aspe ik ke iteirtarikan meimpe iroleih 

hasil peirseintase i 91,5% deingan kate igori sangat layak, pada aspeik 

mateiri meimpeiroleih hasil 89,6% de ingan kateigori sangat layak, dan 

aspe ik bahasa meindapatkan peirse intase i 94% de ingan kateigori sangat 

layak. 

Hasil uiji coba te irbatas dipeiroleih dari re ispon pe ise irta didik 

teirhadap produik yang dike imbangkan deingan cara peinge irjaan soal 

Asse issme int For Le iarning pe imahaman konse ip mateimatis dan 

pe ingisian angke it. Pe iroleihan hasil yang baik didapatkan dari 

kuialitas soal dan kuieisione ir (angke it) yang dibe irikan. suiatui 
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pe irnyataan ataui pe irtanyaan se ipe irti pada Tabeil 4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Angke it Reispon Pe ise irta Didik 

No Skor Total Status Butir Soal 

1 0,759 Valid 

2 0,712 Valid 

3 0,632 Valid 

4 0,791 Valid 

5 0,696 Valid 

6 0,759 Valid 

7 0,712 Valid 

8 0,632 Valid 

9 0,759 Valid 

10 0,759 Valid 

11 0,759 Valid 

 

Tabeil 4.11 meinuinjuikkan bahwa hasil angke it reispon pe ise irta 

didik dinyatakan valid deingan nilai r tabeil > 0,55. Dapat dikeitahuii 

skor total teirtinggi yaitui 0,791 de ingan nomor iteim 4. 

c. Uiji Coba Lapangan 

Uiji coba lapangan dilakuikan pada 25 orang pe ise irta didik 

pada tiga keilas. Peise irta didik pada uiji coba lapangan diminta uintuik 

meinge irjakan soal dan hasilnya akan dianalisis uintuik meinge itahuii 

validitas, reiliabilitas, tingkat keisuikaran, dan daya be ida soal yang 

dikeimbangkan. Hasil uiji validitas, reiliabilitas, tingkat keisuikaran, 

dan daya be ida pada Asse issme int For Le iarning analisis deingan 

meingguinakan software i Ministe ip (Winste ips) Rasch yang se icara 

otomatis akan meimbe irikan nilai validitas, reiliabilitas, tingkat 

ke isuikaran, dan daya be ida. Juimlah iteim soal yaitui 10 e issay. 
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1) Hasil Ke ilayakan Asse isse ime int For Le iarning 

Uiji validitas dilakuikan se ibagai tolak uikuir uintuik 

meindapatkan data yang valid. Pe iroleihan data dapat dilakuikan 

de ingan me inganalisis nilai MNSQ dan ZSTD, dan PT Me iasuir-

ALL Corr yang dite irima seisuiai deingan kriteiria validitas dapat 

dilihat pada tabeil beirikuit. 

a) Hasil Analisis Validasi 

Tabel 4.12 Hasil Analisis Validasi  

No 

soal 

No. Item Pertanyaan Jumlah Keterangan 

1 2 1 Tidak Valid 

2 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 9 Valid 

Be irdasarkan Tabeil 4.12 me inuinjuikkan bahwa dari 10 

iteim peirtanyaan teirdapat 9 iteim yang dinyatakan valid, 

yaitui nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan 1 iteim yang tidak 

valid, yaitui nomor 2. 

b) Hasil Analisis Re iliabilitas 

Se ilain dilakuikannya uiji validitas peine ilitian 

Asse issme int For Le iarning juiga dilakuikan uiji reiliabilitas 

uintuik meinge itahuii re iliabeil ataui tidak suiatui iteim 

pe irtanyaan. Hasil uiji reiliabilitas dapat dilihat pada tabeil 

be irikuit. 
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Tabel 4.13 Hasil Analisis Reiliabilitas  

No 

soal 

Item Reliability Nilai Klasifikasi 

1 Peirson Re iliability 0, 83 Baguis 

2 Iteim Re iliability 0,84 Baguis 

3 Cronbach Alpha 0,79 Baguis 

Be irdasarkan Tabeil 4.13 meinuinjuikkan bahwa 

hasil peirhituingan re iliabilitas soal meinggu inakan aplikasi 

Ministeip (Winste ips) Rasch dipe iroleih pe irson re iliability 

se ibe isar 0,83. Hal te irse ibuit meinuinjuikkan bahwa hasil 

jawaban peise irta didik teirhadap peirtanyaan dalam 

Asse issme int For Le iarning teirmasuik kateigori baguis. Ite im 

Reiliability meimpeiroleih nilai seibe isar 0,84 yang 

meinuinjuikkan bahwa kuialitas peirnyataan dalam 

Asse issme int For Le iarning te irmasuik kateigori baguis. 

Croncach Alpha meimpeiroleih nilai se ibe isar 0,79, yang 

meinuinjuikkan bahwa inteiraksi antara reisponde in dan iteim 

teirmasuik kateigori baguis. 

 

c) Hasil Analisis Tingkat Ke isuikaran 

Analisis Pe irson Ite im Map dilakuikan uintuik 

meinge itahuii tingkat peimahaman konseip mateimatis peise irta 

didik pada keilas X. Hasil analisis Peirson Iteim Map pada 

Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Hasil Analisis Pe irson Iteim Map 

 

Gambar 4.6 me inu injuikkan tingkat ke imampuian 

pe imahaman konseip mateimatis siswa teirdapat beibe irapa 

kriteiria. Pe inge ilompokkan kriteiria keimampuian 

pe imahaman konseip mateimatis siswa dapat dikeitahuii dari 

nilai Seiparation yang dilihat dari Suimmary Statistic. 

Pe inge ilompokkan kriteiria dapat dilihat dari hasil daya 

pe imbeida soal. Hasil tingkat keisuilitan iteim soal dapat 

dilihat pada Tabeil 4.14. 

Tabel 4.14 Tingkat Ke isuilitan Iteim pada Soal 

Kategori Nomor Item 

Suilit P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7 

Muidah P8, P9 

Sangat Muidah P10 

Juimlah 10 

Ke ite irangan:  

(P = Kode i Soal Pe imahaman konseip mateimatis; 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 9, 10 = Nomor iteim Soal)  
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Tabeil 4.14 meinuinjuikkan bahwa peise irta didik 

meingkate igorikan soal yang te irgolong suilit teirdapat pada 

soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7, soal te irgolong muidah 

teirdapat pada soal nomor 8 dan 9, se idangkan soal yang 

teirgolong sangat muidah teirdapat pada soal nomor 10. 

Se iteilah dikeitahuii tingkat ke isuilitan soal be irdasarkan 

Peirson Ite im Map yang didapatkan hasil bahwa dari 25 

re isponde in teirdapat 23 siswa yang me imiliki keimampuian 

pe imahaman konseip mateimatis, maka seilanjuitnya pe ineiliti 

meilihat nilai Peirson Fit Orde ir masing- masing siswa yang 

meimiliki keimampuian pe imahaman konseip mateimatis yang 

tinggi uintuik me inge itahuii jika ada siswa yang tidak 

meime inuihi kriteiria misfit. Hasil analisis Pe irson Fit Orde ir 

dapat dilihat pada Tabeil 4.15. 

Tabel 4.15 Juimlah Siswa deingan Kate igori Tidak Fit 

Kode 

Siswa 

Kriteria   

Outfit MNSQ Outfit ZSTD Pt Measure 

Corr 

Keterangan 

MM02 2, 35 2, 62 -0, 52 Tidak Fit 

NO19 0, 32 -2, 28 0, 69 Tidak Fit 

Tabeil 4.15 meinuinju ikkan bahwa dari 25 siswa yang 

meimiliki keimampuian peimahaman konse ip mateimatis 

teirdapat 2 siswa yang dinyatakan tidak fit kareina tidak 

meime inuihi kriteiria misfit, se ihingga uintu ik siswa yang 

meimiliki keimampuian pe imahaman konseip mateimatis yang 
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tinggi dan teirmasuik fit beirjuimlah 23 siswa. Siswa yang 

tidak meime inuihi kriteiria misfit dikareinakan meimiliki pola 

re ispon yang be irbe ida. 

 Pola reispon yang be irbe ida yaitui adanya keitidak 

se isuiaian jawaban yang dibe irikan reisponde in beirdasarkan 

tingkatan keimampuian pe imahaman konseip mateimatis. 

d) Daya Pe imbe ida 

Daya pe imbe ida dilakuikan uintuik me inge itahuii kriteiria 

ke isuilitan teirhadap soal. Peinge ilompokkan kriteiria buitir soal 

dapat dikeitahuii dari nilai seiparation, se imakin beisar nilai 

se iparation maka kuialitas instruimein dalam hal keise iluiruihan 

buitir soal makin baguis. Hasil analisis daya pe imbeida 

dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

Gambar 4.7 Inde iks Se iparation Ite im 

 

Hasil indeiks Se iparation Iteim yang didapatkan 

be irdasarkan Gambar 4.7 yaitui se ibe isar 2,33. De ingan inde iks 

Se iparation Iteim 2,33, maka srata reisponde in dalam ini dapat 

dilihat meingguinakan ruimuis Peirson Srata dari Suiminoto & 
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H = 
[(4 ×S𝐸𝑃𝐴𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂𝑁) +1] 

 

Widhiarso (2015), yaitui: 

 

Ke ite irangan: 

H :  Nilai Peirson Strata 

Se iparation : Nilai se iparation uintuik reisponde in yang 

dihasilkan 

Be irdasarkan ruimuis Pe irson Strata, maka H = [(4 × 

2,33) + 1]/3 = 3,44 dibuilatkan meinjadi 3. Hal teirse ibuit 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat 3 keilompok iteim be irdasarkan 

tingkat keisuilitannya  uintu ik dise ituijuii ole ih reisponde in, 

Tingkat Ke isuilitan iteim soal dikateigorikan meinjadi 3 kriteiria 

yaitui sangat muidah, muidah, dan suilit. 

Tahapan seilanjuitnya me ilihat meian logit iteim yaitu i 

0,00 de ingan standar deiviation 0,59. Hal ini meinuinjuikkan 

indeiks daya pe imbe ida dikateigori baik. Se ihingga jarak antar 

ke ilompok dari meian adalah +0,59 dan -0,59 se ipe irti pada 

Tabeil 4.16. 

Tabel 4.16 Krite iria Soal Asseissme int For Le iarning 

Kategori Nilai 

Suilit >0,59 

Muidah 0,59 

Sangat Muidah <-0,59 
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Tabeil 4.16 meinuinjuikkan kateigori pada soal jika 

meimpe iroleih nilai meiasuire i >0,59 dapat dikateigorikan suilit, 

nilai meiasuirei 0,59 dikateigorikan muidah, dan jika nilai 

meiasuire i <-0,59 maka dikateigorikan bahwa soal teirse ibuit 

meiruipakan soal yang sangat muidah. 

2) Hasil Ke ilayakan Asse isse ime int For Leiarning 

Hasil Uiji validitas kei duia meimpeirole ih data dari analisis 

nilai MNSQ dan ZSTD, dan PTMe iasuir-AL Corr yang 

diteirima seisuiai deingan krite iria validitas dapat dilihat pada 

tabeil beirikuit. 

a) Hasil Analisis Validasi 

Tabel 4.17 Hasil Analisis Validasi keiduia 

No soal No. Item Pertanyaan Jumlah Keterangan 

1 2, 3 2 Tidak Valid 

2 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 8 Valid 

 

Be irdasarkan Tabeil 5.7 me inuinjuikkan bahwa dari 10 

iteim peirtanyaan teirdapat 8 iteim yang dinyatakan valid, 

yaitui nomor 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan 2 iteim yang tidak 

valid, yaitu i nomor 2 dan 3. 

b) Hasil Analisis Re iliabilitas keiduia 

Se ilain dilakuikannya uiji validitas peine ilitian 

Asse issme int For Le iarning juiga dilakuikan uiji reiliabilitas 
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uintuik meinge itahuii re iliabeil ataui tidak iteim buitir soal. Hasil 

uiji reiliabilitas dapat dilihat pada Tabeil 4.18. 

Tabel 4.18 Hasil Analisis Reiliabilitas keiduia 

No 

soal 

Item Reliability Nilai Klasifikasi 

1 Peirson Re iliability 0,83 Baguis 

2 Iteim Re iliability 0,87 Baguis 

3 Cronbach Alpha 0,81 Baguis 

Be irdasarkan Tabeil 4.18 me inuinjuikkan bahwa hasil 

pe irhituingan re iliabilitas soal meingguinakan aplikasi 

Ministeip (Winste ips) Rasch dipe iroleih pe irson re iliability 

se ibe isar 0,83. Hal te irse ibuit meinuinjuikkan bahwa hasil 

jawaban peise irta didik teirhadap peirtanyaan dalam 

Asse issme int For Le iarning teirmasuik kateigori baguis. Ite im 

Reiliability meimpeiroleih nilai seibe isar 0,87 yang 

meinuinjuikkan bahwa kuialitas peirnyataan dalam 

Asse issme int For Le iarning te irmasuik kateigori baguis. 

Croncach Alpha meimpeiroleih nilai se ibe isar 0,81, yang 

meinuinjuikkan bahwa inteiraksi anatara reisponde in dan iteim 

teirmasuik kateigori baguis. 

c) Hasil Analisis Tingkat Ke isuikaran 

Analisis Pe irson Iteim Map dilakuikan uintuik 

meinge itahuii tingkat peimahaman konseip mateimatis peise irta 

didik pada keilas X. Hasil analisis Peirson Ite im Map dapat 

dilihat pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Hasil Analisis Pe irson Ite im Map 

Gambar 4.8 me inu injuikkan tingkat ke imampuian 

pe imahaman konseip mateimatis siswa teirdapat beibe irapa 

kriteiria. Pe inge ilompokkan kriteiria keimampuian 

pe imahaman konseip mateimatis siswa dapat dikeitahuii dari 

nilai Seiparation yang dilihat dari Suimmary Statistic. 

Pe inge ilompokkan kriteiria dapat dilihat dari hasil daya 

pe imbeida soal. Hasil tingkat keisuilitan iteim soal dapat 

dilihat pada Tabeil 4.19. 

Tabel 4.19 Tingkat Ke isuilitan Iteim pada Soal 

Kategori Nomor Item 

Suilit P1, P2, P3, P4, P5, P7 

Se idang P8 

Muidah P6, P9 

Sangat Muidah P10 

Juimlah 10 

Ke ite irangan: (P = Kode i Soal Pe imahaman konseip 

mateimatis; 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 = Nomor iteim  Soal) 
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Tabeil 4.19 meinuinjuikkan bahwa peise irta didik di 

2021 meingkate igorikan soal yang te irgolong suilit teirdapat 

pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 7, soal yang te irgolong 

se idang te irdapat pada soal nomor 8, soal te irgolong muidah 

teirdapat pada soal nomor 6 dan 9, se idangkan soal yang 

teirgolong sangat muidah teirdapat pada soal nomor 10. 

Se iteilah dikeitahuii tingkat keisuilitan soal 

be irdasarkan Peirson Ite im Map yang didapatkan hasil 

bahwa dari 25 re isponde in teirdapat 21 siswa yang me imiliki 

ke imampuian peimahaman konse ip mateimatis, se ilanjuitnya 

pe ineiliti meilihat nilai Peirson Fit Orde ir masing-masing 

siswa yang me imiliki keimampuian peimahaman konseip 

mateimatis yang tinggi uintuik me inge itahuii jika ada siswa 

yang tidak meime inuihi kriteiria misfit. Hasil analisis Peirson 

Fit Ordeir dapat dilihat pada Tabeil 4.20. 

Tabel 4.20 Juimlah Siswa deingan Kate igori Tidak Fit 

Kode 

Siswa 

Kriteria   

Outfit MNSQ Outfit ZSTD Pt Measure 

Corr 

Keterangan 

JF18 2,00 2,08 0,48 Tidak Fit 

JK04 1,76 1,67 0,20 Tidak Fit 

UiO24 1,53 1,24 -0,17 Tidak Fit 

PUi07 0,34 -2,08 0,67 Tidak Fit 
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Tabeil 4.20 meinuinjuikkan bahwa dari 25 siswa yang 

meimiliki keimampuian peimahaman konse ip mateimatis 

teirdapat 4 siswa yang dinyatakan tidak fit kareina tidak 

meime inuihi kriteiria misfit, seihingga uintuik siswa yang 

meimiliki keimampuian peimahaman konseip mateimatis yang 

tinggi dan te irmasuik fit beirjuimlah 21 siswa. Siswa yang 

tidak meimeinuihi kriteiria misfit dikareinakan meimiliki pola 

re ispon yang be irbe ida. Pola reispon yang be irbe ida yaitu i 

adanya ke itidakseisuiaian jawaban yang dibe irikan reisponde in 

be irdasarkan tingkatan keimampuian peimahaman konseip 

mateimatis. 

d) Daya Pe imbe ida 

Daya pe imbe ida dilakuikan uintuik me inge itahuii 

kriteiria keisuilitan teirhadap soal. Peinge ilompokkan kriteiria 

buitir soal dapat dikeitahuii dari nilai seiparation, se imakin 

be isar nilai seiparation maka kuialitas instruimein dalam hal 

ke ise iluiruihan buitir soal makin baguis. Hasil analisis daya 

pe imbeida dapat dilihat pada Gambar 4.9. 
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H = 
[(4 ×S𝐸𝑃𝐴𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂𝑁) +1] 

 

Gambar 4.9 Inde iks Se iparation Ite im 

Hasil indeiks Se iparation Iteim yang didapatkan 

be irdasarkan Gambar 4.9 yaitui se ibe isar 2,58. Deingan 

indeiks Se iparation Ite im 2,58, maka srata re isponde in dalam 

ini dapat dilihat meingguinakan ruimuis Pe irson Srata dari 

Suiminoto & Widhiarso (2015), yaitui: 

 

Ke ite irangan: 

H :  Nilai Peirson Strata 

Se iparation : Nilai se iparation uintuik reisponde in yang 

dihasilkan 

Be irdasarkan ruimuis Pe irson Strata, maka H = [(4 × 

2,58) + 1]/3 = 3,7 dibuilatkan meinjadi 4. Hal teirse ibuit 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat 4 keilompok iteim be irdasarkan 

tingkat keisuilitannya uintu ik dise ituijuii oleih re isponde in, 

Tingkat Ke isuilitan iteim soal dikate igorikan meinjadi 4 

kriteiria yaitui suilit, se idang, muidah, dan sangat muidah. 

Tahapan seilanjuitnya meilihat meian logit iteim yaitu i 

0,00 de ingan standar deiviation 0,69. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa indeiks daya pe imbe ida dikateigorikan baik. Se ihingga 

jarak antar keilompok dari meian adalah +0,69 dan -0,69 

se ipe irti pada Tabeil 4.21. 



106 

 

Tabel 4.21 Krite iria Soal Asseissme int For Le iarning 

Kategori Nilai 

Suilit >0,69 

Se idang 0,69 

Muidah < 0,69 

Sangat Muidah <-0,69 

 

Tabeil 4.21 me inuinjuikkan kateigori pada soal jika 

meimpe iroleih nilai meiasuire i >0,69 dapat dikateigorikan suilit, 

nilai meiasuirei 0,69 dikateigorikan se idang, jika nilai 

meiasuire i <0,69 soal dikateigorikan muidah, dan nilai 

meiasuire i soal seibeisar <-0,69 dapat dikateigorikan soal 

meiruipakan soal yang sangat muidah. 

3) Hasil Ke ilayakan Asse isse ime int ke i tiga 

Hasil Uiji validitas keitiga sampeil meimpeiroleih data dari 

analisis nilai MNSQ dan ZSTD, dan PTMe iasuir-AL Corr yang 

diteirima seisuiai deingan krite iria validitas dapat dilihat pada 

tabeil beirikuit. 

a) Hasil Analisis Validasi 

Tabel 4.22 Hasil Analisis Validasi 2022 

No 

soal 

No. Item Pertanyaan Jumlah Keterangan 

1 2, 6 2 Tidak Valid 

2 1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10 8 Valid 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.22 me inuinjuikkan bahwa dari 10 

iteim pe irtanyaan teirdapat 8 iteim yang dinyatakan valid, 
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yaitui nomor 1,3,4,5,7,8,9,10 dan 2 iteim yang tidak valid, 

yaitui nomor 2 dan 6 

b) Hasil Analisis Re iliabilitas 

Se ilain dilakuikannya uiji validitas peineilitian Asse issme int For 

Le iarning juiga dilakuikan uiji reiliabilitas uintuik meinge itahuii 

re iliabeil ataui tidak iteim buitir soal. Hasil uiji re iliabilitas 

dapat dilihat pada Tabeil 4.23. 

Tabel 4.23 Hasil Analisis Reiliabilitas keitiga sampe il 

No 

soal 

Item Reliability Nilai Klasifikasi 

1 Peirson Re iliability 0,85 Baguis 

2 Iteim Re iliability 0,86 Baguis 

3 Cronbach Alpha 0,82 Baguis 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.23 meinuinjuikkan bahwa hasil 

pe irhituingan re iliabilitas soal meingguinakan aplikasi Ministeip 

(Winste ips) Rasch dipe iroleih pe irson re iliability seibe isar 0,85. 

Hal te irse ibuit meinuinjuikkan bahwa hasil jawaban peise irta 

didik teirhadap peirtanyaan dalam Asse issme int For Leiarning 

teirmasuik kateigori baguis. Ite im Reiliability meimpeirole ih nilai 

se ibe isar 0,86 yang me inuinjuikkan bahwa kuialitas pe irnyataan 

teirhadap soal Asseissme int For Le iarning teirmasuik kateigori 

baguis. Croncach Alpha meimpeiroleih nilai seibe isar 0,82, 

yang me inuinjuikkan bahwa inteiraksi antara reisponde in dan 

iteim teirmasu ik kateigori bagu is. 
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c) Hasil Analisis Tingkat Ke isuikaran 

Analisis Pe irson Ite im Map dilakuikan uintuik 

meinge itahuii tingkat peimahaman konseip mateimatis peise irta 

didik pada keilas X. Hasil analisis Peirson Iteim Map dapat 

dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Hasil Analisis Pe irson Iteim Map 

Gambar 4.10 meinu injuikkan tingkat ke imampuian 

pe imahaman konseip mateimatis siswa te irdapat beibeirapa 

kriteiria. Peinge ilompokkan kriteiria keimampu ian peimahaman 

konse ip mateimatis siswa dapat dikeitahuii dari nilai 

Se iparation yang dilihat dari Suimmary Statistic. 

Pe inge ilompokkan kriteiria dapat dilihat dari hasil daya 

pe imbeida soal. Hasil tingkat ke isuilitan iteim soal dapat dilihat 

pada Tabeil 4.24. 
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Tabel 4.24 Tingkat Ke isuilitan Iteim pada Soal 

Kategori Nomor Item 

Suilit P1, P2, P3, P4, P5, P7 

Se idang P6, P8 

Muidah P9 

Sangat Muidah P10 

Juimlah 10 

Ke ite irangan: (P = Kode i Soal Pe imahaman konseip 

mateimatis; 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 = Nomor iteim  Soal) 

 

Tabeil 4.24 meinuinjuikkan bahwa peise irta didik 

meingkate igorikan soal yang te irgolong suilit teirdapat pada soal 

nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 7, soal yang te irgolong se idang 

teirdapat pada soal nomor 6 dan 8, soal teirgolong muidah 

teirdapat pada soal nomor 9, seidangkan soal yang te irgolong 

sangat muidah teirdapat pada soal nomor 10. 

Se iteilah dikeitahuii tingkat ke isuilitan soal be irdasarkan 

Peirson Ite im Map yang didapatkan hasil bahwa dari 25 

re isponde in teirdapat 22 siswa yang me imiliki keimampuian 

pe imahaman konseip mateimatis, seilanjuitnya pe ine iliti meilihat 

nilai Peirson Fit Orde ir masing-masing siswa yang me imiliki 

ke imampuian peimahaman konseip mateimatis yang tinggi 

uintuik meinge itahuii jika ada siswa yang tidak me imeinuihi 

kriteiria misfit. Hasil analisis Peirson Fit Orde ir dapat dilihat 

pada Tabeil 4.25. 
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Tabel 4.25 Juimlah Siswa deingan Kate igori Tidak Fit 

Kode 

Siswa 

Kriteria   

Outfit MNSQ Outfit ZSTD Pt Measure 

Corr 

Keterangan 

DR18 2,94 3,09 0,02 Tidak Fit 

MK25 1,81 1, 78 -0,03 Tidak Fit 

MR24 1,54 1,28 -0,06 Tidak Fit 

 

Tabeil 4.25 meinuinjuikkan bahwa dari 25 siswa yang 

meimiliki keimampuian peimahaman konseip mateimatis teirdapat 

4 siswa yang dinyatakan tidak fit deingan kode i siswa DR18, 

MK25, dan MR24 kareina tidak meime inuihi kriteiria misfit, 

se ihingga uintuik siswa yang me imiliki keimampuian 

pe imahaman konseip mateimatis yang tinggi dan te irmasuik fit 

be irjuimlah 22 siswa. Siswa yang tidak meimeinuihi kriteiria 

misfit dikareinakan meimiliki pola reispon yang be irbe ida. Pola 

re ispon yang be irbe ida yaitui adanya ke itidakse isuiaian jawaban 

yang dibe irikan reisponde in be irdasarkan tingkatan ke imampuian 

pe imahaman konseip mateimatis. 

d) Daya Pe imbe ida 

Daya pe imbe ida dilakuikan uintuik meinge itahuii kriteiria 

ke isuilitan teirhadap soal. Peinge ilompokkan kriteiria buitir soal 

dapat dikeitahuii dari nilai seiparation, se imakin beisar nilai 

se iparation maka kuialitas instruime in dalam hal keise iluiruihan 

buitir soal makin baguis. Hasil analisis daya pe imbeida dapat 
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H = 
[(4 ×S𝐸𝑃𝐴𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂𝑁) +1] 

 

dilihat pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Inde iks Se iparation Iteim 

Hasil inde iks Seiparation Iteim yang didapatkan 

be irdasarkan Gambar 4.11 yaitui se ibe isar 2,48. De ingan inde iks 

Se iparation Iteim 2,48, maka srata reisponde in dalam ini dapat 

dilihat meingguinakan ruimuis Pe irson Srata (Suiminoto & 

Widhiarso, 2015), yaitui: 

 

Ke ite irangan: 

H :  Nilai Peirson Strata 

Se iparation : Nilai se iparation uintuik reisponde in yang 

dihasilkan 

 

Be irdasarkan ruimuis Pe irson Strata, maka H = [(4 × 

2,39) + 1]/3 = 3,52 dibuilatkan meinjadi 4. Hal te irse ibuit 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat 4 keilompok iteim beirdasarkan 

tingkat keisuilitannya uintuik dise ituijuii oleih re isponde in, Tingkat 

Ke isuilitan iteim soal dikate igorikan me injadi 4 kriteiria yaitu i 



112 

 

suilit, seidang, muidah, dan sangat muidah. 

Tahapan seilanjuitnya me ilihat meian logit iteim yaitu i 

0,00 de ingan standar deiviation 0,67. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa indeiks daya pe imbe ida deingan kate igori baik. Se ihingga 

jarak antar keilompok dari meian adalah +0,67 dan -0,67 

se ipe irti pada Tabeil 4.26. 

Tabel 4.26 Kriteiria Soal Asseissme int For Le iarning 

Kategori Nilai 

Suilit >0,67 

Se idang 0,67 

Muidah < 0,67 

Sangat Muidah <-0,67 

 

Tabeil 4.26 meinuinjuikkan kateigori pada soal jika 

meimpe iroleih nilai meiasuire i > 0,67 dapat dikateigorikan suilit, 

nilai meiasuire i 0,67 dikateigorikan se idang, jika nilai meiasuirei < 

0,67 soal dikateigorikan mu idah, dan nilai meiasuire i soal 

se ibe isar < -0,67 dapat dikateigorikan soal meiruipakan soal 

yang sangat muidah. 

d. Re ivisi Produik Akhir 

Re ivisi produik akhir dilakuikan be irdasaeirkan hasil yang 

dipeirole ih dari uiji coba lapangan. Se iteilah reivisi dan 

pe inye impuirnaan dilakuikan. Maka akan dipe iroleih produik 

be iruipa Asseissme int For Le iarning keimampuian peimahaman 

konse ip mateimatis yang dise irtai de ingan kisi-kisi Asse issme int 
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For Le iarning, le imbar soal, leimbar jawaban, kuinci jawaban 

dan ruibrik Asse issme int For Le iarning. Hasil re ivisi produ ik 

meiruipakan produik akhir yang layak kareina teilah meilaluii 

tahap validasi dan uiji lapangan. 

B. Pe imahaman Konse ip Mate imatis Siswa  

Tabel 4.27 

Independent Samples Test 

 

Le ive ine i's Te ist 

for E iquiality 

of Varianceis t-te ist for E iquiality of Me ians 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taileid) 

Me ian 

Diffe i

re incei 

Std. E irror 

Diffe ireinc

e i 

95% Confideince i 

Inte irval of the i 

Diffe ireincei 

Lowe ir Uippe ir 

Hasil_

Be ilajar 

E iquial 

varianceis 

assuime id 

9.158 .002 4.365 66 .001 9.254 3.125 4.325 16.125 

E iquial 

varianceis 

not 

assuime id 

  4.365 63.1 .002 9.254 3.125 4.325 16.125 

 

Be irdasarkan tabeil di atas dipeiroleih nilai sig.(2 taile id) se ibeisar 

0,002 < 0,05 dan 4.365 > 3.125 maka dapat disimpuilkan ada 

pe irbeidaan rata-rata keimampuian pe imahaman konseip siswa antara 

se ibe iluim dan se isuidah adanya pe inge imbangan asse isme int for leiarning .  
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C. Pemahaman Konse ip Mate imatis Ditinjau i Dari Gaya Be ilajar Siswa 

SMK Ne ige iri 2 Kotanopan Se ite ilah Pe inge imbangan Asseissmeint For 

Leiarning 

Pada peine ilitian ini meingguinakan gaya be ilajar visuial, auidio, dan 

kineiste itik. Seiteilah Pe inge imbangan Asse issme int For Leiarning beirikuit 

adalah gaya be ilajar keilas X:  

Tabel 4.28 

Daftar Skor Gaya Belajar 

No Gaya Belajar Banyak Siswa 

1 Visuial 23 

2 Auidio 10 

3 Kine iste itik 3 

Jumlah 36 

 

 

Dari tabeil di atas teirlihat bahwa siswa leibih bnyak me impuinyak 

gaya be iljar visuial yakni se ibanyak 23 siswa, gaya be ilajar auidio seibanyak 

10 siswa, se irta gaya be ilajar koneisteitik se ibanyak 3 orang. 
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Tabel 4.29 

Pengembangan Assessment For Learning Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Ditinjau  

Gaya Belajar 

Varian Dua Arah (Two Way Anova) 

De ipe indeint Variablei:   Hasil   

Gaya  Me ian 

Std. 

De iviation N 

Kine iste itik  70.08 10.164 24 

 74.63 13.763 8 

 71.22 11.109 32 

Visuial  82.00 10.817 3 

 86.25 9.991 25 

 85.11 10.088 28 

Auidio  74.22 7.463 9 

 81.00 17.059 3 

 75.92 10.140 12 

Total  72.11 9.982 36 

 75.67 11.212 36 

 

Dalam  Ouitpuit ini nampak uintuik variabeil gaya be ilajar 

be irbeida-be ida. Gaya kine iste itik meimpuinyai rata-rata 70,083, meinjadi  

se ibe isar 74,625. Gaya visuial uintuik ge inde ir peire impuian meimpuinyai 

rata-rata 82,00, meinjadi  seibeisar 86.25. Gaya auidio meimpuinyai rata-
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rata 74,22 meinjadi  seibe isar 81,00. Maka dapat disimpuilkan bahwa 

pe inge imbangan Assessment For Learning Efektif Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari 

Gaya Belajar Siswa.  

D. Pe imbahasan Hasil Pe ineilitian Dan Peinge imbangan 

1. Karakteristik Assessment For Learning Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa 

SMK Negeri 2 Kotanopan 

Ke imampuian peimahaman konseip mateimatis (Critical Thingking) 

adalah cara beirpikir teintang suibje ik ataui masalah yang mampui 

meiningkatkan kuialitas peimikirannya de ingan teirampil. Peimahaman 

konse ip mateimatis juiga diguinakan uintu ik meimilih dan meinganalisis 

antara yang be inar dan yang salah (Wood, 2002). Me inuiruit Ke ime inteirian 

Pe indidikan dan Ke ibuidayaan (2016) pada abad 21 peise irta didik 

he indaknya dapat me imeinuihi tuintuitan hiduip yang salah satuinya yaitu i 

pe imahaman konseip mateimatis. Peimahaman konse ip mateimatis peirlui 

dilatih u intuik peise irta didik meilaluii keigiatan peimbeilajaran agar peise irta 

didik meimiliki beikal dalam meimuituiskan suiatui gagasan. 

Pe inguiasaan Ke imampuian peimahaman konse ip mateimatis 

meime irluikan pe inilaian yang valid. alteirnatif peinilaian yang mampui 

meinguiku ir ke imampuian pe imahaman konse ip mateimatis pe ise irta didik 

dilakuikan oleih peindidik di seikolah. Se ipeirti yang diuingkapkan oleih 

Ke ime inte irian Peindidikan dan Ke ibuidayaan (2011), ke imampuian 
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pe imahaman konseip mateimatis dapat ditingkatkan deingan pe inde ikatan 

saintifik, yaitui prose is pe imbeilajaran dirancang se ide imikian ruipa se ihingga 

siswa aktif meingkonstru iksi konse ip, hu ikuim ataui prinsip dan teirlibat 

dalam proseis be irpikir. Hal ini se ijalan deingan Pe irme indikbuid Nomor 81 

Tahuin 2013 te intang impleimeintasi kuirikuiluim, bahwa peirsyaratan 

kompeite insi masa deipan yang dibuituihkan siswa adalah keimampuian 

komuinikasi, kreiatif, dan peimahaman konse ip mateimatis. Salah satui 

caranya yaitui de ingan me inge imbangkan asse isse ime int beiruipa soal 

pe imahaman konseip mateimatis pada mateiri Siste im Pe irsamaan Line iar 

Duia Variabeil (SPLDV). 

Ahli Asse issme int For Le iarning yaitui ahli pada mateiri Siste im 

Pe irsamaan Line iar Duia Variabeil (SPLDV). Tuijuian dari validasi teirse ibuit 

uintuik meimvaliditas konstruik Asse issme int For Le iarning yang 

dikeimbangkan se ihingga dapat meimbeirdayakan ke imampuian pe imahaman 

konse ip mateimatis. Seilanjuitnya validator ahli mateiri, yang be irtuijuian 

uintuik meinjamin teintang validasi isi yang dike imbangkan agar tidak 

teirjadi keisalahan konseip. Validasi bahasa beirtuijuian uintuik meilihat 

pe inuilisan produik se icara keise iluiruihan. Hasil dari validator antara lain 

meimpe irbaiki keibe inaran konseip indikator pe imahaman konseip mateimatis. 

Saran dari validator dipeirbaiki seibeiluim dilakuikan uiji coba teirbatas. 

Uiji coba teirbatas diguinakan uintuik meilihat keiteirbacaan peise irta 

didik teirhadap buitir soal. Seilain itui, uiji coba teirbatas uintuik meindapatkan 

produik Asse issme int For Le iarning yang baik me ilipuiti, validitas, 
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re iliabilitas, tingkat keisuikaran, dan daya be ida. Hasil uiji coba keilompok 

ke icil meindapatkan keisimpuilan bahwa Asse issme int For Le iarning 

ke imampuian peimahaman konseip mateimatis peise irta didik meimiliki 

validitas dan reiliabeil baik, deingan taraf ke isuikaran soal teirhadap kateigori 

suilit teirdapat 7 peise irta didik deingan 2 pe ise irta didik teirmasuik kateigori 

muidah, dan 1 beirkateigori sangat muidah uintuik 2020. 2021 meindapatkan 

6 soal deingan kateigori suilit, 1 soal deingan kateigori se idang, dan 2 orang 

pe ise irta didik. Seidangkan 2022 teirdapat 6 soal deingan kate igori suilit, 2 

soal, dan 1 beirkateigorikkan sangat muidah. 

Asse issme int For Leiarning ke imampuian peimahaman konseip 

mateimatis pe iseirta didik beirdasarkan indikator Facionei, 2015 yang te irdiri 

dari 4 indikator deingan nilai validitas dan reiliabilitas minimal cuikuip, 

de ingan kateigori sangat layak. 

2. Ke ilayakan Produik Asse issme int For Le iarning uintuik Me inguikuir 

Ke imampuian Pe imahaman konseip mateimatis 

Produik Asse issme int For Le iarning Teirhadap Ke imampuian 

Pe imahaman Konse ip Mateimatis Ditinjaui Dari Gaya Be ilajar Siswa SMK 

Ne ige iri 2 Kotanopan pada KD 3.8, 4.8 (Me inyajikan hasil obseirvasi 

teirhadap Sisteim Pe irsamaan Line iar Duia Variabeil (SPLDV) se ikitarnya), 

be irtuijuian uintuik meimbantui peindidik meimpeirsiapkan soal yang mampui 

meimbe irdayakan ke imampuian pe imahaman konse ip mateimatis. 

Be irdasarkan hasil analisis validitas uintuik keitiga sampe il SMK 

Ne ige iri 2 Kotanopan meimpeiroleih hasil bahwa sampeil peirtama teirdapat 9 
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iteim buitir soal yang dinyatakan valid deingan nomor iteim 1, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10 dan te irdapat 1 iteim yang dinyatakan tidak valid deingan nomor 

iteim 2. Hasil analisis validitas sampeil ke iduia teirdapat 8 iteim yang 

dinyatakan valid deingan nomor iteim 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, dan 2 iteim 

yang dinyatakan tidak valid de ingan nomor iteim 2 dan 3. Se idangkan 

uijicoba sampeil keitiga teirdapat 8 iteim yang dinyatakan valid deingan 

nomor iteim 1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10 dan 2 ite im yang tidak valid yaitui nomor 

iteim 2 dan 6. Suiatui te iknik e ivaluiasi dikatakan meimpuinyai validitas yang 

tinggi (valid) jika teiknik eivaluiasi teirse ibu it dapat seipeinuihnya me inguikuir 

ke imampuian teirteintui yang diharapkan (Arikuinto, 2006). Se idangkan 

uintuik nomor iteim yang tidak valid diseibabkan kareina kuirang ce irmatnya 

pe ise irta didik dalam meimahami maksuid dari buitir soal. 

Hasil analisis reiliabilitas uintuik se itiap se ikolah dipeiroleih hasil 

yang be irbe ida-be ida seisuiai deingan jawaban dari peise irta didik. 

Be irdasarkan hasil analisis reiliabilitas 2020 teirdapat peirbeidaan nilai 

pe irson re iliability yang be irnilai 0,83 teirmasuik dalam kateigori baguis 

de ingan nilai iteim re iliability seibe isar 0,84 deingan kate igori baguis, dan 

cronbach alpha se ibeisar 0,79 kateigori baguis. hasil analisis 2021 

meindapatkan nilai peirson re iliability 0,83 de ingan kate igori baguis, nilai 

iteim re iliability seibe isar 0,87 deingan kate igori baguis dan cronbach alpha 

se ibe isar 0,81 kateigori baguis. Se idangkan hasil analisis 2022 meindapatkan 

nilai peirson re iliability 0,85 deingan kate igori baguis, nilai iteim re iliability 

se ibe isar 0,86 deingan kate igori baguis dan cronbach alpha seibe isar 0,82 
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kateigori baguis. pe irbe idaan nilai yang signifikan ini meinu injuikkan bahwa 

konsiste insi dari jawaban peise irta didik pada saat meinjawab buitir soal 

tidak konsistein. Me inuiru it M. Eirfan, (2020) reiliabilitas suiatui teis pada 

hakikatnya me inguiji keiajeigan pe irtanyaan te is yang di dalamnya be iruipa 

se ipe irangkat buitir soal apabila dibeirikan be iruilang kali pada objeik yang 

sama.
55

 

Pada 2020 didapatkan hasil analisis tingkat ke isuikaran de ingan 

katge iori suilit yang te irdiri dari 7 soal, 2 soal deingan kateigori muidah, dan 

1 soal de ingan kateigori sangat muidah. Analisis tingkat keisuikaran 2021 

teirdiri dari kateigori suilit 6 soal, 1 soal de ingan kateigori se idang, 2 soal 

de ingan kateigori muidah, dan 1 soal deingan kateigori sangat 

muidah. 

Analisis tingkat ke isuikaran 2022 teirdiri dari 6 soal deingan 

kateigori suilit, 2 soal deingan kate igori se idang, 1 soal de ingan kateigori 

muidah, dan 1 soal deingan kateigori sangat muidah. Meinuiruit Bistok Sirait 

dalam Nani Hanifah (2014), me ingatakan bahwa tinggi re indahnya tingkat 

ke isuikaran suiatui buitir soal dapat diseibabkan oleih ke iruimitan pokok soal 

dan kondisi jawaban peise irta didik.
 

Daya pe imbeida buitir soal diguinakan uintuik me imbeidakan 

ke imampuian peise irta didik yang mampui meinjawab soal yang tinggi 

de ingan pe ise irta didik yang me imiliki keimampuian meinjawab soal yang 

re indah. Pada 2020, 2021, dan 2022 meinuinjuikkan bahwa daya pe imbeida 

buitir soal beirada pada kateigori baik. Se ipe irti yang diuingkapkan 
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(Suimintono & Widhiarso) dalam Muihammad Eirfan (2020), daya 

pe imbeida diguinakan cara meinginde intifikasi keilompok reisponde in 

be irdasarkan indeiks se iparasi reisponde in. Se imakin beisar nilai seiparasi iteim 

maka kuialitas instruimein dalam hal keise iluiruihan reisponde in dan buitir soal 

se imakin baguis.
57

 

E. Teimuian Lapangan 

Teimuian di lapangan meinuinjuikkan bahwa soal hasil pe inge imbangan 

dalam beintuik soal e issay de ingan mate iri Siste im Peirsamaan Line iar Duia 

Variabeil (SPLDV) me imiliki keiuingguilan dan ke ileimahan seibagai be irikuit. 

Reiliabilitas Beintuik Pilihan Ganda Biasa dan Pilihan Ganda Asosiasi Mata 

Peilajaran E ikonomi”, Sosial ei-Kons, Vol. 6, No. 1, 2014, h. 41-55. 

1. Kelebihan Produk Assessment For Learning yang Dikembangkan 

Produik yang dihasilkan dari peineilitian dan peinge imbangan ini 

adalah seibuiah buikui pe idoman asse isse ime int Teirhadap Ke imampuian 

Pe imahaman Konse ip Mateimatis Ditinjaui Dari Gaya Be ilajar Siswa SMK 

Ne ige iri 2 Kotanopan mateiri Siste im Pe irsamaan Line iar Duia Variabe il 

(SPLDV) di SMK Ne ige iri 2 Kotanopan meimiliki keileibihan dan 

ke ikuirangan seibagai Asse issme int For Le iarning dalam peimbe iljaaran. 

Ke ile ibihan teirse ibuit antara lain: 

a. Instruime int Asse issme int For Le iarning te irtuilis yang dike imbangkan 

meimuidahkan peindidik dalam meincapai kompeite insi dasar. 

b. Indikator dalam Asseissme int For Le iarning me imuidahkan pe indidik 

uintuik meinge itahuii dan meingasah ke imampuian peimahaman konseip 
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mateimatis yang dimiliki peise irta didik 

c. Me ilaluii Asse issme int For Le iarning yang je ilas dan leingkap de ingan 

pe ituinjuik, kisi-kisi, ruibrik dan teiknik pe inskoran meimuidahkan 

pe indidik dalam meilakuikan pe inilaian. 

d. Dapat meimbeintuik pola pikir peise irta didik meinjadi leibih kritis 

dalam beirpikir. 

e. Me imbeintuik rasa ke iingintahuian yang tinggi, me iningkatkan 

kre iativitas, dan peinge imbangan diri bagi pe ise irta didik. 

2. Kelemahan Produk Assessment For Learning yang Dikembangkan 

a. Mateiri yang diguinakan dalam Asse issme int For Leiarning ini hanya 

teirdapat satui mateiri saja, yaitui Sisteim Pe irsamaan Line iar Duia 

Variabeil (SPLDV). 

b. Ke iruimitan dalam meinde isain peidoman Asse issme int For Le iarning 

pe imahaman konseip mateimatis meimbuituihkan waktui yang cuiku ip 

lama. 

c. Inisiatif dalam meincari ruijuikan idei-ide i de isain pe idoman Asseissme int 

For Le iarning pe imahaman konseip mateimatis yang dibuituihkan tidak 

mu idah kareina sifatnya yang otodidak dalam peinge irjaannya. 

d. Me imbuituihkan ke isabaran seirta ke iahlian pe indidik dalam meilakuikan 

pe ineirapan teirhadap peise irta didik yang be iluim teirbiasa uintuik 

pe imahaman konseip mateimatis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Ke isimpuilan 

Hasil pe inge imbangan ini be iruipa asse issme int for leiarning teirhadap 

ke imampuian peimahaman konseip mateimatis ditinjaui dari gaya be ilajar 

dilakuikan deingan me ingadaptasi dari me itodei Reiase irch and De ive ilopmeint 

(R&D) meilaluii tahapan-tahapan, yaitui poteinsi masalah, peinguimpuilan 

informasi, deisain produik, validasi deisain, reivisi de isain, uiji coba produik, 

re ivisi produik, produik akhir. Asse issme int for le iarning yang dike imbangkan 

uintuik meinguikuir ke imampuian pe imahaman konse ip pada beirtuijuian uintuik 

meimbantui pe indidik meimpeirsiapkan soal yang mampui meimbeirdayakan 

ke imampuian peimahaman konseip. 

Hasil ke ilayakan asse issme int for leiarning dari validasi ahli asseissme int 

for leiarning yaitui 78,10% de ingan kate igori layak, validasi mateiri yaitui 

83,50% deingan kate igori sangat layak, validasi bahasa yaitui 88,50% deingan 

kateigori sangat layak. Asse issme int for leiarning  teirhadap keimampuian 

pe imahaman konseip suib mateiri SPLD yang dike imbangkan valid ataui layak 

diguinakan. hasil tanggapan guirui pada aspe ik ke ise isuiaian mateiri de ingan KI, 

KD, indikator dan tuijuian pe imbeilajaran yaitui 88,33%, de ingan kate igori sangat 

layak dan ke ise isuiaian asse issme int for le iarning deingan indikator pe imahaman 

konse ip yaitui 82,9% deingan kateigori sangat layak. Hasil uiji coba skala keicil 

pada aspeik ke iteirtarikan yaitu i 91,5% de ingan kate igori sangat layak, aspe ik 

mateiri yaitui 89,6%, dan aspeik bahasa yaitui 94%. Hasil keilayakan asse issme int 
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for leiarning dari uijicoba beiruipa te is buitir soal dinyatakan valid meilaluii 

validasi se iacra eimpiris deingan me ingguinakan MS. Eixe il dan Ministeip 

(Winste ips) Rasch. Hasil analisis validitas dilihat beirdasarkan nilai MNSQ dan 

ZSTD me inuinjuikkan teirdapat 9 soal yang dapat valid dan 1 soal tidak valid 

uintuik sampeil I, 8 soal dinyatakan valid dan 2 soal dinyatakan tidak valid 

uintuik sampeil II dan sampeil III de ingan nomor iteim yang be irbe ida. Hasil 

analisis reiliabilitas uintuik keitiga sampeil me indapatkan hasil peirson re iliability, 

iteim re iliability, dan cronbach alpha deingan kateigori baguis, hal teirse ibuit 

meinyatakan bahwa produik asse issme int for leiarning yang dike imbangkan 

suidah be irkateigori baik. 

 

Praktikalitas Assesment For Learning Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa 

Kelas X SMK Negeri 2 Kotanopan 

Produik pe inge imbangan dikatakan praktis jika meimeinuihi kriteiria, 

yaitui: 1) Para ahli dan guirui meinyatakan asse issme int for le iarning pada 

pe imbeilajaran yang dike imbangkan dapat diteirapkan, 2) Seicara nyata 

dilapangan, siswa dan guirui seibagai peingguina meinyatakan aseissme in yang 

dikeimbangkan muidah uintuik diteirapkan. Ole ih kareina itui, instruimeint yang 

diguinakan uintuik meinge itahuii ke ipraktisan ase issme in peimbe ilajaran yang akan 

dikeimbangkan se ibagai be irikuit. 
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a. Angke it Ke ipraktisan dari Gu irui. 

Angke it ke ipraktisan dari guirui diguinakan uintuik me inge itahuii 

ase issme in pe imbeilajaran yang dike imbangkan dapat diteirapkan di ke ilas 

be irdasarkan peinilaian guirui. Dalam pe ineilitian ini aseissme in yang 

dikeimbangkan yaitui asse issme int for le iarning. De ingan de imikian aspeik-

aspe ik keipraktisan beirdasarkan peinilaian guirui yang me ilipuiti keimuidahan 

uintuik dilaksanakan, keiteitapan peirkiraan alokasi waktui de ingan 

ke iteirlaksanaan, dan keimuingkinan ke iteircapaian tuijuian peimbeilajaran. 

Skala nilai meingguinakan skala Like irt de ingan skala lima, yaitui: nilai 1 = 

tidak valid, 2 = kuirang valid, 3 = cuikuip valid, 4 = valid, 5 = sangat valid. 

Se ilanjuitnya leimbar keipraktisan aseissme in peimbe ilajaran oleih guirui dapat 

dilihat pada lampiran. 

b. Angke it Pe inilaian Siswa teirhadap Peimbeilajaran Mateimatika Be irbasis 

Gaya Be ilajar. 

Data yang dikuimpuilkan deingan instruimeint ini yaitui pe inilaian dari 

siswa me inge inai ke imuidahan peilaksanaan pe imbeilajaran mateimatika 

be irbasis gaya be ilajar yang dite irapkan dalam peimbe ilajaran mateimatika di 

ke ilas.angke it peinilaian siswa ini teirdiri dari beibeirapa peirtanyaan yang 

meire ipre ise intasikan aspe ik ke imuidahan pe ingguinaan, de ingan pilihan 

jawaban yang te irse idia beiruipa “Ya” dan “Tidak”. Seilanjuitnya le imbar 

ke ipraktisan aseissme in peimbeilajaran ole ih siswa dapat dilihat pada 

lampiran. Uintuik dapat meinge itahuii keiteirlaksanaan komponein aseissme in 

dalam peimbeilajaran mateimatika beirbasis gaya be ilajar diguinakan leimbar 
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obse irvasi ke iteirlaksanaan peimbeilajaran beirbasis gaya be ilajar. Seilanjuitnya 

leimbar obse irvasi dapat dilihat pada lampiran. 

 

Efektifitas Assesment For Learning Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa 

Kelas X SMK Negeri 2 Kotanopan 

Ke ie ife iktifan asseissme int for leiarning dalam peimbeilajaran yang 

dikeimbangkan dapat diteintuikan oleih kriteiria, yaitui: 1) Apre isiasi siswa 

teirhadap peimbeilajaran mateimatika beirbasis gaya be ilajar, 2) Ke iteircapaian 

kompeite insi oleih siswa seicara klasikal dan individuial. Oleih kareina itui, 

instruimeint yang diguinakan uintuik me inge itahuii keie ifeiktifan aseissme in 

pe imbeilajaran yang akan dikeimbangkan se ibagai be irikuit. 

a. Angke it Apre isiasi Siswa teirhadap Pe imbe ilajaran Mateimatika Be irbasis 

Gaya Be ilajar. 

Angke it ini diguinakan de ingan tuijuian uintuik meinguikuir apre isiasi 

siswa teirhadap peimbeilajaran mateimatika beirbasis gaya be ilajar. 

Se ilanjuitnya data dari hasil angke it ini akan diguinakan uintuik me ine intuikan 

ke ifeiktifan aeise issme int for le iarning dalam peimbeilajaran yang 

di.keimbangkan. Instruime int angke it apreisiasi siswa dapat dilihat pada 

lampiran. 

b. Teis Ke imampu ian Peimahaman Konse ip Mateimatis Siswa. 

Instruime int teis ini diguinakan uintuik me ilihat keiteircapaian hasil 

ke imampuian beilajar siswa dalam meimahami konseip mateimatika seiteilah 
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pe imbeilajaran yang me ingguinakan ase issme in for leiarning beirbasis gaya 

be ilajar dalam prose is pe imbeilajaran. Teiknik pe inilaian dilakuikan de ingan 

teis te irtu ilis deingan be intuik uiraian. Se ilanjuitnya te is ke imampuian 

pe imahaman konseip mateimatis beise irta kisi-kisi dan ruibric pe inskoran 

disajikan dalam lampiran. 

 

B. Saran 

Be irdasarkan peine ilitian peinge imbangan yang dilakuikan, maka saran 

yang dapat dibeirikan adalah: 

1. Pe irlui dilakuikan peine ilitian lanjuitan meinge inai pe inge imbangan asse issme int 

for le iarning uintuik me ingu ikuir ke imampuian peimahaman konseip mateiri 

SPLDV di SMK ke i tahap se ilanjuitnya yaitui uintuik me iningkatkan hasil 

be ilajar siswa. 

2. Bagi pe ine iliti lain, seibaiknya pe ine ilitian pe inge imbangan asse issme int for 

leiarning ini juiga dilakuikan deingan konte iks yang le ibih luias lagi seipe irti 

pe inge imbangan asse issme int for leiarning te irhadap keimampuian peimahaman 

konse ip lingkuingan di SMK se i Kotanopan 
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A. Latar Belakang Pengembangan Asessment For Learning  

Pendidikan adalah kunci utama terbentuknya sumber daya manusia 

yang kompeten dalam membangun suatu bangsanya. Melalui pendidikan 

diharapkan tercipta manusia yang bisa menempatk an uiri dalam masyarakat 

yang dapat bergerak secara luas serta tidak terbawa arils globalisasi, bahkan 

seharusnya mampu memegang kendali dalam masyarakat untuk menghadapi 

segala macam bentuk persoalan yang ada dilingkungan sekitarnya. Dari 

tuntutan yang telah dikemukakan diatas maka pendidikan merupakan salah 

satu hal yang dapat menghasilkan manusia yang produktif, menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta bertanggung jawab.
1
 Sedangkan fungsi 

pendidikan itu sendiri untuk menyiapkan peserta didik melalui strategi dalam 

bentuk bimbingan, pengajaran, dan latihan. Maka tujuan dan suatu pendidikan 

adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta didik setelah 

diselenggarakannya kegiatan pendidikan.  

Asesmen merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran dan tidak dapat lepas dari kegiatan pembelajaran itu sendiri. 

Sejatinya asesmen ditujukan untuk meningkatkan kualitas belajar dan 

pengajaran. Namun, asesmen seringkali dipandang sebagai produk akhir dari 

suatu proses pembelajaran yang tujuan utamanya untuk memberikan penilaian 

bagi masing-masing peserta didik. Makna yang sebenarnya dari asesmen tidak 

hanya menyangkut penyedian informasi tentang hasil belajar dalam bentuk 

nilai, akan tetapi hal yang terpenting adalah adanya proses yang telah terjadi 

selama pembelajaran itu berlangsung.2
2
  

Asesmen dalam pembelajaran adalah suatu proses atau upaya untuk 

memperoleh sejumlah informasi mengenai perkembangan peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran sebagai bahan dalam pengambilan keputusan oleh pendidik 

untuk mengetahui dan memperbaiki proses maupun hasil belajar peserta didik. 

Pelaksanaan asesmen di sekolah maupun di perguruan tinggi merupakan bagian 

                                                             
1 Syaiful Bachri Djamarah, Guru dan anak didik dalam interaksi edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), Ha1.22  
2 Pangesti Wiedarti, Seri Manual GLS Pentingnya Memahami Gaya Belajar, (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayan, 2018), hlm. 4-

6. 



dari proses pembelajaran yakni refleksi pemahaman terhadap perkembangan atau 

kemajuan peserta didik secara individual.
3
 

 Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 

dengan SPLDV masih tergolong rendah/kurang. lni disebabkan banyak siswa 

yang merasa kesulitan mengerjakan sosal-soal yang non rutin yaitu soal yang 

membutuhkan pemikiran lebih kreatif untuk menyelesaikannya. Mereka 

cenderung menyelesaikan soal secara rutin yaitu secara langsung sesuai dengan 

prosedur penyelesaian.. Padahal dalam menyelesaikan suatu soal matematika 

sangat perlu kemampuan konsep pemahaman materi matematika, sehingga 

terselesaikannya masalah matematika tersebut. Selain model pembelajaran yang 

dapat menunjang proses belajar mengajar, dibutuhkan juga media pembelajaran. 

Media pembelajaran yang dipilih juga hams mengikuti perkembangan zaman 

salah satunya Android. Dalam hal ini diperlukan suatu model penilaian yang lebih 

menekankan penilaian formatif. Dalam hal ini, penilaian yang dimaksud adalah 

Asessment For Learning (AFL). Penilaian ini prioritas utamanya dalam desain 

dan praktek adalah untuk mengembangkan pembelajaran siswa. Penerapan AFL 

menjadi solusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

B. Dasar Filosofi Pengembangan Asessment For Learning  

 Ketentuan dan pelaksanaan Standar Penilaian Pendidikan, menurut 

BSNP harus memiliki landasan yang kuat baik secara landasan filosofis maupun 

landasan Yuridis. Sebagaimana yang tertuang dalam naskah akademik Panduan 

Penilaian yang dikeluarkan oleh BSNP, uraian tentang dua landasan tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut.  

1. Landasan Filosofis Proses pendidikan adalah proses untuk mengembangkan 

potensi siswa menjadi kemampuan dan keterampilan tertentu, hanya saja perlu 

dipahami bersama bahwa pada dasarnya tidaklah mudah untuk dapat 

C. Tujuan Pengembangan Asessment For Learning  

 Assessment for learning berfungsi sebagai alat ukur mengetahui 

pencapaian hasil belajar peserta didik, merefleksi pembelajaran, menjadi 

umpan batik untuk merancang perbaikan proses pembelajaran, dan untuk 

melihat kekuatan dan kelemahan belajar peserta didik. 

  

 

                                                             
3 Zurratun Munira, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

SMP Ditinjau dari Jenis Kelamin Selama Pandemi Covid-19, Skripsi, FTIK UIN Ar-Raniry 

Darussalam-Banda Aceh, 2021, him. 3.  

 



D. TES ASESSMENT FOR LEARNING  

 

Tes Formatif 1 (Gaya Belajar Audio)  

Buatlah contoh SPLDV dalam kehidupan sehari-hari kemudian tulislah bentuk 

SPLDVnya!  

https://youtu.be/9WcBBNGP70E  

 

Tes Formatif 2 (Gaya Belajar Visual)  

1. Jumlah dua bilangan bulat adalah -2, sedangkan selisihnya adalah 6.  

a. Tuliskan bentuk SPLDV dari keterangan tersebut.  

b. Selesaikan SPLDV tersebut dengan menggambar grafik. 

2. Panjang suatu persegi panjang adalah 1 cm lebih dari lebarnya dan keliling 

persegi panjang tersebut adalah 30 cm. \ 

a. Tulislah bentuk SPLDV dari keterangan tersebut.  

b. Selesaikan SPLDV dengan cara substitusi.  

c. Tentukan luas persegi panjang.  

 

 

 

Tes Formatif 3 (Gaya Belajar Kinestetik)  

Di tempat parkir sebuah kantor terdapat kenderaan motor dan mobil berjumlah 30. 

Jika jumlah roda semua kenderaan adalah 82 roda.  

 

 

 

 

 

Tentukan:  

a. Bentuk SPLDV dari informasi di atas.  

b. Selesaikan SPLDV tersebut dengan cam eliminasi.  

c. Jenis kenderaan manakah jumlahnya lebih banyak?  

 



 

E. RUBRIK PENSKORAN 

RUBRIK KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEPMATEMATIKA 

 

Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator siswa memahami konsep matematika yang diuraikan dalam National 

Council of Teaching of Mathematics (NCTM, 2000) adalah siswa Mampu: 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari dengan kata-kata sendiri.  

2. Mengidentifikasi yang termasuk contoh atau bukan contoh dari konsep. 

3. Mengaplikasikan konsep dengan benar dalam berbagaisituasi. 

 

Adapun rubrik penskoran untuk tiap indikator yaitu sebagai berikut. 

Indikator Skor Kategori 

1. Menyatakan konsep 

dalam kata- kata sendiri 
2 

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

dengan kata-kata sendiri dengan benar. 

1 
Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

dengan kata-kata sendiri namun belum benar. 

0 Salah menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengidentifikasi atau 

memberi contoh atau 

bukan contoh dari 

konsep 

2 
Mengidentifikasi yang termasuk contoh atau 

bukan contoh dari suatu konsep dengan benar. 

1 

Mengidentifikasi yang termasuk contoh atau 

bukan contoh dari suatu konsep namun belum 

benar 

0 
Salah mengidentifikasi yang termasuk contoh 

atau bukan contoh dari suatu konsep 

3. Mengaplikasikan 

/menggunakan konsep 

dengan benar dalam 

berbagai situasi  

4 
Mengaplikasikan konsep dalam berbagai 

situasi perhitungan dan jawaban akhir benar. 

3 

Benar mengaplikasikan konsep dalam berbagai 

situasi, sebagian besar perhitungan benar dan 

jawaban salah 

2 

Benar mengaplikasikan konsep dalam berbagai 

situasi, namun perhitungan dan jawaban akhir 

salah. 

1 
Tidak benar mengaplikasikan konsep dalam 

berbagai situasi. 

0 
Tidak membuat jawaban atau hanya 

mengulang informasi yang diketahui soal. 

 

  



F. PEDOMAN PENSKORAN 

 

PEDOMAN PENSKORAN ASESSMENT FOR LEARNING 

 

Uraian Jawaban Skor 

Tes Formatif 1 

Pada hari sabtu Bu Ani berbelanja di pasar untuk keperluan 

warungnya, di toko A ia membeli 2 kg gula putih dan 3 kg tepung 

terigu seharga Rp. 50.000,- ditoko B ia membeli lagi 3 kg gula 

putih dan 4 kg tepung terigu dengan harga yang ia bayar Rp. 

70.000,-. Tulislah bentuk SPLDV dari keterangan tersebut! 

 Bentuk SPLDV  

Misal : p = gula putih 

 t = tepung terigu 

maka bentuk SPLDVnya adalah 2p + 3t = 50.000  

         3p + 4t=  70.000 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

4 

 

Tes Formatif 2  

1. Jumlah dua bilangan bulat adalah -2, sedangkan selisihnya 

adalah 6. 

a. Bentuk SPLDV 

2x + (-4y) = -2  

2x - (-4y) = 6 

b. Penyelesaian SPLDV 

Menggambar grafik 2x + (-4y) = -2 

 Titik potong dengan sumbu x 

y = 0   2x + (-4). 0 = -2   2x = -2  x = -1 

titik potong (-1, 0) 

 Titik potong dengan sumbu y 

X = 0 2. 0+ (-4y) =-2 4y=-2   y = 
 

 
  

titik potong (0, 
 

 
 )  

Menggambar grafik 2x - (-4y) = 6 

 Titik potong dengan sumbu x 

y = 0   2x - (-4). 0 = 6   2x = 6    x =3 

titik potong (3, 0) 

 Titik potong dengan sumbu y 

x = 0   2. 0 - (-4y) = 6   4y = 6    y =
 

 
 

titik potong (0, 
 

 
 ) 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 



 

Panjang suatu persegi panjang adalah 1 cm lebih dari lebarnya dan 

keliling persegi panjang tersebut adalah 30 cm.  

a. Bentuk SPLDV  

Misal : x = panjang dan y = lebar  

x = y + 1  

2x + 2y = 30  

b. Penyelesaian SPLDV  

• Substitusi x = y + 1     2x + 2y = 30  

   2(y + 1) + 2y = 30   

   (2y + 2)+ 2y = 30  

  2y+2y+2=30   

  4y = 30 - 2  

  4y = 28  

  y = 7  

 

• Substitusi y = 7     x = y + 1   

   x = 7 + 1     x = 8  

Jadi panjang = 8 cm dan lebar = 7 pada suatu persegi panjang  

 

c. Luas persegi panjang  

 Luas = Panjang x Lebar  

Luas = 8 cm x 7 cm  

Luas = 56 cm  

 

 

Tes Formatif  3  

1. Di tempat parker sebuah kantor terdapat kenderaan motor dan 

mobil berjumlah 30. Jika jumlah roda semua kenderaan adalah 

82 roda.  

a. Bentuk SPLDV  

Misal : x = motor dan y = mobil  

2x + 4y = 82  

x + y = 30  

b. Penyelesaian SPLDV  

• Eliminasi x  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x + y = 30  

2x + 4y = 82  

     2x + 4y = 82  

     2x + 2y = 60 _  

       0 + 2y = 22  

                y = 
  

 
  

                  y= 11  

 

• Eliminasi y  

x + y = 30 

2x + 4y = 82  

  2x + 4y = 82  

  4x + 4y = 120 _ 

  -2x + 0 = -38  

             x= 
    

  
 

             x= 19  

 

Jadi penyelesaiannya x = 19 dan y = 11.  

c. Berdasarkan hasil penyelesaian di atas jenis kenderaan 

motor yang lebih banyak yaitu x = 19 > y = 11.  

 

Jumlah 32 

 

 

 

 

 

Penilaian = 
           

             
 

 

 

  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

NAMA SEKOLAH  : SMKN 2 KOTANOPAN 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KOMPETENSI KEAHLIAN : Semua Kompetensi Keahlian 

SEMESTER : I ( Ganjil )  

KELAS : X 

MATERI POKOK  : SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL  

ALOKASI WAKTU  : 2X45 (@45MENIT)  

PERTEMUAN KE  : 1,2,3 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang pengetahuan faktual, 

konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian 

matematikapada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan 

potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat 

nasional, regional, dan internasional.   

4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja 

yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian 

matematika.Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang 

terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.Menunjukkan keterampilan menalar, 

mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 

komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 

langsung.Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, 

gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 

pengawasan langsung. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.3 Menentukan nilai variabel pada sistem persamaan linear dua variabel 

dalam masalah kontekstual  

4.3  Mencoba Menyelesaian masalah sistem persamaan linier dua variable  

 

C. Indikator Pencapalan Kompetensi (IPK)  

3.3.1 Membedakan persamaan linear dua variabel dengan sistem persamaan 

linear dua variabel  

3.3.2 Menetukan nilai variabel pada sistem persamaan linear dua variabel  

4.3.1 Menentukan sistem persamaan linear dua variabel dari masalah 

kontekstual  

4.3.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel  

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah melakukan kegiatan observasi, diskusi, dan tanya jawab tayangan 

vidio, diharapkan peserta didik dapat :  



1. Membedakan persamaan linear dua variabel dengan sistem persamaan linear 

dua variabel dengan tepat.  

2. Menetukan nilai variabel pada sistem persamaan linear dua variabel dengan 

tepat.  

3. Menentukan sistem persamaan linear dua variabel dari masalah kontekstual 

dengan tepat 

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel dengan tepat  

 

E. Materi Pembelajaran  

1. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  

2. Metode penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel  

a. Metode Eliminasi  

b. Metode Substitusi  

c. Metode gabungan  

d. Metode Grafik  

3. Model Matematika sistem persamaan linear dua variable  

 

F. Pendekatan, Model, dan Metode  

1. Pendekatan berfikir   : Sientific  

2. Model Pembelajaran   : Discovery learning  

3. Metode Pembelajaran  : Observasi, diskusi dan tanya jawab. 

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

1. Pertemuan Ke 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan mengarahkan peserta 

didikuntuk memimpin doa  

Guru mengecek kehadiran peserta didik  

Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 

untuk mengikuti proses pembelajaran,  

Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik yaitu 

mengenai bagaimana menentukan nilai persamaan 

linear dua variabel dan menyelesaikan sistempersamaan 

linear dua variabel dengan berbagai metode. 

10 

Menit  

Inti  Fase 1. Stimulation (Pemberian rangsangan)  

Peserta didik diberi sebuah contoh soal cerita mengenai 

sistem persamaan linear dua variabel.mengamati 

(Observing)  

Fase 2.Problem stetement (Identifikasi masalah)  

Guru membagi peserta didik kedalam 4 kelompok.  
Peserta didik mengidentifikasi contoh soal dalarr. 

mengunakan metode (eliminasi, substitusi, gabungan, 

grafik) pada sistem persamaan linear dua variabel.  

Fase 3.Data collection (Pengumpulan data) Peserta 

didik mengumpulkan data dari buku teks pelajaran 

160 

Menit 



tentang menemukan konsep sistem persamaan linear 

dua variabel, dan menanya (Questioning), 

mengumpulkan informasi, dan menalar (Associating), 

menemukan pemecahan masalah yang diberikan pada 

fase 1 dengan bimbingan guru. 

Fase 4.Data processing (Pengolahan data) Dari data 

yang diperoleh Peserta didik menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan berbagai 

metode(eliminasi, substitusi, gabungan, grafik)  

Fase 5. Verification (Pembuktian) Peserta didik 

memeriksa hasil diskusi pekerjaannya dan dibuatkan 

hasil kebenarannya  

Fase 6.Generalization (Menarik kesimpulan) Peserta 

didik membuat kesimpulan mengenai cara penyelesaian 

sistem persamaan linear dua variabel dengan berbagai 

metode (mengkomunikasikan).  

Catatan:  

Selama proses pembelajaran, guru mengamati kegiatan 

peserta didik mengenai sikap peserta didik 

Penutup  Penutup  

Review  

Guru bersama peserta didik menyimpulkan secara 

singkat tentang materi bagaimana cara 

menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel dengan berbagai metode. Guru 

membimbing peserta didik untuk merangkumnya. 

Selanjutnya guru memotivasi peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman dan pemecahan 

masalah.  

 

Penugasan Pekerjaan Rumah  

Guru memberikan pekerjaan rumah 

10 menit 

 

2. Pertemuan ke – 2  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan mengarahkan peserta 

didik untuk memimpin doa  

Guru mengecek kehadiran peserta didik Guru 

menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran,  

Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik yaitu 
mengenai bagaimana menentukan model matematika 

dari masalah kontekstual dan menyelesaikannya pada 

sistem persamaan linear dua variabel  

10 

Menit  

Inti  Fase 1. Stimulation (Pemberian rangsangan) Peserta 

didik diberi sebuah contoh masalah kontekstual yang 

160 

Menit 



berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel.mengamati (Observing)  

Fase 2.Problem stetement (Identifikasi masalah)  

Guru membagi peserta didik kedalam 4 kelompok. 

Peserta didik mengidentifikasi masalah kontekstual 

dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel.  

Fase 3.Data collection (Pengumpulan data)  

Peserta didik mengumpulkan informasi dalam 

menyelesaikanmasalah kontekstual sistem persamaan 

linear dua variabel, dan menanya (Questioning), 

mengumpulkan informasi, dan menalar (Assosiating), 

menemukan pemecahan masalah yang diberikan pada 

fase 1 dengan bimbingan guru.  

Fase 4.Data processing (Pengolahan data)  

Dari data yang diperoleh Peserta didik menyelesaikan 

masalah kontekstual yang diberikan.  

Fase 5. Verification (Pembuktian)  

Peserta didik memeriksa hasil diskusi pekerjaannya dan 

dibuatkan hasil kebenarannya  

Fase 6.Generalization (Menarik kesimpulan) 

Peserta didik membuat kesimpulan mengenai cara 

menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan 

linear dua variabel (mengkomunikasikan).  

Catatan:  

Selama proses pembelajaran, guru mengamati kegiatan 

peserta didik mengenai sikap peserta didik 

 

Penutup  Penutup  

Review  

Guru bersama peserta didik menyimpulkan secara 

singkat tentang materi bagaimana cara 

menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel. Guru membimbing peserta didik untuk 

merangkumnya. Seianjutnya guru memotivasi 

peserta didik untuk mengembangkan pemaharnan 

dan pemecahan masalah.  

Penugasan Pekerjaan Rumah  

Guru memberikan pekerjaan rumah 

10 menit 

 

Pertemuan ke- 3  

Ujian Harian  

H. Penilaian  

1.  Jenis/teknik penilaian  

a. Penilaian kompetensi sikap Teknik penilaian : Observasi  

b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan Teknik penilaian Tes tulis bentuk 

uraian dan Penugasan  



c. Penilaian Kompetensi Keterampilan Teknik penilaian : projek , 

portofolio  

2. Bentuk instrumen dan instrumen  

Formal     : Penilaian proses dan penilaian basil  

Informal    : Berupa komentar-komentar guru yang  

       diberikan/diucapkan selama pembelajaran  

a. Penilaian kompetensi sikap  

Instrumen penilaian : Lembar Pengamatan  

Instrumen : Terlampir.  

b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan  

Instrumen penilaian   : Lembar Kerja Kelompok dan Penugasan. 

Instrumen    : Terlampir.  

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan  

Instrumen penilaian   : Lembar projek, portofolio  

Instrumen    : Terlampir.  

3. Pedoman penskoran (terlampir)  

 

 

 

 

Kotanopan,           

2023  
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PENILAIAN PENGETAHUAN 

❖ TES TERTULIS : ESSAY 

Kisi-kisi soal 

Kompetensi  

Dasar 

Indikator  

Pencapaian  

Kompetensi 

Tujuan  

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Jenis  

Soal 
Soal 

3.3 Menentukan 

nilai variabel pada 

sistem persamaan 

linear dua variabel 

dalam masalah 

kontekstual 

4.3 

Mencoba 

Menyelesaian 

masalah sistem 

persamaan linier 

dua variabel 

3.3.1 Membedaka 

n persamaan 

linear dua  

variabel dan yang 

bukan persamaan 

linear dua 

variabel 

3.3.2 Menetukan 

nilai variabel 

pada sistem 

persamaan linear 

dua variabel 

4.3.1 

Menentukan 

sistem 

persamaan linear 

dua variabel dari 

masalah 

kontekstual 

4.3.2 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

sistem 

Setelah melakukan 

kegiatan observasi, 

diskusi, dan tanya 

jawab, diharapkan 

peserta didik dapat : 

1 .  M e m b ed a k a n  

persamaan linear 

dua variabel dan 

yang bukan 

persamaan linear 

dua variabel 

dengan ante at. 

2 .  Menetukan nilai 
variabel pada 
sistem persamaan 
linear dua 

variabel. 

3 .  Menentukan 
sistem persamaan 
linear dua variabel 
dari masa 

masalah 
kontekstual 
dengan tepat 

4 .  Menyelesaikan 
masalah 

1. Peserta didik dapat 

membedakan 

persamaan linear dua 

variabel dan yang 

bukan persamaan 

linear dua variable 

2. Diberikan sis tem 

persamaan linear dua 

variabel, peserta didik 

dapat menentukan 

nilai-nilai variabelnya 

3. Diberikan sebuah 

masalah kontekstual,  

peserta didik dapat 

menentukan sistem 

persamaan linear dua 

variabelnya 

4' Diberikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear dua variabel 

dan peserta didik 

dapat 

Essay 

Essay  

Essay 

Essay 

1. Manakah dari soal berikut yang 

merupakan persamaan linear dua 

variabel: 

a. 2x + 3y = 12 

b. x + y 5 7 

c. 4 x  =  1 6  

d. x - y = 5 

2. Rini dan Ceca pergi ke swalaya. Rini 

membeli 2 buah roti dan 3 coklat seharga 

Rp. 19.000,00. Ceca membeli 3 buah roti 

dan sebuah coklat seharga Rp. 15.000,00. 

Jika x adalah roti dan y adalah coklat , 

tentukan SPLDV dari permasalahan 

diatas! 

3. Rio membeli 4 buah pengaris dan 2 buah 

penghapus dari sebuah toko alat tulis 

dengan harga Rp. 10.000,00. Di toko yang 

sama, Novi membeli 2 buah pengaris dan 

3  b u a h  p e n g h ap u s  d e n g a n  h a r g a  

Rp.7.000,00. Dari permasalahan diatas 

 
 
 
 



  
 persamaan linear kontekstual yang menyelesaikannya.  tentukan berapa harga sebuah pengaris 
 dua variabel berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear dua variabel 

dengan tepat 

  dan sebuah penghapus! 

 

Kriteria Penskoran : 

No. Soal Skor 

1 10 

2 40 

3 20 

4 30 

jumlah 100 .  

Jadi skor ideal = 100 

PENILAIAN KETERAMPILAN 
❖ PRODUK  

Indikator penilaian keterampilan : 

4.7.1 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

I. KRITERIA PENILAIAN 

No. Nama/Kelompok 

Aspek yang dinilai Skor  

Perolehan 
Tampilan 

ketatabahasaan Ketepatan  

sasaran 

Ketepatan  

waktu 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                   

                   

                   

                   

                   

                   

 



 

Keterangan : 

Point Keterangan Aspek Yang Dinilai 

Tampilan Ketatabahasaan Ketepatan sasaran Ketepatan waktu 

1 Kurang menarik Kurang sistematis Kurang tepat Kurang tepat 

2 Cukup menarik Cukup sistematis Cukup tepat Cukup tepat 

3 Menarik Sistematis Tepat Tepat 

4 Sangat menarik Sangat sistematis Sangat tepat Sangat tepat  

J. Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

1. Alat dan media pembelajaran : Whiteboard, 

2. Sumber  be la ja r  : Buku pelajaran (Kemdikbud), Internet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas 

XI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

NCTM. (2000). Principles and Standards for School Mathematics. United States of America : The National 

Council of Teachers of Mathematics, Inc. 

NCTM. (2003). Standards for Secondary Mathe,matics Teacher. United States of America : The National 

Council of Teachers of Mathematics, Inc. 

Syaiful Bachri Djamarah, 2002, Guru dan anak didik dalam interaksi edukatif, Jakarta : Rineka Cipta. 

Pangesti Wiedarti, 2018, Seri Manual GLS Pentingnya Memahami Gaya Belajar, Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayan. 

Zurratun Munira, 2021, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP Ditinjau 

dari Jenis Kelamin Selama Pandemi Covid-19, Skripsi, FTIK UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda 

Aceh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Larnpiran 2 

WAWANCARA GURU TERHADAP ASESSMENT FOR LEARNING  

BERBASIS GAYA BELAJAR SISWA 

Identitas Bapak/Ibu guru: Nama 

Sekolah 

Guru matematika kelas : 

Pertanyaan untuk Bapaldlbu: 

1. Apakah antusiasme siswa dalam proses belajar 'mengajar Matematika di kelas tinggi? Alasannya? 

2. Apakah dalam proses pembelajaran gaya belajar siswa (visual, auditori, dan kinestetik) perlu diperhatikan? 

Alasannya? 

3. Ada berapa ragam gaya belajar siswa di kelas yang Bapak/Ibu ajar? Apa saja? 

4. Bagaimana hasil belajar siswa terhadap materi sistem persamaan linear tiga variabel? 

5. Adakah assessment khusus untuk menunjang pembelajaran matematika pada materi sistem persamaan linear 

tiga variabel? Jika ada, apa assessment tersebut dan bagaimana penggunaannya? 

6. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan assessment pada materi sistem persamaan linear tiga 

variabel tersebut? 

 

 

 

 

 



 

7. Lembaran penilaian kepraktisan dari guru ( Angket Penilaian Guru )  

 ……………………………………………………………………………………………….. 

 ……………………………………………………………………………………………….. 

 ……………………………………………………………………………………………….. 

 ……………………………………………………………………………………………….. 

 ……………………………………………………………………………………………….. 

8. Lembar penilaian kepraktisan dari siswa ( Angket Respon Siswa) 

 ……………………………………………………………………………………………….. 

 ………………………………………………………………………………………………... 

 ………………………………………………………………………………………………... 

 ………………………………………………………………………………………………... 

 ………………………………………………………………………………………………... 

9. Lembar angket apresiasi siswa terhadap Komponen Asessment For Learning pembelajaran  

 matematika berbasis gaya belajar.  

 ………………………………………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………………………………………….. 

 

 

 

 

Kotanopan,                          2022 

Validator  

 

 

 

ELVI IRIANI, M.Pd 

 

 

 



6. Bagaimana pendapat kalian terhadap assessment yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika? 

 

 

Lampiran 3 

 

ANGKET KEBUTUHAN SISWA TERHADAP ASESSMENT  

BERBASIS GAYA BELAJAR MATER' SPLDV 

Identitas Siswa: 

Nama   : LAMA MAULANA  

Sekolah  : XII TO.1 SMK N 2 KAOTANOPAN  

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan teliti. 

2. Jawablahpertanyaanberikadenganmemberikan tanda-ceklist(  ✓ 
)padapi ihanjawabankalian. 

3. Kalian dapat memberikan jawaban lebih dari satu. • 

Contoh : (✓) ...........  

              (✓) ...........  

4. Apabila kalian memberikan jawaban lain selain yang telah tersedia, isikan jawaban kalian pada tempat yang 

disediakan. 

Contth: _✓) lainnya, yaitu ...................... (isi jawabankaliari) 

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat kalian! 

1. Apakah kalian tertarik dalam mempelajari matematika?  

 (    )ya    (   ) tidak 

2. Bagaimana tanggapan kalian terhadap materi sistem persamaan linear dua variabel?  

(  ) mudah (  )sedang ( ) sulit 

3. Gaya belajar merupakan cara belajar yang khas bagi siswa. Menurut kalian gaya belajar apa yang kalian 

miliki? 

(         (   ) mendengarkan rekaman (Audio)  

(  ) melihat video (Visual)  

 (  ) melakukan percobaan (Kinestetik)  

4. Menurut kalian, apakahsaya belajar penting diperhatikan dalam proses beajar? 

  ( ) ya ( ) tidak 

5. Selama ini assessment pemebalajaran manakah yang kalian gunakan dalam belajar matematika? (   ) 

assessment as learning (penilaian diri, penilaian antar teman) 

(   ) assessment for learning (togas, presentasi, kuis) 

(   ) assessment of learning (penilaian diri, penilaian ujian akhir)  lainnya,yaitu  

 

 



 

7. Apakah asessment yang digunakan saat ini benar-benar menunjang proses belajar mengajar menjadi lebih 

baik? 

8. Basaimana pensaruh assessment terhadap basil belajar? Apakah assessment tersebut efektif dalam 

pelaksanaan pembelajaran? 

9. Menurut Bpak/Ibu, apa saja isi yang sesuai untuk assessmentpembelajaran yang dikembangkan untuk materi 

sistem persamaan linear tiga variabel? 

10. Apakah Bapak/Ibu setuju, adanya variasi pengembangan assessment pembelajaran seperti assessment for 

learning berbasis gaya belajar siswa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk mendapatkan suatu instrumen penelitian yang 

valid. 

B. Petunjuk 

1. Objek penilaian adalah instrumen penelitian yang meliputi: 

a. Lembar penilaian kevalidan Komponen Asessment For Learning dalam pembelajaran 

matematika berbasis gaya belajar. 

b. Lembar penilaian kevalidan modul 

c. Lembar penilaian kevalidan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

d. Lembar penilaian kevalidan tes basil belajar kemampuan memahami konsep matematika. 

e. Lembar penilaian kepraktisan dari guru (angket penilaian guru) 

f. Lembar penilaian kepraktisan dari siswa (angket respon siswa) 

g. Lembar apresiasi siswa terhadap pembelajaran matematika berbasis gaya belajar. 

2. Isilah skor penilaian Bapak/I b u terhadap instrumen pada penelitian ini, pada tabel skor nilai 

untuk setiap instrumen. Skor nilai sebagai berikut : 

1: Tidak Valid 

2: Kurang Valid  

3: Cukup Valid  

4: Valid 

5: Sangat Valid  

3. Bcrilah tanda chcklist (✓) pada kolom kcsimpulan pada sctiap kolom instrumcn dengan !criteria 

sebagai berikut: 

LD = Layak Digunakan 

LDR = Layak Digunakan dengan Revisi TLD = Tidak 

Layak Digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

C. PENILAIAN  

Kriteria Penilaian Skor Nilai untuk Instrumen .... 

Tinjauan Indikator a b c d e f g 

Petunjuk 
1. Petunjuk pengisian format validasi instrumen dinyatakan jelas. 

itena penilaian chtwatakan dengan jelas.        

si 1. Tujuan penggunaan instrumen dirumuskan dengan jelas dan 
terukur. 

       

 2. Aspek yang diukur dalam instrumen sudah mencakup teori  
pendukung dan komponen-komponen pembelajaran dan 
assessment for learning pembelajaran matematika berbasis gaya 
bela'ar. 

 3. Butir-butir aspek penilaian pada instrumen sesuat dengan 
tujuan pengukuran. 

       

 Rumusan butir-butir aspek penilaian menggunakan 
kata/pernyataan/ perintah yang menuntut pemberian penilaian. 

       

Bahasa 1. Rurnusan aspek dan butir-butir penilaian menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku, komunikatif, dan mudah dipahami. 

 2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek penilaian ridak  
menggunakan kata-kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran 
ganda. 

       

 

Kesimpulan Penilaian 

a 

Penilaian 

b e 

Secara 

Instrurnen 

d 

Umum  

e 

Untuk 

f g  

LD (Layak diEgunakan)        

LDR (layak digunakan dengan revisi) 

TLD (tidak layak digunakan)        



 

 D. Masukan/Saran Validator 
 

1. Lembar penilaian kevalidan Komponen Asessment For Learning dalarn pembelajaran matematika berbasis 

gaya belajar. 

2. Lembar penilaian kevalidan Modul. 

3. Lembar penilaian kevalidan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

 

 

4. Lembar penilaian kevalidan tes hasil belajar kemampuan pemahaman konsep matematika 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 



Lampiran 5 

LEMBAR PENILAIAN KEVALIDAN ASSESSMENT FOR LEARNING  

PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS GAYA BELAJAR 

A. Tujuan 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan Komponen assessment for learning 

pembelajaran matematika berbasis gaya belajar yang akan digunakan guru dalam pembelajaran di kelas. 

B. Petunjuk 

Berilah tanda ceklist (✓) pada kolom yang tersedia sesuai penilaian Bapak/lbu dengan Skala penilaian 

sebagai berikut: 

1 = tidak valid, jika tidak sesuai dengan indikator dan harus diganti 

2 = kurang valid, jika sesuai dengan indikator tetapi perlu banyak revisi. 

3 = cukup valid, jika sesuai dengan indikator tetapi perlu penggantian redaksi. 

4 = valid, jika sesuai dengan indikator tetapi perlu sedikit revisi 

5 = sangat valid, jika sesuai dengan indikator dan tidak mcmcrlukan 

C. Penilaian 

No Indikator Skor 

1 2 3 4 5 

   

1 Ketercakupan langkah-langkah pembelajararan sintak dalam 
rangkaian kegiatan pembelajaran 

     

2 Kesmambungan langkah-langkah pembelajaran/smtak dalam 
rangkaian kegiatan pembelajaran 

     

3 Potensi keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran/smtak 
dalam rangkaian kegiatan pembelajaran 

     

       

4 Ketercakupan sistem sosial dalam rangkaian kegiatan 
rle mbelaiaran 

     

5 Potensi terciptanya sistem sosial dalam rangkaian 
kegiatan pembelajaran. 

     

6 Potenstketerlaksanaan sistem sosial dalam rangkaian 
pembelajaran 

     

       

7 Ketercakupan pnnsip reaksi dalam rangkaian kegiatan 
Pembelajaran 

     

8 Potensi keterlaksanaan pnnsip reaksi dalam rangkaian 
kegiatan pembelajaran. 

     

       

9 Ketercakupan dampak instruksional & pengiring 
dalam rangkaian kegiatan pembelajaran 

     

10 Potensi ketercaparan dampak . instruksional & pengiring 
datamrangkatan kegiatan pembelajaran. 

     

 
 
 
 
 
 
 
 
 



D. Masukan Validator 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            Kotanopan,                          2022 

            Validator  
 

 

 

ELVI IRIANI, M.Pd 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 6 

LEMBAR PENILAIAN KEVALIDAN MODUL 

A. Tujuan 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan Modul matematika berbasis gaya belajar. 

B. Petunjuk 

1. Objek penilaian adalah RPP. 

2. Berilah tanda ceklist (✓) pada kolom yang tersedia sesuai penilaian Bapak/Ibu. Makna skor adalah sebagai 

berikut: 

1 = tidak valid, jika tidak sesuai dengan aspek penilaian dan hams diganti 

2 = kurang valid, jika sesuai dengan aspek penilaian tetapi perlu banyak revisi. 

3 = cukup valid, jika sesuai dengan aspek penilaian tetapi perlu penggantian redaksi. 

4 = valid, jika sesuai dengan aspek penilaian tetapi perlu sedikit revisi 

5 = sangat valid, jika sesuai dengan aspek penilaian dan tidak memerlukan revisi. 

 
C. Penilaian 

Aspek penilaian Skor 
  3 4 5 

1. Rumusan Indikator      

a. Kesesuaian rumusan indikator dengan SK/KD      

b. Keterwakilan SK/KD      

c. Penggunaan kata kerja operasional yang dapat diukur       

2. Rumusan Tujuan      

a.  Rumusan tujuan menggambarkan p roses  dan basi l       

b .  Kesesuaian rumusan tujuan dengan Kompetensi Dasar       

3. Alokasi waktu      

Kesesuaian alokasi waktu dengan pencapaian tujuan      

4. Materi      

a. Cakupan materi     - 

b. Sistematika Materi      

c. Kesesuaian materi dengan SKI KD      

5. Keg iatan Pembelajaran      

a. Kesesuaian deng an standar proses      

1) Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa      

2) Kegiatan melibatkan aktifitas siswa      

3) Pemfasilitasian terjadinya interaksi antara siswa dengan 

siswa, siswa dengan guru. 

     

b. Kesesuaian dengan sintak/langkah-langkah keeiatan 
pembelajaran d a n   s tr at e g i 

y assessment f o r   

l e a rn in g  berbasis gaya belajar 

     

 
 
 
 
 
 
 
 



1 ) Orientasi Masalah       

2 ) Dukungan assessment pembelajaran dalam pencapaian indicator       

3 ) Organisasi siswa untuk belajar       

4 ) Pemacahan Masalah secara Individual & Kelompok        

5 ) Penyajian Karya       

 
D.Saran 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            Kotanopan,                          2022 

            Validator  
 

 

 

ELVI IRIANI, M.Pd 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 7 

LE MB AR PEN ILAIAN  KEV ALID AN LEMBAR 

KEGIATAN SISWA 

A. Tujuan 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika berbasis gaya belajar. 

B. Petunjuk 

1. Objek observasi adalah LKS 

2. Berilah tanda ceklist (✓) pada kolom yang tersedia sesuai penilaian Bapak/lbu. Makna skor adalah sebagai 

berikut: 

1 = tidak valid, jika tidak sesuai dengan aspek penilaian dan hares diganti 

3 = kurang valid, jika sesuai dengan aspek penilaian tetapi perlu banyak revisi. 

4 = cukup valid, jika sesuai dengan aspek penilaian tetapi perlu penggantian redaksi. 4 = valid, jika 

sesuai dengan aspek penilaian tetapi perlu sedikit revisi 

5 = sangat valid, jika sesuai dengan aspek penilaian dan tidak memerlukan revisi. 

C. Penilaian 

Aspek Penilaian Skala Penilaian 
1

1
2

1
3

1
4 1 5  

A.Kesesuaian Isi 
1. Kesesuaian isi dengan standar isi      

a. Cakupan materi       

b. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran      

c. Urutan materi tersaji secara sistematis      

2 Kesesuaian isi dengan karakteristik model pembelajaran 

berbasis masalah 

     

a. Masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari      

b. Masalah memungkinkan proses pemecahan masalah oleh 

siswa 

     

c. Masalah memungkinx.
1-

?..TI siswa rum& nrenggunakan      

pengetahuan dari beberapa materi yang telah dipelajari 

sebelumnya 

d. Tugas/kegiatan memungkinkan siswa untuk berkolaborasi 

dengan teman yang lain 

     

B. Kesesuaian Syarat Konstruksi 
1. Penggunaan bahasa sesuai EYD      

2. Penggunaan bahasa komunikatif sesuai dengan tingkat 

berpikir dan kemampuan membaca siswa SMP 

     

3. Penggunaan struktur kalimat sederhana sesuai dengan 

taraf berpikir dan kemampuan membaca siswa SMP 

     

4. Penggunakan petunjuk jelas, sehingga tidak men mbulkan 

penafsiran ganda 

     

 
 
 
 
 
 
 
 



C.  Kesesuaian Syarat Teknis         
1. Kesesuaian Ilustrasi, tabel, diagram, atau gamabr dengan konsep       

2. Ilustrasi, tabel, diagram, atau gambar menarik, jelas terbaca dan 

mudah dipahami  
     

3.  Ilustrasi, tabel, diagram, atau gambar dibuat dengan tata letak 

secara efektif 
     

 
D.Saran 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            Kotanopan,                          2022 

            Validator  
 

 

 

ELVI IRIANI, M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Lampiran 8 

 
PENILAIAN KEVALIDAN TES HASIL BELAJAR 

A. Tujuan 

Instrumen ini digunakan untuk Mengulcur kevalidan tes hasil belajar yang digunakan dalam pembelajaran matematika berbasis gaya belajar siswa. 

B. Petunjuk 

1. Objek penilaian adalah tes hasil belajar 

2. Berilah tanda cek (✓) pada kolom yang tersedia sesuai penilaian Bapak/Ibu. 

C. Penilaian 

1. Penilaian Butir Soal. 

No Aspek Penilaian Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 Pertanyaan sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

            

2 Pertanyaan dapat memunculkan kemampuan 

yang diinginkan. 

            

3 Pertanyaan menggunakan kalimat yang batik dan 

jelas. 

            

4 Siswa diharuskan untuk menyelesaikan Semua 

soal. 

            

 

2. Penilaian Kesesuaian Alokasi Waktu Kecukupan Alokasi Waktu (mohon 

dilingkari) 1. Kurang 2. Cukup 3. Berlebih 

 

 
 
 
 
 

3. Penilaian Secara Umum 

Secara umtim, penilaian terhadap tes hasil belajar ini (mohon dilingkari): 



1 = tidak valid, jika butir soal tidak valid dan harus diganti 

2 = kurang valid, jika butir soal valid tetapi perlu banyak revisi. 

3 = cukup valid, jika butir goal valid tetapi perlu penggantian redaksi. 

4 = valid, jika butir soal valid tetapi perlu sedikit revisi. 

5 = sangat valid, jika butir soal valid dan tidak memerlukan 

D. Komentar daft Saran Perbaikan 

Kotanopan, 2022 

Validator 

 

 

 

 

ELVI IRIANI. M.Pd 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 9 

ANGKET KEPRAKTISAN DARI GURU 

A. Identitas Guru 

Nama  : NUR HABIBAH  

Sekolah  : SMK N 2 Kotanopan  

B. Tujuan 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan implementasi asessment pembelajaran 

matematika berbasis gaya belajar dan perangkat pendukung pembelajaran (RPP, LKS, Tes pemahaman konsep 

matematis) di kelas. 

C. Petunjuk 

a. Objek uji kepraktisan adalah perangkat pembelajaran pada setiap pertemuan. 

b. Bapak/Ibu dimohon memberi penilaian dengan memberi checklist N') pada kolom yang tersedia 

dengan kategori sebagai berikut: 

Kategori Pilihan 

Sangat Setuju SS 
Setuju S 
Rag: - Rau R 
Tidak Setuju TS 
Sangat Tidak Setuju STS  

D. Penilaian 

NO Pernyataan Pilihan Penilaian 
SS S R TS STS 

1.  Langkah-langkah pembelajaran berbasis gaya belajar mudah 
dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas. 

     

2.  Pengaturan kegiatan diskusi siswa mudah dilaksanakan 
dalam pembelajaran di kelas. 

     

3.  Pengaturan presentasi hasil pemecahan masalah atau 
gagasansiswamudah dilaksanakan dalampembelajaran di 
kelas. 

     

4.  Pengaktifan peran siswa dalam proses pembelajaran mudah 
dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas. 

     

5.  Alokasi waktu untuk diskusi siswa cukup.      

6.  Alokasi waktu untuk presentasi siswa cukup.      

7.  Alokasi waktu untuk genexalisasi materi etikuT).      

8.  Alokasi waktu untuk pemahaman konsep cukup.      

9.  Proses pemecahan masalah dapat dilakukan dalam 
rangkaian kegiatan pembelajaran. 

     

10.  Kompetensi dasar yang ditentukan dapat dicapai siswa.      

 
 
 
 
 
 
 
 
 



11 
Presentasi/ komunikasi hasil penyelesaian masalah oleh 

siswa dapat dilaksanakan  
     

12 Proses diskusi kelompok siswa dapat dicapai       

 
 

D. Saran  
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Kotanopan,    2022 
 
 
 
  
 
  
   (TABRANI SUTAN ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 10 
ANGKET PENILAIAN SISWA 

A.  Biodata Siswa  

Nama  : WILDA SARI 

Sekolah  : XI TB.1 SMK N 2 KOTANOPAN  

B. T u j u a n  

Instrumen ini bertujuan untuk melihat kemudahan dalam menerapkan model pembelajaran 

matematika berbasis masalah setelah siswa melaksanakan pembelajaran di kelas. 

C. Petunjuk Pengisian  

Jawablah pertanyaan di bawah ini yang sesuai dengan dirimu, dengan memberikan ceklist (✓) pada 

gambar yang sesuai. 

Contoh : 

Apakah kamu dapat memahami perintah yang 

diberikan guru selama proses pembelajaran? 

✓Ya Tidak 

 
D. Peni laian 

Pertawyman Pilihan Jawaban 

1. Apakah kamu dapat memahami perintah yang 

diberikan guru selama proses pembelaj aran? 

Ya Tidak 

2. Apakah kamu dapat memahami perintah yang ada 

dalam LKS? 

Ya Tidak 

3. Apakah kamu dapat memahami masalah-masalah 

yang disajikan dalam LKS? 

Ya Tidak 

4. Apakah kamu dapat memahami penjelasan atau 

saran dari guru? 

Ya Tidak 

5. Apakah kamu dapat memahami materi matematika 

selama proses pembelajaran berlangsung? 

Ya Tidak 

6. Apakah kamu dapat menyelesaikan masalah-  

masalah yang ada dalam LKS? 

Ya Tidak 

7. Apakah kamu dapat menyelesaikan masalah dalam 

tes hasil belajar? 

Ya Tidak 

8. Apakah kamu dapat melaksanakan tugas dalam 

diskusi kelompok dengan baik? 

Ya Tidak 

9. Apakah ka►ma dapat melaksanakan tugas untuk 
mengemukakan gagasan atau mempresentasikan 
hasil pekerjaanmu dengan baik? 

Ya Tidak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 11 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN  

MATEMATIKA BERDASARKAN AFL 

Nama    : MUHAMMAD RIDWAN   

Kelas/Semester   : XI TO.1 / I SMK N 2 KOTANOPAN  

1. Petunjuk Pengisian 

Arnati pengelolaan pembelajaran berbasis masalah yang dilaksanakan guru di dalam kelas. Berikan 

penilaian Anda dengan cara memberi tanda ceklist (✓) pada kolom yang sesuai. 

2. Keterlaksanaan Langkah — Langkah Pembelajaran 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Ket 

Onentasi siswa pada situasi masalah 
1.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-pokok 

materi yang akan dipelajari. ✓ 
  

2.  Guru memberikan apersepsi secara tepat kepada siswa ✓   

3.  Guru memberikan motivasi kepada siswa ✓   

4.  Guru menyajikan masalah awal kepada siswa ✓   

Organisasi siswa untuk belajar    

5.  Siswa dikondisikan untuk memecahkan masalah secara 
berkelompok. ✓ 

  

6.  Minimal 70% siswa (atau 6 kelompok) secara berkelompok 
menentukan sumber belajar yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah. 

✓ 
  

 -Guru rnernhantu siswa untuk inendefini sikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. 

✓ 
  

Pemecahan masalah individual maupun kelompok ✓   

8.  Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai untuk dapat memecahkan masalah 

✓ 
  

9.  Minimal 70% siswa (atau 6 kelompok) melakukan investigasi 
untuk menyelesaikan masalah secara individual, selanjutnya 
membahas basil investigasi tersebut dengan anggota 
kelompoknya. 

✓ 

  

Penyajian karya ✓   

10.  Minimal terdapat 4 kelompok siswa mempresentasikan basil 
pernecahan masalahnya. 

✓ 
  

11. Guru mengatur presentasi siswa  ✓   

Analisis & Evaluasi ✓   

12.  Guru bersama siswa melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan proses yang siswa  
tempuh atau gunakan. 

✓ 
  

13.  Guru bersama siswa menibuat suatu kestmpulan dan 
penegasan mengenai hal yang telah mereka pelajari 

✓ 
  

 
 
 
 
 
 
 
 



3. Keterlaksanaan Sistem Sosial Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Ket 

1.  Guru mengatur proses diskusi siswa. ✓   

2.  Siswa memperoleh kesempatan untuk mengemukakan pendapat ✓   

3 Minimal 70% siswa (atau 6 kelompok) melaksanakan 
pemecahan 
masalah dengan berdiskusi bersama anggota kelompoknya. 

✓ 
  

4. Guru mengevaluasi proses pemecahan masalah matematis ✓   
 

4. Keterlaksanaan Prinsip Reaksi Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Ket 

1.  Guru mengarahkan siswa untuk dapat memahami masalah, 
merencanakan strategi, atau melaksanakan strategi dalam 
proses pemecahan masalah. 

✓ 
  

2.  Guru menekankan pada siswa untuk menelaah kembali solusi 
yang teiah diperoleh ✓ 

  

3 Guru memberikan umpan balik terhadap presentasi atau hasil 
pemecahan masalah siswa 

✓ 
  

 

5. Keterlaksanaan Sistem Pendukung Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah 

No I Aspek yang Diamati I Ya I Tidak I Ket 

1.  Setiap siswa memperoleh LKS yang berisi masalah matematis ✓   

2.  Dalam setiap kelompok siswa terdapat minimal satu sumber 
belajar yang digunakan 

✓ 
  

3 Dalam setiap kelompok minimal terdapat satu alat peraga 
(misal 
model bangun ruang) 

✓ 
  

 

SARAN 

Kotanopan, 2022 

Pengamat 

 
 
 
 
 
                                                                                                                  (TABRANI SUTAN ) 
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Lampiran 12 

ANGKET APRESIASI SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN  

MATEMATIKA BERBASIS GAYA BELAJAR 

A. Biodata Siswa 

Nama  : SITI SARAH  

Sekolah  : XI TB. 2 SMK N 2 KOTANOPAN  

B. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan dirimu dengan memberikan ceklist pada kolom 

respon dengan kategori sebagai berikut: 

Kategori Pilihan 

Tidak Pernah TP 

Jarang JR 

Kadang- Kadang KK 

Sering SR 

Selalu SL  

2. Contoh pengisian 

No 
Pernyataan 

Respon 

TP , JR KK SR SL 

1. Saya memperhatikan petunjuk dan arahan yang 

diberikan guru. 

   ✓  

 

C. Daftar Pertanyaan 

No 
Pernyataan 

Respon 

TP JR KK SR SL 

1 Saya memperhatikan petunjuk dan arahan yang 

diberikan guru. 

   ✓  

2 Saya memperhatikan pendapat atau pertanyaan yang 
diajukan teman. 

   ✓  

3 Saya tidak berbuat apa-apa meskipun belum paham 
terhadap materi matematika yang dipelajari 

   ✓  

4 Saya mengobrol dengan teman tentang hal-hal tidak 
berkaitan dengan materi matematika. 

   ✓  

5 Saya menyampaikan pendapat atau hasil pekerjaan 
saya kepada teman-teman jika guru memberikan 
kesempatan. 

   ✓  

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 



6 
Saya tidak peduli bagaimana cara menyelesaikan soal 

matematika yang ada  
  ✓   

7 Saya mengerjakan tugas lain saat diskusi berlangsung    ✓   

8 
Saya tertarik untuk menyelesaikan masalah dalam 

pembelajaran matematika yang baru saja saya alami  
  ✓   

9 Saya berusaha untuk menyelesaikan masalh matematika    ✓   

10 
Saya mengerjakan tugas –tugas dan soal – soal yang ada 

tanpa adanya perintah dari guru 
  ✓   

11 
Ketika guru memberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat, saya masa bodoh dan tidak 

menyampaian pendapat. 

  ✓   

12 
Saya mengerjakan tugas yang lain saat guru 

memberikan penjelasan dalm pembelajaran matematika 
  ✓   

13 Saya mengikuti proses pembelajaran dengan senag hati    ✓   

14 
Dalam kegiatan diskusi, saya bekerjasama dengan 

teman kelompok untuk dapat  menyelesaikan 

permasalahan.  

  ✓   

15 
Saya rajin belajar di rumah meskipun tidak ada PR atau 

ulangan  
  ✓   

16 
Say bosan terhadap pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan  
  ✓   

17 
Saya bosan dengan kegiatan diskusi dalam 

pembelajaran matematika  
  ✓   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 13 
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP KELAS X SETELAH 

PENGEMBANGAN ASSESMENT FOR LEARNING 

No  Kode 

Test Pemahaman Konsep 

Matematika Nilai Gain Kriteria 

Awal Akhir 

1 S-01 26 65 0,52 Sedang  

2 S-02 35 72 0,56 Sedang  

3 S-03 57 88 0,72 Tinggi  

4 S-04 62 100 0,62 Sedang  

5 S-05 31 65 0,49 Sedang 

6 S-06 49 85 0,70 Sedang  

7 S-07 38 62 0,38 Sedang  

8 S-08 26 82 0,76 Tinggi  

9 S-09 42 90 0,41 Sedang  

10 S-10 28 63 0,29 Rendah  

11 S-11 32 69 0,54 Sedang  

12 S-12 37 78 0,66 Sedang  

13 S-13 40 73 0,55 Sedang  

14 S-14 56 84 0,63 Sedang  

15 S-15 38 70 0,51 Sedang  

16 S-16 45 68 0,42 Sedang  

17 S-17 32 73 0,60 Sedang  

18 S-18 40 67 0,53 Sedang  

19 S-19 42 82 0,70 Sedang  

20 S-20 34 63 0,44 Sedang  

21 S-21 63 70 0,52 Sedang  

22 S-22 40 74 0,66 Sedang  

23 S-23 62 79 0,67 Sedang  

24 S-24 43 72 0,50 Sedang  

25 S-25 32 76 0,64 Sedang  

26 S-26 52 95 0,58 Sedang  

27 S-27 30 60 0,43 Sedang  

28 S-28 30 67 0,54 Sedang  

29 S-29 36 73 0,59 Sedang  

30 S-30 27 74 0,65 Sedang  

31 S-31 37 51 0,22 Rendah  

32 S-32 31 96 0,45 Sedang  

33 S-33 46 86 0,75 Tinggi  



34 S-34 41 75 0,57 Sedang  

35 S-35 63 91 0,76 Tinggi  

36 S-36 26 86 0,45 Sedang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14 

DAFTAR SKOR GAYA BELAJAR KELAS X 

No Kode 

Skor 

Keterangan Audio Kinestetik Visual 

1 S-01 31 29 43 Visual 

2 S-02 29 31 36 Visual 

3 S-03 32 32 41 Visual 

4 S-04 25 36 28 Kinestetik 

5 S-05 29 31 35 Visual 

6 5-06 36 
21
  

J 1
 

34 Audio 

7 S-07 27 23 29 Visual 

8 S-08 27 22 36 Visual 

9 S-09 34 32 28 Audio 

10 S-10 35 24 36 Visual 

11 S-11 28 25 29 Visual 

12 S-12 35 24 28 Audio 

13 S-13 28 27 23 Audio 

14 S-14 30 26 33 Visual 

15 S-15 39 35 42 Visual 

16 S-16 42 25 36 Audio 

17 S-17 36 32 38 Visual 

18 S-18 29 33 32 Kinestetik 

19 S-19 33 23 34 Visual 

20 S-21) 34 27 39 Visual 

21 S-21 42 34 43 Visual 

22 S-22 36 35 44 Visual 

23 S-23 36 28 39 Visual 

24 S-24 36 34 40 Visual 

25 S-25 30 
'IA  
-14. 31 Kinestetik 

26 S-26 26 25 24 Audio 

27 S-27 32 28 37 Visual 

28 S-28 36 31 32 Audio 

29 S-29 27 24 29 Visual 

30 S-30 35 32 39 Visual 

31 S-31 30 25 29 Audio 

32 S-32 27 23 33 Visual 

33 S-33 24 25 37 Visual 

34 S-34 36 30 34 Audio 

34 S-34 36 30 34 Audio 

35 S-35 35 25 36 Visual 

36 S-36 30 34 31 Kinestetik 

 
 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 
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